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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 1) motivasi kerja terhadap 

kinerja guru 2) partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru 3) 

motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru. 

Penelitian menggunakan metode penelitian korelasional. Penelitian dilaksanakan 

di MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo. Waktu penelitian mulai bulan September 2022 

hingga bulan Agustus 2023. Populasi penelitian adalah seluruh guru MI Se-Kecamatan 

Gatak Sukoharjo sebanyak 98 guru. Jumlah sampel adalah sebanyak 79 guru. Ukuran 

sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin. Sampel ditarik menggunakan teknik 

Proportionate Stratified Random Sampling. Data variabel motivasi kerja, partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan dan kinerja guru dikumpulkan menggunakan 

kuisioner. Uji asumsi meliputi uji keacakan sampel, uji normalitas data, uji linearitas 

dan keberatian regresi dan uji multikolinearitas. Uji hipotesis meliputi: 1) Pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja guru diuji menggunakan uji korelasi dan regresi tunggal 

2) Pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru diuji 

menggunakan korelasi dan regresi tunggal 3) Pengaruh motivasi kerja dan partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru diuji 

menggunakan uji korelasi dan regresi ganda.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan 1) Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja guru. Sumbangan motivasi kerja terhadap kinerja guru adalah 30,5%. 

Sumbangan faktor lain adalah 69,5%. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 49,431+0,553 X1, 2)Terdapat pengaruh 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru. Sumbangan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru adalah 33,1%. 

Sumbangan faktor lain adalah 66,9%.  Pengaruh partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan terhadap kinerja guru ditunjukkan oleh persamaan regresi Y= 58,378 

+0,575 X2, 3)Terdapat pengaruh motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Sumbangan motivasi kerja 

dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja 

guru adalah 37,9%. Sumbangan faktor lain adalah 62,1%. Pengaruh motivasi kerja dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 42,621 + 0,300 X1 + 0,371 X2. 

Kata kunci: motivasi kerja, partisipasi dalam pelatihan pengembangan, kinerja guru 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between 1) work motivation on 

teacher performance 2) participation in development training on teacher performance 

3) work motivation and participation in development training on teacher performance. 

Research using correlational research methods. The research was carried out in 

MI throughout the Gatak District, Sukoharjo. The time for the research was from 

September 2022 to August 2023. The study population was all MI teachers in the Gatak 

Sukoharjo District, consisting of 98 teachers. The number of samples is 79 teachers. 

Sample size was determined using the Slovin formula. Samples were drawn using the 

Proportionate Stratified Random Sampling technique. Variable data on work 

motivation, participation in development training and teacher performance were 

collected using a questionnaire. Assumption tests include sample randomness tests, 

data normality tests, linearity and regression objection tests and multicollinearity tests. 

Hypothesis testing includes: 1) The effect of work motivation on teacher performance 

was tested using a single correlation and regression test 2) The effect of participation 

in development training on teacher performance was tested using a single correlation 

and regression 3) The effect of work motivation and participation in development 

training together on performance teachers were tested using correlation tests and 

multiple regression. 

The results of the hypothesis test show 1) There is an influence of work motivation 

on teacher performance. The contribution of work motivation to teacher performance 

is 30.5%. The contribution of other factors is 69.5%. The effect of work motivation on 

teacher performance is shown by the regression equation Y = 49.431 + 0.553 X1, 2) 

There is an effect of participation in development training on teacher performance. The 

contribution of participation in development training to teacher performance is 33.1%. 

The contribution of other factors is 66.9%. The effect of participation in development 

training on teacher performance is shown by the regression equation Y = 58.378 + 

0.575 X2, 3) There is an effect of work motivation participating in joint development 

training on teacher performance. The contribution of work motivation and participation 

in development training together on teacher performance is 37.9%. The contribution of 

other factors is 62.1%. The influence of work motivation and participation in 

development training together on teacher performance is shown by the regression 

equation Y = 42.621 + 0.300 X1 + 0.371 X2. 

Keywords: work motivation, participation in development training, teacher 

performance 
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 خلاصة

 

ة في التدريب ( المشارك2( دافعية العمل على أداء المعلمين 1تهدف هذه الدراسة إلى تحديد أثر 
لمشترك على التدريب التطويري ا( دافعية العمل والمشاركة في 3التطويري على أداء المعلمين 

 أداء المعلمين.

يع في ام المدرستتتتتة اعبتداعية البحث باستتتتتتطدا  طرح البحث اطرتباطية. ت  إاراء البحث في
. 2.23إلى أغستتط   2.22 كان وقت البحث من ستتبتمبر  ، ستتوكوهاراو ااتاك أنحاء منطقة
او ة في منطقة ااتاك ستتوكوهارالمدرستتة اعبتداعي كان ماتمع الدراستتة هو اميع معلمي معهد

دا  صتتتي ةمعلماً. ت  تحديد حا  العينة باستتتتط ٧٩معلمًا. وبلغ عدد العينات  ٩٨، ويتألفون من  . 
يانات بت  ستتتتحب العينات باستتتتتطدا  طريقة أطذ العينات العشتتتتوااية الطبقية المتناستتتتبة. ت  امع 

ان. تشتتمل المعل  باستتتطدا  استتتبي مت يرة عن دوافع العمل والمشتتاركة في التدريب التنموي وأداء
،  اطتبتتارات اطفتراا اطتبتتارات عشتتتتتتتواايتتة العينتتة ، واطتبتتارات الحتتالتتة الطبيعيتتة للبيتتانتتات

رضيات: واطتبارات اعتراا الططية واطنحدار ، واطتبارات الططية المتعددة. يشمل اطتبار الف
 ( ت 2حدار بار ارتباط واحد وان( ت  اطتبار تأثير تحفيز العمل على أداء المعل  باستتتتتتتتطدا  اطت1

( 3انحدار واطتبار تأثير المشتتاركة في التدريب التنموي على أداء المعل  باستتتطدا  ارتباط واحد 
ا على أداء المعلمين ت  اطتبتتا رهمتتا تتتأثير تحفيز العمتتل والمشتتتتتتتتاركتتة في التتتدريتتب التنموي معتتً

 .باستطدا  اطتبارات اطرتباط واطنحدار المتعدد

افع العمل ( واود تأثير لتحفيز العمل على أداء المعل . مستتاهمة د1اج اطتبار الفرضتتية تظهر نتا
لى ٪. يظهر تأثير دافع العمل ع6٩.٥٪. مستتتتتتتاهمة العوامل ا طر  هي  ٥. 3في أداء المعل  

كة هناك تأثير للمشتتتتتار (٥٥3 X1 ،2،431  +0،Y =4٩ أداء المعل  من طلال معادلة اطنحدار

وي في أداء التنموي على أداء المعل . تبلغ نسبة مساهمة المشاركة في التدريب التنمفي التدريب 
٪. يظهر أثر المشتتتتتتتاركة في التدريب 42.٥٪. مستتتتتتتاهمة العوامل ا طر  هي ٥٧.٥المعل  

هناك  (Y =58،378  +0،575 X2  3  التنموي على أداء المعل  من طلال معادلة اطنحدار
تحفيز  ركة في التدريب التنموي المشتتتتترك على أداء المعل . مستتتتاهمةتأثير لدوافع العمل المشتتتتا

 طر  ا٪. مستتاهمة العوامل 3٧.٩العمل والمشتتاركة في التدريب التنموي معاً على أداء المعل  
عل  من ٪. يظهر تأثير دافع العمل والمشتتتتتتاركة في التدريب التنموي معاً على أداء الم62.1هي 

 Y =42،621  +0،300X1  +0،3٧1 X2  طلال معادلة اطنحدار

ل : تحفيز العمل ، المشاركة في التدريب التنموي ، أداء المعالكلمات المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru seharusnya mempunyai kinerja yang tinggi. Tuntutan tingginya 

kinerja guru disebabkan karena mutu pendidikan dipengaruhi oleh kinerja guru 

(Ardiana, 2017; Idris, 2017; Rahmatullah, 2016; Saondi & Suherman, 2012; 

Wardana, 2013). Kinerja guru yang tinggi ditujukkan dengan kualitas kerja, 

ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, kemampuan kerja dan komunikasi kerja 

yang baik (Dwiyani & Sarino, 2018: 92). Sejalan dengan pendapat Susanto 

(2012: 200), kinerja guru yang tinggi ditunjukkan dengan kualitas hasil kerja, 

ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan, inisiatif/prakarsa dalam 

menyelesaikan pekerjaan, kemampuan menyelesaikan pekerjaan dan 

komunikasi/kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain. Indikator 

tingginya kinerja guru dapat dilihat ketika guru menjadwal atau merencakan 

pekerjaan, melaksanakan pekerjaannya apakah dapat memanajen waktu dengan 

baik, bagaiamana hasil dan ketepepatan dalam menyelesaikan pekerjaannya 

serta komunikasi antar rekan kerja maupun dengan kepala madrasah. Jika guru 

mempunyai kriteria yang telah disebutkan maka guru tersebut dapat dikatakan 

memiliki kinerja yang tinggi. 

Tugas dan tanggungjawab yang diemban guru sangatlah banyak, dalam 

menjalankan tugasnya guru yang memiliki kinerja yang baik akan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan efisien. Menurut Chotimah 
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(dalam Darmadi, 2018) guru adalah seseorang yang berperan sebagai 

penstransfer ilmu pengetahuan yang semula berasal sumber belajar akan 

diteruskan kepada peserta didik, jadi guru merupakan sarana untuk 

menghubungkan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk di berikan kepada 

siswa. Orang tua kedua peserta didik adalah guru. Peran guru dalam suatu 

pendidikan sangat memiliki pengaruh yang besar bagi peserta didik dengan 

begitu kinerja guru sangatlah dinilai oleh beragai pihak. Dikarenakan guru harus 

mempunyai kinerja yang tinggi agar dapat menyampaikan ilmu serta 

menjalankan tugas-tugas maupun kewajibannya secara professional. Kinerja 

guru merupakan seluruh usaha yang dilaksanakan guru untuk memenuhi tugas 

dan tanggungjawab yang diembannya baik tugas mengajar maupun tugas 

utamanya untuk meingkatkan profesionalisme guru dan pendidik guna 

mencapai tujuan pendidikan.  

Idealnya guru haruslah memiliki mutu yang baik untuk menjalankan 

pengajaran, pelatihan serta pendidikan secara efektif dan efisien. Menurut 

Usman (dalam Riva’i, 2019: 79), guru yang profesional adalah guru yang 

memiliki kepekaan dan tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan 

serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan 

tuntutan zaman. Perkembangan zaman yang semakin maju yang diiringi dengan 

perkembangan teknologi akan berdampak pada kinerja guru, dimana guru akan 

dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman terutama teknologi guna 

mempermudah kerja guru serta mempermudah penyampaian materi yang 

diberikan. Guru yang profesioal adalah guru yang peka dan tanggap terhadap 
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perkembangan zaman dimana guru dapat menerima dan melaksanakan 

perubahan yang terjadi.  

Perkembangan zaman memberikan tuntutan baru kepada guru agar dapat 

mengoprasikan dan memanfaatkan berbagai teknologi yang telah disediakan 

oleh madrasah. Guru yang profesioal akan berusaha mengikuti perubahan yang 

ada, baik perubahan teknologi maupun perkembangan ilmu pengetahuan. 

Sedangkan menurut Damanik (2019: 1-2), guru yang memiliki kinerja yang 

baik adalah guru yang mempunyai 1) kompetensi pedagogik, 2) kompetensi 

kepribadian, 3) kompetensi profesional dan 4) kompetensi sosial. Kinerja guru 

yang baik dapat dilihat dengan kemampuan guru dalam berbagai hal misalnya 

dalam proses kegiatan belajar mengajar serta administrasinya, memiliki 

kepribadian yang baik, dapat bersosialisai serta berinteraksi dengan baik, dan 

penguasaan materi pembelajaran secara mendalam. Tugas yang diemban guru 

diyakini sesuai dengan standar yang berlaku sehingga dapat mengoptimalkan 

potensi yang dimilikinya dalam memotivasi siswa. Kemampuan mengajar 

tersebutlah yang akan memberikan dampak postif bagi hasil yang ingin dicapai 

dalam pencapaian standar pendidikan yang ditetapkan seperti dalam hasil 

akademik, sikap, ketrampilan siswa serta pola kerja guru yang semakin 

meningkat (Iskandar, 2013: 1019). Kinerja yang baik untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Pengukuran kinerja guru melalui penyusunan Rencana 

Pembelajaran (RPP), kemampuan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM), kemampuan mengevaluasi hasil belajar siswa, serta kemampuan dalam 

melaksanakan pengayaan dan remidial (Supardi, 2013: 73).  
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Pada kenyataannya guru memiliki kinerja yang rendah. Hal itu dibuktikan 

dengan rendahnya pendidikan di Indonesia  melalui survai yang dilaksanakan 

oleh US News and World Report, BAV Group, dan Wharton School of the 

University of Pennsylvania yang mensurvai ribuan orang di 78 negara. 

Indonesia menempati peringkat 54 dari 78 negara pada tahun 2021, walaupun 

mengalami peningkatan 1 tingkat dari tahun sebelumnya yaitu 55 pada tahun 

2020 namun Indonesia tidak pernah mengalami peningkatan yang signifikan 

(Yulianingsih, 2022).  

Tabel 1.1 

Hasil kinerja guru 2020 dan 2021 

 2020 2021 

Realisasi 46,01% 48,33% 

Tahun 2021, terdapat capaian mengenai presentase guru dan tenaga 

kependidikan profesional sebesar 48,21% atau sebanyak 1,451,556 orang dari 

total 3,010,856 guru dan kepala sekolah. Jika dibandingkan dengan capaian 

tahun 2020 sebesar 46,01% terdapat peningkatan yang tidak signifikan yaitu 2,2 

poin(Makarim, 2021). Hal tersebut menunjukkan rendahnya kinerja guru di 

Indonesia. 

Rendahnya kinerja guru terlihat dari rendahnya kualitas pendidikan. 

Menurut penelitian yang dilakukan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Peningkatan Mutu Pendidikan dengan hasil uji kompetensi 

kualitas guru di Indonesia yang diperoleh dalam kurun waktu 3 tahun terakhir 

menujukkan bahwa kualitas guru masih sangat rendah, serta terdapat di 

beberapa provinsi yang mendapatkan hasil Ujian Nasional yang rendah hal 

tersebut menjadi salah satu indikator rendahnya kualitas guru di Indonesia (Efa, 
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2016). Dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya seperti Singapura, 

Malaysia, dan Thailand daya saing pendidikan di Indonesia juga tergolong 

rendah. Rendahnya kinerja guru tercemin dari daya saing pendidikan yang 

merupakan salah satu indikator dari rendahnya kinerja guru (Rosmawati et al., 

2020: 19).  

Kinerja guru di beberapa MI Se-Kecamatan Gatak juga masih rendah. Hal 

itu ditunjukkan oleh hasil observasi pada bulan September 2022- Desember 

2022 yang menunjukkan bahwa rendahnya kinerja guru yang dapat dilihat dari 

kompetensi pedagogiknya. Hal tersebut meliputi kurangnya pemanfaatan 

fasilitas sekolah untuk menunjang pembelajaran, kurangnya penggunaan ice 

breaking, kurangnya penggunaan metode belajar yang bervariatif, dan 

kurangnya perencanaan pembelajaran. Sejalan dengan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada beberapa guru yang menyatakan bahwa jarang sekali 

menggunakan media pembelajaran, metode yang bervariasi, penggunaan ice 

breaking dan membuat rencana pembelajaran seperti RPP.  

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru. Di antara faktor 

tersebut yaitu motivasi kerja guru, kepemimpinan kepala madrasah, fasilitas 

madrasah dan pelatihan pengembangan guru. Motivasi kerja mempengaruhi 

kinerja guru penyebabnya karena motivasi kerja adalah hal paling penting pada 

diri seorang guru yang mempengaruhi dirinya untuk menjalankan pekerjaannya. 

Berbagai tugas dan tanggungjawab guru sangatlah banyak, menurut Sudjana 

(Oktavia, 2019) tugas dan tanggungjawab guru yang berupa tugas pokok profesi 

guru untuk mengajar, membimbing, dan administrator. Dalam mengajar guru 
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memiliki tugas yaitu merencanakan serta menjalankan proses belajar mengajar, 

serta membimbing yaitu memberikan tekanan tugas serta bantuan dalam 

memecahkan suatu masalah, dan sebagai administrator kelas. Adanya motivasi 

kerja guru akan memiliki kinerja yang baik. Menurut Winardi (dalam Riyadi & 

Mulyapradana, 2017: 108) motivasi kerja adalah keinginan pada diri seorang 

individu yang memunculkan suatu dorongan yang umumnya dipicu oleh diri 

sendiri maupun luar dirinya yang dapat berupa suatu imbalan sehingga dapat 

mempengaruhi kinerjanya baik secara positif maupun negatif. Tingginya 

motivasi kerja akan berdampak terhadap kinerja yang baik begitupun jika 

rendahnya motivasi kerja akan berdampak kinerja guru yang kurang baik.  

Partisipasi dalam pelatihan pengembangan mempengaruhi kinerja guru, 

hal ini dikarenakan seiring dengan kemajuan teknologi maka akan mengubah 

sedikit demi sedikit suatu sistem ke arah yang dianggap lebih baik dari 

sebelumnya. Dengan adanya kemajuan teknologi guru dituntut untuk terus up 

to date dalam perkembangan teknologi. Selain tugas dan tanggungjawab guru 

tersebut ditambah lagi dengan penerapan teknologi dalam suatu pembelajaran 

maupun dalam administrasi pembelajaran. Perubahan-perubahan tersebut dapat 

di atasi dengan partisipasi guru dalam mengikuti pelatihan dan pengembangan, 

pelatihan dan pengembangan ini dapat dilakukan secara mandiri maupun 

fasilitas dari sekolah guna meningkatkan kinerja guru. Menurut Hariandja 

(dalam  Kalkoy, 2021: 153), pelatihan dan pengembangan merupakan suatu 

upaya yang direncanakan oleh sekolah maupun organisasi guna meningkatkan 

pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan pegawai.  
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Dalam lembaga sekolah seharusnya, semua guru faham akan pentingnya 

pelatihan pengembangan pada guru hal tersebut untuk terus mengasah 

ketrampilan yang dimiliki oleh guru serta menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman. Penemuan awal pada penelitian di beberapa MI Se-Kecamatan Gatak 

dan hasil wawancara terhadap guru serta kepala madrasah, bahwa guru hanya 

mengikuti pelatihan dan pengembangan yang diadakan oleh pihak madrasah 

saja. Padahal selama kurang lebih 2 tahun Indonesia mengalami pandemi 

pelatihan dan pengembangan tersebut sempat ditiadakan. Beberapa guru 

memilih tidak mengikuti pelatihan dan pengembangan diluar madrasah, hal 

tersebut terbukti saat pengumpulan berkas scan partisipasi dalam pelatihan dan 

pengembangan sedikit sekali guru yang yang mengumpulkan berkas tersebut, 

dan beberapa guru hanya mengikuti 1-2 pelatihan pengembangan selama kurun 

waktu 2 tahun. Hal tersebut karena kurangnya kefahaman guru akan pentingnya 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan untuk meningkatkan kinerja guru 

tersebut.  

Meningkatnya kinerja guru seiring dengan bertambahnya pemahaman 

guru terhadap tujuan dan visi misi madrasah. Kinerja guru yang baik tercemin 

dalam motivasi kerja yang tinggi, partsipasi dalam pelatihan pengembangan 

yang tinggi sehingga menciptakan karya yang baik. Hal tersebut karena jika 

guru memahami dengan benar bahwa pekerjaan yang ia lakukan tidak semata-

mata ingin memperoleh honor, namun terdapat harapan yang lebih tinggi yaitu 

pahala dari Allah Swt.  



8 
 

 
 

Mempertimbangkan kinerja guru merupakan bagian penting dari tenaga 

pendidikan di sekolah, kemudian persoalan tersebut mengkrucut terhadap 

aspek-aspek yang terdapat pada diri guru maka dengan motivasi kerja dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan yang menojol ini guru akan 

menunjukkan kinerjanya. Didasarkan dari persoalan di atas, maka penelitian ini 

akan meneliti lebih lanjut mengenai “Pengaruh motivasi kerja dan partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak 

Sukoharjo tahun 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi sejumlah 

masalah yang berhubungan dengan kinerja guru yaitu: 

1. Kurangnya penggunaan media pembelajaran 

2. Metode pembelajaran yang kurang bervariatif 

3. Kurangnya penggunaan ice breaking 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah, penelitian ini membatasi pada 

masalah: 

1. Motivasi kerja 

2. Partisipasi dalam pelatihan pengembangan  

3. Kinerja guru 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MI se-kecamatan 

Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023? 

2. Adakah pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru di MI se-kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023? 

3. Adakah pengaruh motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan terhadap kinerja guru di MI se-kecamatan Gatak Sukoharjo 

tahun 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui: 

1. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MI se-kecamatan Gatak 

Sukoharjo tahun 2022/2023. 

2. Pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru 

di MI se-kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 

3. Pengaruh motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

terhadap kinerja guru di MI se-kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 

2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian memberikan beberapa manfaat, baik secara teoristis maupun 

secara praktis. 
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1. Manfaat secara teoritis. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan khususnya 

perkembangan ilmu di bidang pendidikan terkait motivasi kerja kerja dan 

partisipasi dalam pelatihan dan pengembangan serta kinerja guru serta 

sebagai referensi di penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat secara praktis. 

a. Bagi guru 

Manfaat penelitian bagi guru yaitu untuk peningkatan kinerja guru 

melalui motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan dan 

pengembangan guru. Memperkuat komunikasi antara guru dengan 

kepala madrasah. Selain itu, untuk menjalin kerjasama yang baik dan 

memiliki sikap keterbukaan antar satu dengan yang lain. 

b. Bagi kepala madrasah 

Menfaat penelitian bagi kepala madrasah yaitu untuk 

meningkatkan kolaborasi semua pendidik di sekolah. Sehingga dapat 

meningkatkan kinerja guru. 

c. Bagi pengawas 

Manfaat penelitian bagi pengawas madrasah yaitu untuk 

memberikan masukan kepada kepala madrasah maupun guru untuk 

meningkatkan kinerja guru.   

d. Bagi siswa 

Manfaat penelitian bagi siswa yaitu untuk meningkatkan prestasi 

dan hasil belajar siswa dengan partisipasi guru dalam pelatihan 
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pengembangan serta motivasi kerja guru yang tinggi, maka guru akan 

membuat suasana belajar mengajar yang menyenangkan dan mudah 

dipahami oleh siswa.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Kajian Teori 

1. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Beberapa teori menjelaskan tentang pengertian motivasi. Menurut 

Hasibuan (2011), “motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti 

dorongan atau daya penggerak”. Menurut Fauzi (2013), motivasi 

merupakan suatu keinginan pada diri seserongan yang memunculkan suatu 

dorongan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Mc.Donald (dalam 

Sardiman, 2012: 73), motivasi adalah suatu perubahan keinginan pada diri 

seseorang yang diawali dengan perasaan dan tanggapan untuk mencapai 

suatu tujuan. Menurut Petri (dalam Khodijah, 2014:150) yang 

menggambarkan motivasi sebagai suatu energi yang mengarahkan serta 

mendorong suatu individu dalam berperilaku. Morgan dkk (dalam 

Khodijah, 2014:150), menyatakan motivasi merupakan suatu kemauan 

yang menjadi dorongan dan arahan pada diri seorang individu untuk 

berperilaku demi mencapai suatu tujuan tertentu. Eggen dan kauchak 

(dalam Khodijah, 2014:150) menggambarkan motivasi merupakan suatu 

tekad pada diri seseorang yang memberikan daya, memelihara 
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kelangsungan dan mendorong perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan seorang individu untuk 

melakukan sesuatu dalam berperilaku agar mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Motivasi kerja adalah dorongan dalam diri seorang individu maupun 

dari luar diri individu untuk melakukan suatu pekerjaan. Beberapa teori 

menjelaskan tentang pengertian motivasi kerja. Menurut Winardi (dalam 

Riyadi & Mulyapradana, 2017: 108) motivasi kerja merupakan dorongan 

yang muncul pada diri seseorang yang dipengaruhi oleh dirinya sendiri 

maupun dari luar dirinya yang berupa imbalan moneter dan non moneter 

yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya baik secara positif maupun 

secara negatif, hal tersebut tergantung dari situasi serta kondisi yang 

dihadapinya.   

Berdasarkan kajian teori tentang motivasi kerja dapat diambil 

kesimpulan tentang pengertian motivasi kerja. Motivasi kerja adalah 

dorongan individu untuk melakukan suatu pekerajaan guna memperoleh 

atau mendapatkan tujuan yang ingin dicapainya.  

b. Fungsi Motivasi Kerja 

Motivasi kerja akan muncul pada setiap diri individu, namun motivasi 

kerja pada setiap individu tentunya akan berbeda-beda tingkatannya. 

Individu yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan bersemangat untuk 

mencapai apa yang diharapkannya. Menurut beberapa ahli motivasi kerja 
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memiliki beberapa fungsi. Menurut Tasrim dan  Elihami (2020: 44-43) 

fungsi motivasi kerja adalah sebagai pendorong manusia untuk melakukan 

kegiatan, jadi motivasi berfungsi sebagai penggerak dalam diri seseorang 

untuk melakukan kegiatan yang ia kehendaki, kedua sebagai penentu arah 

perbuatan, jadi motivasi berfungsi sebagai penentu arah untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan rumusan tujuan yang telah ia buat dan ketiga sebagai 

penyeleksi perbuatan, jadi motivasi berfungsi sebagai penyeleksi perbuatan 

dimana seseorang akan memilah suatu kegiatan yang sesuai dengan 

tujuannya maka tidak akan memilih kegiatan yang tidak bermanfaat guna 

mencapai tujuannya. 

Keinginan seseorang untuk mencapai apa yang diharapkan membuat 

individu memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan suatu perbuatan 

serta menyeleksi perbuatan-perbuatan manakah yang harus dilaksanakan 

dan tidak dilaksanakan agar pencapaian tujuan tersebut dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien. Menurut Snell dan Bohlander (dalam Armansyah, 

2022: 47), motivasi memiliki suatu tujuan yang pertama untuk 

menimbulkan dorongan untuk melakukan perbuatan seperti dorongan untuk 

belajar, kedua sebagai pengarah untuk mengarahkan manusia dalam 

melakukan perbuatan demi tercapainya suatu tujuan yang diharapkan dan 

ketiga sebagai penggerak karena cepat lambatnya suatu perbuatan 

tergantung oleh besar kecilnya suatu motivasi individu tersebut.  
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Berdasarkan kajian teori tentang fungsi motivasi kerja dapat diambil 

kesimpulan tentang fungsi motivasi kerja. Fungsi motivasi kerja yang 

pertama memberikan dorongan manusia untuk bergerak melakukan sesuatu 

perbuatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam suatu pekerjaan. 

Kedua, motivasi kerja pada diri seseorang akan menentukan arah perbuatan 

individu tersebut. Ketiga, dengan adanya motivasi kerja pada diri seorang 

individu maka individu tersebut akan memilah-milah perbuatan mana yang 

hendak dilakukan dan tidak dilakukann agar mencapai suatu tujuan yang 

diharapkannya.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Salah satu hal yang mempengaruhi tercapainya suatu pekerjaan 

adalah motivasi kerja. Motivasi kerja akan timbul karena beberapa hal yang 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan pekerjaannya. Motivasi kerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam diri individu dan 

luar diri individu. Sejalan dengan pendapat Fauzi (2013) terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Pertama faktor internal (intrinsik) merupakan faktor yang timbul 

pada diri seorang pegawai misalnya kesenangan dalam bekerja, 

kenyamanan dengan lingkungan sekitar serta tanggungjawab pribadi. 

Kedua faktor eksternal (ekstrinsik) merupakan faktor yang timbul dari luar 

diri pegawai misalnya: 1) penempatan pegawai, dengan menempatkan 

pegawai yang memiliki suatu kemampuan tententu sesuai posisi yang tepat 
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maka akan meningkatkan semangat bekerja dalam diri pegawai tersebut 

sehingga dapat meningkatkan prestasi dan produktivitas kerja pegawai yang 

hendak dicapai, 2) gaji dan insentif yang diberikan perusahaan, dengan 

memberikan gaji/imbalan yang sesuai dengan pekerjaan pegawai akan 

mendorong semangat kerja pegawai tersebut terlebih lagi dengan 

pemberian insentif akan menimbulkan semangat kerja yang lebih besar 

untuk berprestasi, 3) lingkungan kerja, dengan adanya lingkungan kerja 

yang baik dan memadai makan akan membuat pegawai nyaman dalam 

bekerja sehingga dengan begitu akan meningkatkan semangat kerja 

pegawai tersebut. 

Timbulnya motivasi kerja pada diri seseorang akibat dari adanya 

dorongan. Faktor yang mempengaruhi motivasi kerja menurut Tasrim dan 

Elihami (2020: 44) yaitu faktor intrinsik dan faktor ektrinsik. Pertama faktor 

intrinsik merupakan faktor yang timbul dari dalam diri individu untuk  

memuaskan dirinya seperti hasrat untuk berprestasi, hasrat untuk 

mempunyai kehidupan priadi dan untuk maju. Kedua, faktor ekstrinsik 

merupakan faktor yang mempengaruhi semangat guru dalam bekerja yang 

dipengaruhi oleh luar diri individu. Seperti pekerjaan, status pekerjaam, 

tempat kerja, keamanan kerja, gaji atau penghasilan, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan kajian teori tentang faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja dapat diambil kesimpulan tentang faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja. Faktor yang mempengaruhi motivasi kerja berupa motivasi 
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intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang 

timbul karena adanya dorongan pada diri individu untuk melakukan suatu 

kegiatan. Motivasi intrinsik ini misalnya kesenangan, kenyamanan dan 

tanggungjawab ketika bekerja. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu 

motivasi yang timbul karena adanya dorongan semangat dari luar diri 

individu. Motivasi ekstrinsik penempatan pegawai, gaji dan insentif serta 

lingkungan kerja.  

d. Indikator Motivasi Kerja 

Motivasi kerja ditandai atau dicirikan oleh sejumlah indikator. 

Menurut Baihaqi (2015: 101), terdapat beberapa indikator motivasi kerja 

meliputi: 1) keinginan untuk berprestasi, 2) keinginan untuk maju, 3) 

lingkungan kerja, dan 4) rasa aman. Menurut Mangkunegara (2011: 93) 

indikator motivasi kerja guru meliputi: 1) kebutuhan berpestasi, 2) peluang 

untuk berkembang, 3) kebanggan terhadap pekerjaan, 4) kebutuhan tentang 

pengakuan dan 5) gaji yang diperoleh.  

Pertama, keinginan untuk berprestasi. Seorang individu tentunya 

ingin medapatkan suatu prestasi dari pekerjaan yang telah ia kerjakan. 

Keinginan ini mendorong individu untuk melakukan berbagai tindakan 

untuk memperoleh prestasi kerja yang ia harapkan.  

Kedua, keinginan seseorang untuk maju atau menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Keinganan ini timbul dengan adanya dorongan yang kuat pada 
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diri individu untuk membenahi kualitas pekerjaannya. Sehingga ia akan 

melaksanakan suatu kegiatan untuk menujang perbaikan dirinya. 

Ketiga, lingkungan kerja. Lingkungan kerja akan berpengaruh 

terhadap motivasi kerja seseorang. Jika seseorang memiliki lingkungan 

kerja yang positif maka motivasi kerjanya akan meningkat dan sebaliknya 

jika seseorang memiliki lingkungan kerja yang negatif maka motivasi kerja 

akan menurun. 

Keempat, rasa aman yang diperoleh dalam suatu lembaga akan 

menimbulkan semangat kerja. Jika seseorang merasa aman maka dirinya 

akan bekerja secara semaksimal mungkin sehingga motivasi kerja akan 

meningkat.  

Berdasarkan berbagai kajian teori dapat disimpulkan tentang 

indikator motivasi kerja. Indikator yang menandai adanya motivasi kerja 

pada diri seorang pegawai yaitu 1) keinginan untuk berprestasi, 2) 

keinginan untuk maju, 3) lingkungan kerja, 4) pengakuan, 5) rasa bangga 

terhadap pekerjaan dan 6) rasa aman. 

2. Pelatihan dan Pengembangan 

a. Pengertian Pelatihan dan Pengembangan 

Beberapa teori menjelaskan pengertian pelatihan. Menurut 

Mangkunegara (dalam Sudargini, 2021: 213-214), pelatihan adalah suatu 

pendidikan jangka pendek yang dilakukan pegawai sesuai dengan prosedur 
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yang sistematis dan terorganisir guna mempelajari atau memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan. Menurut Yoder (dalam (Kalkoy, 2021: 

153), istilah dari pelatihan ditunjukkan pada karyawan pelaksana dan 

pengawas sedangkan istilah dari pengembangan ditujukkan pada karyawan 

dengan tingkat manajemen.  Menurut (Kalkoy, 2021: 153), pelatihan 

merupakan suatu upaya untuk meningkatkan ketrampilan dengan jangka 

waktu yang relatif singkat sebagai upaya untuk mempersiapkan karyawan 

dengan tugas-tugas yang akan dihadapinya atau dengan kata lain untuk 

mencapai suatu tujuan dari individu, organisasi atau masyarakat. Menurut 

Toit (dalam Sudargini, 2021: 213-214) coaching adalah suatu keyakinan 

serta perilaku seseorang yang dapat menghambat kinerja. Sedangkan 

pelatihan menurut Sinambela (2012) adalah upaya sekolah yang 

direncanakan guna memfasilitasi pembelajaran pegawai mengenai 

kompetensi terkait pekerjaan.  

Beberapa teori menjelaskan tentang pengertian pengembangan. 

Menurut Sumamora (dalam Kalkoy, 2021: 153) pengembangan yaitu suatu 

usaha dalam meningkatkan kemampuan intelektual atau emosional 

sehingga diharapkan dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengan lebih 

baik. Menurut Mathis dan Jackson (dalam  Kalkoy, 2021: 153-154), 

pengembangan merupakan upaya dalam meningkatkan kemampuan 

pegawai untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Pengembangan menurut 

Malayu S.P Hasibuan (2009: 69) dalam umar mashur merupakan “suatu 
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usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan 

moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan”. 

Beberapa teori menjelaskan tentang pengertian pelatihan 

pengembangan. Menurut Wexley dan Yukl (dalam Sudargini, 2021: 214), 

pelatihan dan pengembangan merupakan suatu istilah-istilah yang berkaitan 

dengan upaya seseorang dalam merencanakan sehingga diharapkan dapat 

mencapai suatu penguasaan ketrampilan, pengetahuan maupun sikap dari 

pegawai. Menurut Hariandja (dalam  Kalkoy, 2021: 153), pelatihan dan 

pengembangan merupakan suatu upaya yang direncanakan oleh sekolah 

maupun organisasi gua meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan 

kemampuan pegawai. 

Berdasarkan kajian teori tentang pelatihan pengembangan dapat 

diambil kesimpulan tentang pengertian pelatihan pengembangan. Pelatihan 

pengembangan adalah suatu usaha yang direncanakan dan dilakukan oleh 

individu atau pihak sekolah untuk mencapai penguasaan ketrampilan, 

pengetahuan dan sikap.  

b. Alasan mengadakan Pelatihan dan Pengembangan 

Pelatihan dan pengembangan sangatlah penting dilaksanakan baik 

diikuti secara pribadi ataupun diikuti secara bersama dengan adanya 

penyelenggaran pelatihan dan pengembangan oleh lembaga. Pelatihan 

pengembangan ini penting diadakan karena memberikan dampak yang 

positif bagi kinerja pegawai. Pelatihan pengembangan memiliki alasan 
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menurut Harindja (dalam Saweduling, 2013: 586), alasan penting untuk 

meningkatkan pelatihan dan pengembangan SDM yaitu pertama, dalam 

melakukan pekerjaan seringkali karyawan baru belum mengetahui benar 

cara melaksanakan tugasnya. Kedua, terdapat beberapa perubahan-

perubahan yang terjadi dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja, seperti 

perubahan teknologi dan keberagaman tenaga kerja. Ketiga, untuk 

meningkatkan daya saing serta produktivitas. Keempat, dapat 

menyesuaikan dengan peraturan yang ada. 

Pelatihan dan pengembangan diperlukan bagi suatu lembaga karena 

menimbulkan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung kepada 

lembaga. Dengan adanya pelatihan pengembangan maka SDM dalam suatu 

lembaga akan berkualitas sehingga lembaga tersebut akan menjadi lebih 

baik dari sebelumnya bahkan akan menjadi lembaga yang maju dengan 

adanya konsisten dalam menjalankan dan mengikuti program pendidikan 

dan pelatihan. Menurut Justine dan Sirat (2006: 99-100) terdapat beberapa 

alasan pentingnya pelatihan dan pengembangan dilakukan yaitu program 

orientasi kurang efektif, perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

menyelesaikan tugas, jabatan baru yang memerlukan ketrampilan, 

ketrampilan yang kurang memadai, dan adanya penyegaran kembali. 

Pertama, adanya program orientasi. Program orientasi adalah suatu 

program dengan tujuan mengenalkan suatu pekerjaan kepada pegawai baru 

agar pegawai tidak kaget dengan pekerjaan yang akan mereka kerjakan. 
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Namun program orientasi ini tidak menyelesaikan masalah mengenai cara 

melakukan pekerjaan, cara menyelesaikan permasalahan dan lain 

sebagainya maka program orientasi tidak cukup bagi pegawai baru dalam 

menjalankan tugasnya. Perlunya program pelatihan dan pengembangan 

karena dengan pelatihan dan pengembangan akan memberikan suatu ilmu 

kepada pegawai sehingga yang semulanya pegawai tidak bisa melakukan 

hal tersebut akan bisa melakukannya secara cepat, tepat dan efisien.   

Kedua, perubahan-perubahan dalam pekerjaan misalnya teknik 

penyelesaian masalah tugas yang diberikan jika tidak dilatih maka akan 

menimbulakan ketidakmampuan untuk mengatasi permasalahan satu dan 

kemudian akan meningkat karena pada umumnya suatu tugas akan 

berkaitan satu dengan yang lainnya.  

Ketiga, adanya jabatan-jabatan baru. Ketika suatu lembaga terdapat 

jabatan-jabatan baru yang memerlukan ketrampilan. Maka pegawai dituntut 

agar mampu menguasai suatu ketrampilan yang dibutuhkan agar pegawai 

juga bisa naik jabatan.  

Keempat, terdapat persoalan menganai ketrampilan pegawai yang 

kurang memadai dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Seiring 

berkembangnya zaman maka akan meningkatnya tuntutan-tuntutan karena 

adanya suatu perubahan, jika suatu tuntutan tersebut tidak dapat 

terselesaikan akan menimbulkan suatu permasalahan yang baru. Pentingnya 
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pelatihan dan pengembangan diadakan untuk memberikan ketrampilan 

pegawai agar dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. 

Kelima, penyegaran kembali. Rasa bosan akan timbul jika seseorang 

terus melakukan pekerjaan yang monoton maka pelatihan pengembangan 

baik dilakukan untuk menghindari kebiasaan buruk dalam suatu pekerjaan. 

Beberapa alasan menguatkan pentingnya pengadaan pelatihan 

menurut Indrawan dan Nathanael (2022: 32) pertama, terdapat kesadaran 

dari manajer dengan adanya pelatihan akan meningkatkan produktifitas. 

Kedua, perlu belajar untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan 

sikap terkait devisi yang mereka karena tahap rekrutmen dan seleksi saja 

tidak cukup. Ketiga, dengan adanya perkembangan beban kerja, 

pengetahuan dan tanggungjawab maka perlu adanya penyegaran dengan 

pelatihan-pelatihan yang sesuai.  

Berdasarkan kajian teori tentang alasan mengadakan pelatihan 

pengembangan dapat diambil kesimpulan tentang alasan mengadakan 

pelatihan pengembangan. Alasan pelatihan dan pengembangan yaitu 

program orientasi dirasa kurang efektif dalam mengatasi ketidakmampuan 

pegawai dalam menyelesaikan tugasnya, memberikan pengetahuan tentang 

melaksanakan tugasnya dengan benar, dapat menyesuaikan dengan 

perubahan yang terjadi (seperti perubahan beban kerja, perubahan 

teknologi), meningkatkan daya saing sehingga memberikan semangat 

kepada pegawai untuk melakukan perubahan ke arah positif, meningkatkan 
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ketrampilan pegawai, serta penyegaran kembali melalui program pelatihan 

dan pengembangan.  

c. Manfaat Pelatihan dan Pengembangan 

Partisipasi dalam pelatihan pengembangan akan memberikan manfaat 

bagi suatu lembaga terutama individu di dalamnya atau SDM. Manfaat 

dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat ini 

memberikan dampak positif bagi keberhasilan tujuan lembaga. Pelatihan 

dan pengembangan memiliki manfaat. Menurut Siagian (2010: 184-185) 

beberapa manfaat pelatihan pengembangan yang pertama, membantu 

pegawai untuk membuat keputusan yang lebih baik. Kedua, peningkatkan 

kemampuan pegawai dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Ketiga, 

terdapat pengahayatan dan pelaksanaan dari faktor-faktor motivasional. 

Keempat, menimbulkan dorongan seseorang dalam meningkatkan 

kemampuan kerjanya. Kelima, meningkatkan kemampuan pegawai dalam 

mengontrol serta mengatasi suatu masalah dalam pekejaan serta 

menimbulkan rasa percaya diri pada seorang pegawai. Keenam, pegawai 

dapat memanfaatkan penyediaan informasi mengenai berbagai program. 

Ketujuh, meningkatkan kepuasan kerja. Kedelapan, meningkatkan apresiasi 

terhadap kemampuan seseorang. Kesembilan, memperbesar kemauan 

pekerja agar lebih mandiri. Kesepuluh, mengurangi rasa takut mengenai 

tugas baru yang akan diberikan. 
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Manfaat pelatihan dan pengembangan dapat dirasakan oleh suatu 

organisasi, individu dan bagian kepegawaian. Sejalan dengan pendapat 

bahwa manfaat pelatihan dan pengembangan menurut M.J Tessin (dalam 

Justine & Sirat, 2006: 101-102) dirasakan oleh organisasi, individu dan 

bagian kepegawaian.  

Pertama bagi organisasi, pelatihan dan pengembangan memberikan 

manfaat bagi organisasi diantaranya yaitu membenahi tujuan, pengetahuan, 

ketrampilan moral, membantu pegawai dalam menyesuaikan diri pada 

perubahan, menangani permasalahan, serta meningkatkan produktifitas dan 

kualitas kerja.  

Kedua bagi individu, pelatihan dan pengembangan memberikan 

manfaat bagi individu diantaranya yaitu memberikan rasa percaya diri dan 

pengembangan diri, meningkatkan motivasi kerja pegawai, membantu 

individu membuat keputusan yang tepat, serta mengurangi rasa takut akan 

perubahan-perubahan yang terjadi. 

Ketiga bagi bagian kepegawaian, pelatihan dan pengembangan 

memberikan manfaat bagi bagian kepegawaian diantaranya yaitu 

membenahi komunikasi antar kelompok dengan individu, memahami 

kebijakan yang ada dalam suatu organisasi, memberikan rasa kekeluargaan 

dalam suatu organisasi, dan menciptakan rasa nyaman dalam bekerja.  

Berdasarkan kajian teori tentang manfaat pelatihan pengembangan 

dapat diambil kesimpulan tentang manfaat pelatihan pengembangan. 
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Manfaat pelatihan pengembangan dapat dirasakan oleh organisasi, individu 

dan bagian kepegawaian. Manfaat pelatihan dan pengembangan secara 

umum yaitu memberikan motivasi seseorang untuk menjalankan tugasnya, 

memberikan pengetahuan mengenai ketrampilan-ketrampilan dalam 

bekerja, membantu menyelesaikan masalah dengan tepat, mengurangi rasa 

takut dalam menghadapi perubahan, meningkatkan kepercayaan diri, 

mempererat hubungan antara individu satu dengan yang lain maupun 

individu dengan atasan, memberikan rasa nyaman dalam bekerja dan lain 

sebagainya.  

d. Fungsi Pelatihan Pengembangan 

Pelatihan pengembangan memiliki fungsi. Menurut  Soekidjo (2003: 

104-106) terdapat 3 fungsi pokok dalam pelatihan dan pengembangan yaitu 

pelatihan pegawai, pendidikan pegawai dan pengembangan pegawai.  

Pertama, pelatihan pegawai (employee training), merupakan 

pelatihan yang dilakukan oleh pegawai sesuai dengan tugas dalam 

bidangnya masing-masing yang umumnya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola program serta teknis fungsional dari program 

tersebut. 

Kedua, pendidikan pegawai (employee education), merupakan suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pegawai 

secara individual yang bersifat promosi serta pengembangan karir. 
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Ketiga, pengembangan pegawai (employee development), merupakan 

kegiatan yang dilakukan pegawai dengan tujuan adanya pengembangan, 

pertumbuhan, perubahan departemen maupun unit kerja di dipertemen. 

Fungsi pelatihan dan pengembangan dapat dirasakan secara khusus 

pada pegawai dan secara umum pada suatu lembaga. Pelatihan 

pengembangan memberikan suatu upgrade ilmu pengetahuan maupun 

ketrampilan karena seiring bertambagnya waktu maka akan terjadi banyak 

perubahan-perubahan yang terjadi yang menimbulkan suatu tuntutan-

tuntutan baru. Terdapat lima fungsi pelatihan yang harus dipahami agar 

dapat merancang strategi pelatihan dan pengembangan secara optimal. 

Lima fungsi pelatihan menurut Indrawan dan Nathanael (2022: 39-41) yaitu 

terkait create a values-based culture, pengembangan kapabilitas, mengasah 

potensi yang dimiliki, memotivasi pegawai, dan membangun brand 

organisasi.  

Pertama, menciptakan budaya berbasis nilai. Iklim kerja yang 

diinginkan oleh kaum milenial adalah iklim kerja yang mengedepankan 

nilai kebersamaan dan kolaborasi. Maka perlunya program pelatihan dan 

pengembangan yang sesuai dengan kultur yang diinginkan oleh kaum 

milineal untuk memenuhi tuntutan perkembangan zaman.  

Kedua, pengembangan kapabilitas. Perkembangan zaman akan 

menjadikan terjadinya perkembangan ilmu pengetahuan. Seiring dengan 

perkembangan pengetahuan maka perlu adanya pengembangan sumber 



26 
 

 
 

daya manusia yang merupakan suatu investasi yang harus terus di upgrade 

agara tidak terjadinya ketertinggalan. Dampak yang dihasilkan dari 

pengembangan sumber daya manusia ini sangatlah besar, apalagi jika 

berorintasi untuk mencetak pemimpin generasi berikutnya.  

Ketiga, mengembangkan potensi. Setiap pegawai bertanggung jawab 

atas dirinya sendiri untuk dapat bertahan pada suatu perusahaan. Paradigma 

mengenai pekerjaan yang mulanya dari pekerja yang paling lama bekerja 

tetap dipertahankan kini berubah menjadi pekerja yang upgrade potensi 

pada dirinyalah yang akan dipertahankan.  

Keempat, motivasi pegawai. Pegawai yang memiliki ketertarikan 

terhadap tantangan, mereka akan cenderung meninginkan suatu perubahan 

untuk mengembangkan dirinya. Pelatihan merupakan fasilitas dari suatu 

lembaga terhadap mereka yang menyukai tantangan perubahan untuk 

mengembangkan ketrampilan mereka, dengan begitu akan meningkatkan 

suatu motivasi bagi pegawai.  

Kelima, membangun brand organisasi. Salah satu pertimbangan 

kaum milenial dalam melamar pekerjaan adalah pandangan mereka 

terhadap pekerjaan tersebut, apakah pekerjaan itu akan memberikan 

pelatihan dan pengembangan untuk mereka sehingga mereka diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan diri atau tidak. Maka dari itu dengan 

adanya pelatihan dan pengembangan akan membangun pandangan banyak 
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orang terhadap pekerjaan tersebut untuk meningkatkan reputasi bahwa 

pekerjaan tersebut akan membuat banyak orang berkembang.  

Berdasarkan kajian teori tentang fungsi pelatihan pengembangan 

dapat diambil kesimpulan tentang fungsi pelatihan pengembangan. Fungsi 

pelatihan pengembangan yaitu menciptakan iklim kerja yang nyaman, 

memotivasi pekerja, membangun brand organisasi, untuk pelatihan, 

pendidikan dan pengembangan pegawai (pengembangan sumber daya 

manusia).  

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelatihan dan Pengembangan  

Beberapa teori menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelatihan pengembangan. Menurut Paais dan Souhoka 

(2021: 279-231) faktor yang mempengaruhi pelatihan pengembangan yaitu 

peserta pelatihan, pelatih, fasilitas pelatihan, kurikulum dan dana pelatihan.  

Pertama, peserta pelatihan mempengaruhi keberhasilan pelatihan 

pengembangan adalah peserta pelatihan maka dari itu pemimpin haruslah 

menyeleksi calon peserta pelatihan yang dinilai dari kemampuan, motivasi 

serta perilakunya. Hal ini untuk menentukan jenis pelatihan yang akan 

diikuti.  

Kedua pelatih, faktor kedua yang mempengaruhi pelatihan dan 

pengembangan yaitu pelatih. Pelatih haruslah memiliki wawasan 

pengetahuan dan ketrampilan yang mumpuni agar dapat menyampaikan 



28 
 

 
 

materi dengan baik serta dapat diterima dan dipraktikkan oleh peserta 

pelatihan. 

Ketiga, fasilitas pelatihan yaitu sarana prasarana penunjang program 

pelatihan dan pengembangan karena sarana prasana akan mempengaruhi 

keberhasilan program pelatihan pengembangan jika sarana prasana kurang 

memadai maka akan menghambat proses pelatihan dan pengembangan. 

Keempat, Kurikulum yang diajarkan kepada peserta pelatihan 

pengembangan harus sesuai dan serasi dengan kurikulum dan tidak 

menyimpang dari kebutuhan guna mencapai tujuan dari diadakan pelatihan 

dan pengembangan tersebut. 

Keempat, dana pelatihan pengembangan. Dalam pelaksanaan 

pelatihan pengembangan harus memiliki dana yang cukup agar tidak 

menghambat proses pelatihan dan pengembangan.  

Keberhasilan pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Selanjutnya menurut Bismala, dkk (2018: 

93) faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan dan pengembangan yaitu 

dukungan puncak, komitmen, kemajuan teknologi, kompleksitas 

organisasi, gaya belajar, dan fungsi-fungsi SDM.  

Pertama, dukungan manajer puncak. Dukungan pemimpin sebagai 

manajer puncak akan menentukan keberhasilan pelatihan dan 

pengembangan, jika tanpa adanya dukungan pemimpin maka pelatihan dan 

pengembangan tidak akan berhasil. 
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Kedua, komitmen. Semua manajerbaik spesialis maupun generalis 

harus berkomitmen untuk terlibat dalam suatu proses pelatihan dan 

pengembangan guna tercapainya tujuan program pelatihan pengembangan 

tersebut.   

Ketiga, kemajuan teknologi. Teknologi memiliki peranan yang 

penting dalam proses pelatihan dan pengembangan karena akan mengubah 

cara penyampaian materi pengetahuan kepada peserta pelatihan. 

Keempat, kompleksitas organisasi. Perubahan tuntutan baik secara 

internal maupun eksternal membuat pegawai akan terus beradaptasi dengan 

tuntutan tersebut. Adanyaperubahan tuntutan yang terjadi dapat menjadi 

pertimbangan kebutuhan pelatihan dan pengembangan yang akan 

dilaksanakan oleh suatu organisasi.  

Kelima, gaya belajar. Teknologi memudahkan sesuatu untuk tercapai. 

Dengan adanya teknologi diimbangin dengan kemampuan untuk 

menyampaikan pengetahuan berbasis kebutuhan serta kecepatan yang 

konsisten dengan gaya belajar maka akan meningkatkan nilai pelatihan dan 

pengembangan mereka. 

Keenam, fungsi-fungsi SDM. Program rekrutmen yang menarik 

calon-calon pegawai yang umumnya berkualifikasi sedang memberikan 

kontribusi terhadap keberhasilan program pelatihan dan pengembangan. 

Karena penawaran kompensasi yang diberikan akan memberikan 
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pertimbangan bagi manajemen agar pegawai menghendaki peningkatan 

ketrampilan dan kemampuan dirinya.  

Berdasarkan kajian teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelatihan pengembangan dapat diambil kesimpulan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelatihan pengembangan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelatihan pengembangan yaitu peserta pelatihan (minat, 

komitmen, gaya belajar), pelatih, pemimpin atau manajer (suport 

pemimpin, fasilitas, dana pelatihan), kemajuan teknologi, fungsi-fungsi 

SDM dan kompleksitas organisasi.  

f. Jenis-jenis Pelatihan dan Pengembangan  

Pelatihan dan pengembangan dapat diikuti oleh individu secara 

mandiri maupun yang diselenggarakan oleh suatu lembaga. Pelatihan 

pengembangan yang diikuti secara mandiri berdasarakan kesadaran pada 

diri setiap individu untuk mengembangkan potensi pada dirinya ataupun 

untuk meng-upgrade pengetahuannya. Pelatihan dan pengembangan yang 

diselenggarakan oleh lembaga pada umumnya bertujuan untuk 

memfasilitasi pegawai untuk mengembangkan potensi sesuai dengan 

pekerjaannya sehingga mencapai tujuan utama yang diharapkan. Teori 

menjelaskan tentang jenis-jenis pelatihan pengembangan. Menurut 

Hasibuan (dalam Sabri & Susanti, 2021: 77-78) terdapat dua jenis pelatihan 

dan  pengembangan yaitu pelatihan secara resmi atau formal serta pelatihan 

dan pengembangan secara tidak resmi atau informal.  
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Pertama, pelatihan secara resmi atau formal yang diadakan atau 

dilaksanakan oleh suatu organisasi ditunjukkan kepada pegawainya. Jenis 

pelatihan ini dilaksanakan secara terjadwal atau telah direncanakan sesuai 

dengan kebutuhan organisasi sehingga materi yang disampaikan dapat 

sesuai dengan kurikulum kebutuhan pelatihan.  

Kedua, pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan secara tidak 

resmi atau informal. Kegiatan pelatihan dan pengembangan yang dilakukan 

atas kemauan dirinya sendiri untuk mengembangkan atau meningkatkan 

kemampuan, ketrampilan dan pengetahuannya.  

Pelatihan dan pengembangan membuka kesempatan pada setiap 

individu untuk mengembangkan dirinya. Banyak program pelatihan dan 

pengembangan yang dapat diikuti. Terdapat jenis-jenis program pelatihan 

dan pengembangan menurut Ramdhan dan Pasaribu (2021: 45-46) yaitu 

onboarding, manajemen resiko, manajemen keahlian, perencanaan karir, 

manajemen pengetahuan, pengalaman dan diklat.  

Pertama, onboarding. Dimana pelatihan dan pengembangan ini 

ditunjukkan bagi karywan baru. Hal ini untuk memenuhi kebutuhan 

karyawan baru untuk menunjang pekerjaannya. Dalam hal ini umumnya 

terdapat sesi perkenalan karyawan baru terhadap struktur organisasi, tujuan 

organisasi, proses, prosedur, peraturan yang berlaku dalam perusahan dan 

lain sebagainya.  
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Kedua, manajemen resiko. Pelatihan dan pengembangan jenis ini 

diperuntukan untuk semua pegawai yang umumnya untuk 

mengimplementasikan proses manajemen resiko sehingga dapat 

mengurangi resiko yang terjadi. Pelatihan dan pengembangan ini berisikan 

tentang keselamatan kerja, keamanan maupun kepatuhan.  

Ketiga, manajemen keahlian. Pendidikan dan pelatihan jenis ini 

diguanakan untuk mengidentifikasi kemampuan ataupu ketrampilan 

karyawan. Pelatihan dan pengembangan ini untuk memantau talenta 

karyawan dalam suatu perusahaan yang dimana dalam pelatihan dan 

pengembangan ini terdapat beragam tingkatan.  

Keempat, perencanaan karir. Pelatihan dan pengembangan jenis ini 

diperuntukan kepada seluruh karyawan yang akan disesuaikan dengan 

minat dan bakat setiap individu yang berguna untuk meningkatkan kualitas 

kerja, kepuasan kerja dan keterlibatan mereka dalam bekerja.  

Kelima, pengalaman. Pelatihan dan pengembangan ini bertujuan 

untuk memberikan suatu pengalaman baru kepada karyawan karena dalam 

pelatihan dan pengembangan ini akan memberikan penugasan yang sifatnya 

lebih kreatif ataupun berbeda dengan tugas rutin yang dilakukan setiap 

harinya. Pelatihan dan pengembangan ini memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk merasakan langsung pengalaman yang berdampak 

langsung pada karir dan kontribusnya dalam perusahaan.  
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Keenam, diklat. Program pelatihan dan pengembangan jenis ini 

memberikan suatu pelatihan internal atau dapat pula mengirimkan 

karyawan untuk mengikuti pelatihan di luar perusahaan tidak menutup 

kemungkinan juga memberikan kesempatan (beasiswa) untuk memperoleh 

pendidikan formal selanjutnya tentunya sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan.  

Berdasarkan kajian teori tentang jenis-jenis pelatihan pengembangan 

dapat diambil kesimpulan tentang jenis-jenis pelatihan pengembangan. 

Jenis-jenis pelatihan dan pengembangan yaitu formal dan informal. 

Pelatihan pengembangan formal adalah yang di adakan oleh organisasi 

secara terencana dan terstruktur, sedangkan pelatihan pengembangan 

informal adalah usaha yang dilakukan oleh diri sendiri untuk meningkatkan 

pengetahuan, ketrampilan dan kemampuannya. Terdapat jenis pelatihan dan 

pengembangan lainnya yaitu onboarding yang ditunjukkan kepada pegawai 

baru, manajemen resiko untuk mengurangi resiko, manajemen keahlian 

untuk meningkatkan skill, perencanaan karir untuk meningkatkan kualitas 

dan kepuasan kerja, pengalaman untuk memberikan pengalaman yang 

berkesan guna menujang pekerjaannya, dan diklat yang diperuntukan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan.  

g. Indikator Pelatihan dan Pengembangan 

Pelatihan pengembangan ditandai atau dicirikan oleh sejumlah 

indikator. Menurut Myori, dkk (2019: 107) menyatakan bahwa terdapat 
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beberapa indikator pelatihan dan pengembangan yaitu sebagai berikut: 1) 

tingkat pembelajaran (mengukur tingkat pembelajaran yang dialami oleh 

peserta pelatihan), 2) tingkat perilaku  (mengukur implementasi hasil 

pelatihan), 3) tingkat reaksi (mengukur tingkat kepuasan peserta pelatihan 

terhadap program pelatihan yang diikuti), 4) tingkat hasil (mengukur 

keberhasilan pelatihan dari sudut pandang adanya peningkatan baik 

kapasitas maupun kompetensi peserta pelatihan). 

Pelatihan dan pengembangan diukur menggunakan tiga indikator 

menurut Nuryani (2014: 304-306) yaitu pendidikan, pelatihan teknis 

operasional dan pelatihan penjenjangan.  

Pertama, pendidikan. Unsur terpenting dalam suatu pekerjaan adalah 

pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi terhadap 

pelaksanaan tugas pekerjaan sebagai pegawai. Indikator ini melihat sejauh 

mana seorang atasan mampu meberikan kesempatan pegawainya untuk 

melajutkan atau meningkatkan suatu pendidikan maupun sejauh mana 

pegawai mempunyai kemauan untuk meningkatkan pendidikannya.  

Kedua, pelatihan teknis operasional. Pelatihan ini pada umumnya 

diarahkan pada pelatihan yang memiliki hubungan langsung terhadap teknis 

operasional pekerjaan pegawai. Pelatihan yang ditunjukkan pada pegawai 

ini bertujuan untuk mengembangkan ketrampilan teknis pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya.  
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Ketiga, pelatihan perjenjangan. Pelatihan perjenjangan bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan manajerial pegawai. Peningkatan 

kemampuan dan kualifikasi pegawai untuk menduduki jabatan struktural 

tertentu.  

Berdasarkan kajian teori dapat disimpulkan tentang indikator 

pelatihan pengembangan. Indikator pelatihan pengembangan meliputi: 1) 

tingkat pembelajaran, 2) tingkat perilaku, 3) tingkat reaksi, 4) tingkat hasil, 

5) pendidikan, 6) pelatihan teknis operasional, dan 7) pelatihan 

perjenjangan.  

3. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru  

Beberapa teori menjelaskan tentang pengertian kinerja guru. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia kinerja adalah sesuatu yang dicapai, atau 

prestasi yang diperlihatkan dari kemampuan kerjanya. Sedangkan menurut 

Sudarmayanti (Shulhan, 2013: 97) menjelaskan kinerja adalah prestasi 

kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja atau ujuk kerja 

atau penampilan kerja,. Senada dengan Sudarmayanti, A.P Mangkunegara 

(Shulhan, 2013: 97) menyatakan bahawa kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang telah diberikan 

kepadanya. Menurut (Supardi, 2013: 54) kinerja guru merupakan 
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kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran 

disekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya 

dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Menurut (Jasmani & 

Mustofa, 2013: 156) kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seorang guru di lembaga pendidikan atau madrasah sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Berdasarkan kajian teori tentang pengertian kinerja guru dapat 

diambil kesimpulan tentang pengertian kinerja guru. Kinerja guru adalah 

keseluruhan perilaku dalam memperoleh atau mencapai tujuan terhadap 

pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya baik sebagai pengajar, 

pendidik, pelatih dan pembimbing siswa sehingga dari tugas utama tersebut 

dapat meningkatkan profesi guru dan pendidik.  

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Tugas dan kewajiban guru sangatlah banyak dari tugas mengajar dan 

juga tugas administrasinya. Berbagai tugas yang dibebankan kepada guru 

akan mempengaruhi kinerjanya. Kinerja guru dipengaruhi oleh dirinya 

sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Beberapa teori menjelaskan faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru. Menurut Tiffin dan Me. Cormick (dalam 

Pianda, 2018: 21) terdapat dua variabel yang mempengaruhi kinerja yaitu 

variabel individual serta variabel sosial dan organisasi. Pertama, variabel 

individual yang meliputi sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan 

motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan serta faktor dari 
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dalam individu lainnya. Kedua, variabel sosial dan organisasi yang meliputi 

peraturan-peraturan dalam organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan 

pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial. 

Kemampuan guru dalam mengelola tugas yang dibebankan kepada 

dirinya dilandasi oleh beberapa faktor. Menurut Hidayatullah (dalam 

Pianda, 2018: 24-27) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru yaitu tingkat pendidikan guru, supervisi guru, program penataran, 

iklim yang kondusif, kondisi fisik dan mental, tingkat pendapatan, bersifat 

terbuka , kreatif dan semangat kerja yang tinggi, dan kemampuan 

manajerial kepala sekolah.  

Pertama, tingkat pendidikan guru. Pendidikan seseorang akan 

mempengaruhi kinerjanya, jika seseorang memiliki pendidikan yang tinggi 

maka semakin banyak pula ia mendapatkan ilmu pengetahuan maupun 

ketrampilan. Karena dalam suatu proses pendidikan tentunya akan 

mengubah pola pikir dan perilaku seseorang tersebut. Hal ini berarti jika 

tingkat pendidikan seseorang tersebut tinggi maka akan semakin besar 

kemungkinan bahwa kinerjanya juga baik, didukung oleh bekal 

pengetahuan dan ketrampilan yang ia peroleh. 

Kedua, supervisi guru. Supervisi merupakan rangkaian kegiatan guna 

membantu guru untuk mengembangkan kemampuannya. Hal ini dilakukan 

oleh kepala sekolah yang bertugas untuk memberikan bimbingan, bantuan, 
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pengawasan dan pelatihan yang berhubungan dengan pengembangan 

pengajaran. 

Ketiga, program penataran. Kinerja guru yang baik dapat dilihat dari 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi serta pengelolaan interaksi 

belajar mengajar. Karena guru dituntut memiliki kemampuan akademik 

yang memadai sehingga diharapkan dapat mengaplikasikannya kepada 

peserta didik guna meningkatkan hasil belajar siswa.  

Keempat, iklim yang kondusif. Pengelolaan kelas serta interaksi yang 

terjadi antara guru dengan peserta didik, kepala sekolah, rekan guru maupun 

karyawan sekolah yang akan memberikan suasana yang menyenangkan 

dalam suatu sekolah sehingga memberikan semangat guru dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Kelima, kondisi fisik dan mental. Kondisi fisik dan mental sangatlah 

berpengaruh terhadap kinerja guru karena dengan kondisi fisik yang sehat 

dan mental yang baik membuat guru dapat menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Keenam, tingkat pendapatan. Perhatian tentang tingkat pendapatan 

guru serta jaminan kesejahteraan lainnya akan membuat guru semangat 

untuk melaksanakan tugas-tugasnya.  

Ketujuh, bersifat terbuka, kreatif dan semangat kerja yang tinggi. Hal 

tersebut dapat ditentukan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah yaitu 

bagaimana cara kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas 

kepemimpinannya. 
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Kedelapan, kemampuan manajerial kepala sekolah. Kegiatan sekolah 

tidak lepas dari kegiatan administrasi yang didalamnya terdapat 

kemampuan manajemen berupa kemampuan membuat perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Hal ini sangatlah 

dipengaruhi oleh kemampuan manajerial kepala sekolah jika kepala sekolah 

memiliki kemampuan manajerial yang baik maka pengelolaan dalam 

sumber daya pendidikan akan baik pula sehingga akan meningkatkan 

kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya.  

Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pendapat lain 

menyatakan menurut Mahmudi (Shulhan, 2013: 103) faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu 1) faktor personal atau individual, meliputi 

pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang 

dimiliki. 2) faktor kepemimpinan, seperti kualitas dalam memberikan 

dorongan, semangat, arahan, dan dukungan oleh pemimpin. 3) faktor tim, 

meliputi kualitas dukungan dan semangat dari rekan-rekannya, kepercayaan 

dari anggota tim dan keeratan hubungan tim. 4) faktor sistem, meliputi 

sistem kerja fasilitas kerja yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, 

kultur kerja organisasi. 5) faktor situasional, meliputi tekanan dan ancaman 

lingkungan dari pihak internal maupun eksternal.  

Keberhasilan kinerja guru dapat dilihat dari kemampuan guru dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dalam hal ini terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi dalam keberhasilan menyelesaikan tugas atau 
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beban yang diberikan. Menurut (Mathis & Jackson, 2006: 68), terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu: 1) kemampuan, yaitu 

hasil kerja yang dicapai seseorang berdasarkan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang berdasarkan pada kecakapan, pengalamanan 

dan efektifitas waktu, 2) motivasi, yaitu dorongan yang tumbuh pada diri 

seseorang yang berasal dari luar individu maupun dari dalam diri idividu 

untuk melakukan suatu pekerjaan dengan seluruh kemampuan dan 

ketrampilan yang dimilikinya untuk mendapatkan hasil kerja yang sesuai 

harapan, 3) dukungan yang diterima, yaitu dalam kehidupan seseorang yang 

memperoleh suatu perhatian, kepercayaan maupun bantuan dari orang lain, 

4) keberadaan pekerjaan yang dilakukan, tanggung jawab seseorang 

terhadap suatu perkerjaan yang dilakukannya yang meliputi kesanggupan 

dalam menjalankan pekerjaan secara baik, tepat waktu serta berani untuk 

mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya, dan 5) hubungan 

dengan organisasi, dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 

mengamalkan segala tugas yang diberikan sehingga dapat menilai sejauh 

mana tekat dan kesanggupan seseorang. 

Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahawa faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru bisa berasal dari faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal sendiri faktor yang berasal dari diri seorang guru tersebut 

seperti tingkat pendidikan, motivasi, dukungan yang diterima, kemampuan 

personal, kondisi fisik dan mental, kepuasan, dan semangat guru dalam 
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menjalankan tugasnya untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan 

oleh lembaga pendidikan atau sekolah. Sedangkan faktor eksternal sendiri 

meliputi kepemimpinan (kemampuan majerial kepala sekolah), tim 

(hubungan dengan rekan kerja), sistem (fasilitas kerja dan kultur organisasi) 

dan situasional (tekanan maupun ancaman dari internal maupun eksternal).   

c. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja guru ditandai atau dicirikan oleh sejumlah indikator. Menurut 

(Paizal et al., 2019: 27), terdapat beberapa indikator kinerja guru yaitu 

sebagai berikut: 1) merencanakan proses pembelajaran, 2) melaksanakan 

dan mengelola proses pembelajaran, 3) menilai kemajuan pembelajaran, 4) 

enguasai bahan pelajaran. 

Kinerja guru dapat diukur melalui beberapa indikator. Selanjutnya 

menurut Michel (dalam Supardi, 2014: 70) indikator kinerja guru meliputi: 

1) kualitas kerja. 2) kecepatan/ketepatan guru, 3) inisiatif dalam bekerja, 4) 

kemampuan bekerja, dan 5) komunikasi. 

Kinerja guru dikatakan baik jika seorang guru dapat memenuhi 

indikator yang telah ditetapkan. Indikator kinerja guru menurut Supiani 

(2022:11) yaitu 1) menguasai bahan yang akan diajarkan, 2) mengelola 

kelas, 3) mengelola program pembelajaran, 4) menggunakan media atau 

sumber belajar, 5) menguasai landasan kependidikan, 6) mengelola 

interaksi belajar mengajar, 7) menilai prestasi siswa untuk kepentingan 

pengajaran, 8) mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan di 
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sekolah, 9) mengenal dan menyelenggarakan administrasai sekolah, 10) 

memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan 

pengajaran 

Berdasarkan kajian teori dapat disimpulkan tentang indikator kinerja 

guru. indikator kinerja guru meliputi: 1) merencanakan proses 

pembelajaran, 2) melaksanakan dan mengelola proses pembelajaran, 3) 

menggunakan media belajar, 4) menilai kemajuan pembelajaran, 5) 

mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan, 6) menguasai 

bahan pelajaran dan 7) menyelenggarakan administrasi sekolah.  

4. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Ada sejumlah teori yang menjelaskan pengaruh motivasi kerja dengan 

kinerja guru. Menurut Riyadi dan Mulyapradana (2017:116), motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal itu disebabkan karena pada dasarnya 

motivasi bersumber dari diri sendiri atau internal maupun dari luar diri individu 

itu sendiri atau eksternal. Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruh 

motivasi kerja yang dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi diri 

seseorang. Apabila seseorang guru memiliki motivasi yang tinggi guna 

mencapai tujuan pribadinya maka meningkat pula kinerja organisasi tersebut. 

Dengan begitu meningkatnya motivasi kerja guru dapat meningkatkan kinerja 

guru tersebut, kelompok maupun organisasi guna mencapai tujuan organisasi 

tersebut. Menurut Rizal (2019:21), motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 
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guru. Hal itu disebabkan karena kemauan pada diri individu memberikan 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Dorongan pada diri guru ini memberikan 

dampak positif terhadap kinerja guru jika guru memiliki motivasi yang tinggi 

namun ketika guru memiliki motivasi kerja yang rendah maka kinerja guru juga 

akan rendah. 

Berdasarkan kajian teori dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Pengaruh itu terjadi karena dorongan 

internal maupun eksternal dari guru tersebut untuk melakukan suatu perubahan 

ke arah lebih baik serta meningkatkan prestasi kerjanya.  

5. Pengaruh Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan terhadap Kinerja 

Guru 

Ada sejumlah teori yang menjelaskan pengaruh partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan dengan kinerja guru. Menurut Siregar (2021: 80), 

pelatihan berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal itu disebabkan karena 

pelatihan sangatlah berperan penting bagi individu atau guru itu sendiri, bagi 

organisasi maupun lembaga. Guru yang berpartisipasi dalam pelatihan akan 

merasakan berbagai manfaat misalnya menambah pengetahuan mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan pendidikan, mampu menyelesaikan masalah secara 

efektif, tidak merasa takut mengenai tugas-tugas baru, melatih ketrampilan 

guru, serta mendorong dan mencapai pengembangan diri. Menurut Risdiantoro 

(2021: 152-155), pelatihan pengembangan berpengaruh terhadap kinerja guru. 
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Hal itu disebabkan karena pelatihan yang di ikuti telah sesuai dengan 

kebutuhan, tujuan, serta metode pelatihan yang tepat. Pengembangan 

profesional guru yaitu pengembangan pengetahuan ketrampilan dan kinerja 

yang bertujuan untuk meningkatkan keprofesionalan yang lebih baik dan 

peningkatan perencanaan serta praktik dalam pengajaran. Penyelesaian 

permasalahan yang kompleks di kelas merupakan tingkat pengembangan 

profesional yang lebih tinggi. 

Berdasarkan kajian teori dapat disimpulkan bahwa partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan berpengaruh terhadap kinerja guru. Pengaruh itu 

terjadi karena semakin sering guru berpartisipasi dalam pelatihan 

pengembangan maka guru tersebut memiliki kinerja yang baik karena ketika 

guru mengikuti pelatihan pengembangan maka akan dibekali dengan berbagai 

pengetahuan mengenai aspek-aspek yang ada dalam suatu pendidikan. 

Partisipasi yang baik akan menghasilkan dampak baik bagi guru tersebut, 

lembaga maupun peserta didik sehingga tercapainya tujuan dari lembaga 

sekolah tersebut. 

6. Pengaruh Motivasi Kerja dan Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan 

terhadap Kinerja Guru 

Ada sejumlah teori yang menjelaskan pengaruh motivasi kerja dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan dengan kinerja guru. Menurut 

Fatyandri (2022: 32), motivasi kerja, pelatihan dan pengembangan berpengaruh 
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terhadap kinerja guru. Hal itu disebabkan karena motivasi kerja sebagai 

pendorong kinerja guru, hanya guru yang bermotivasi, berprestasi akan 

memberikan hasila yang baik bagi pendidikan siswa yang berkualitas. Pelatihan 

guru dirasa sangat penting karena untuk mengatasi perubahan kebutuhan 

profesional. Guru yang terlatih akan dapat mendidik siswa lebih baik karena 

guru akan bertambah pengetahuannya mengenai mata pelajaran maupun 

metode pengajaran yang dapat diterapkan dikelas. Pendidikan yang terus 

menerus dikembangkan akan meningkatkan prestasi siswa melalui pelatihan 

dan pengembangan.  

Berdasarkan kajian teori dapat disimpulkan bahwamotivasi dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Pengaruh itu terjadi karena motivasi kerja sebagai pendorong guru untuk 

meningkatkan kinerjanya. Dengan pelatihan guru akan terus up to date tentang 

perubahan kebijakan pendidikan, sehingga akan mengurangi rasa takut 

mengenai ketidak mampuan guru untuk menyelesaikan masalah baik masalah 

administrasi guru maupun dalam proses pembelajaran. Pelatihan yang 

dilakukan terus menerus akan membuat guru semakin mahir dan profesional 

dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru. Adanya 

motivasi yang tinggi serta tingginya partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

guru tersebut akan memiliki kinerja yang tinggi pula. Kemudian akan 

berdampak pada pencapaian tujuan lembaga pendidikan tersebut.  
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B. Penelitian Terdahulu 

Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya tentang kinerja guru. penelitian 

dilakukan oleh Falina (2019), Lestari (2018), Mukhlisoh (2008) Wulansari & 

Nasution (2015), dan Desak Ketut Triari.  

Penelitian tentang kinerja guru telah dilakukan oleh Nikhayatul Mukhlisoh 

(2008) dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan pelatihan, Kompensasi dan 

Kepuasan Kerja Guru terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Kecamatan Bulakamba Brebes”. Penelitian dilakukan di Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes  dengan metode  kuantitatif korelasional non experimental. Hasil 

penelitian menunjukkan  (1) Pendidikan dan pelatihan secara parsial memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja guru. (2) Kompensasi secara parsial memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja guru. . (3) Kepuasan kerja secara parsial memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja guru MTs Swasta kecamatan Bulakamba 

kabupaten Brebes.  Penelitian Nikhayatul Mukhlisoh mengkaji kinerja guru dalam 

hubungan  dengan pendidikan dan pelatihan, kompensasi dan kepuasan. Adapun 

penelitian ini meneliti kinerja guru dalam hubungan dengan motivasi kerja dan 

partisipasi dalam pelatihan  pengembangan. 

Penelitian tentang kinerja guru juga telah dilakukan oleh  Lestari (2018) 

dengan judul “Pengaruh Komitmen Kerja, Motivasi Kerja, Stres Kerja, Lingkungan 

Kerja Non Fisik, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru SMA Kartika I-5 

Padang”. Penelitian ini dilakukan di SMA Kartika I-5 Padang dengan metode 

kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan komitmen kerja berpengaruh secara 
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positif terhadap kinerja guru, motivasi kerja berpengaruh positif dengan kinerja 

guru, stress kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru, lingkungan kerja non 

fisik berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru dan disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Penelitian oleh Lestari mengkaji kinerja 

guru dalam hubungan dengan komitmen kerja, motivasi kerja dan lingkungan  kerja 

non fisik. Adapun penelitian ini meneliti kinerja guru  dalam hubungan dengan 

motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan  pengembangan. 

Penelitian tentang kinerja guru dilakukan oleh Wulansari & Nasution (2015) 

dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Guru dan Staf SDN 006 Batu”. Penelitian dilakukan di SDN 006 Batu Aji. 

dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja tidak 

berpengaruh kinerja guru dan staff,  stres kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan antara terhadap kinerja guru dan staff, motivasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan staff,  Penelitian oleh Wulansari & 

Nasution mengkaji kinerja guru dalam hubungan dengan disiplin kerja, stres kerja 

dan motivasi kerja Adapun penelitian ini meneliti kinerja guru  dalam hubungan 

dengan motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan  dan pengembangan. 

Penelitian tentang kinerja guru dilakukan oleh Nyimas Indah Des Falina 

(2019) dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Sertifikasi Guru terhadap Kinerja 

guru”. penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Tebing Tinggi Kabupaten Empat 

Lawang dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru, sertifikasi guru berpengaruh positif 
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terhadap kinerja guru.  Penelitian oleh Nyimas Indah Des Falina mengkaji kinerja 

guru dalam hubungan dengan motivasi dan sertifikasi guru.  Adapun penelitian ini 

meneliti kinerja guru  dalam hubungan dengan motivasi kerja dan partisipasi dalam 

pelatihan  pengembangan. 

Penelitian tentang kinerja guru dilakukan oleh Desak Ketut Triari dengan 

judul berjudul “Analisis Pengaruh Disiplin Diri, Program Pendidikan dan Pelatihan 

terhadap Motivasi Kerja dan kinerja Guru sekolah Menengah Atas Negeri di Kota 

Tabanan Bali”. Penelitian dilakukan di SMAN di Kota Tabanan dengan metode 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan (1) secara parsial dan simultan program 

pendidikan dan pelatihan, dan disiplin diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja guru. Program pendidikan dan pelatihan berpengaruh 

dominan terhadap kinerja guru SMU Negeri di Kota Tabanan; (2) motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi kerja menjadi 

variabel moderator yang memperkuat pengaruh program pendidikan dan pelatihan, 

dan disiplin diri terhadap kinerja guru; (3) pengaruh langsung program pendidikan 

dan pelatihan, positif dan signifikan terhadap kinerja guru walaupun tidak 

mendominasi.; (4) pengaruh langsung disiplin diri, positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru dan mendominasi; dan (5) pengaruh program pendidikan dan 

pelatihan, positif dan signifikan terhadap disiplin diri, walaupun relatif 

kecil.Penelitian oleh Desak Ketut Triari mengkaji motivasi kerja dan kinerja guru 

dalam hubungan dengan disiplin diri, program pendidikan dan pelatihan Adapun 
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penelitian ini meneliti kinerja guru  dalam hubungan dengan motivasi kerja dan 

partisipasi dalam pelatihan  pengembangan. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tentang kinerja guru telah dilakukan oleh Nihayatul Mukhlisoh, Lestari, 

Wulansari dan Nasution, Nyimas Indah Des Falina dan Desak Ketut Triari.  

Penelitian oleh Nihayatul Mukhlisoh melihat dari aspek pendidikan dan pelatihan, 

kompensasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Penelitian oleh Lestari 

melihat dari aspek komitmen kerja, motivasi kerja, stres kerja, lingkungan kerja 

non fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. Penelitian oleh (Wulansari & 

Nasution melihat dari aspek disiplin kerja, stres kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja. Penelitian oleh Nyimas Indah Des Falina melihat dari aspek motivasi dan 

sertifikasi guru terhadap kinerja guru. Penelitian oleh Desak Ketut Triari melihat 

dari aspek disiplin diri, program pendidikan dan pelatihan terhadap motivasi kerja 

dan kinerja guru. Adapun penelitian ini memfokuskan pada aspek  motivasi dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru.  

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan  teori dapat diajukan kerangka berfikir sebagai berikut: 

1. Pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja guru 

Berdasarkan teori, terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap 

kinerja guru. Hal itu disebabkan karena motivasi merupakan sesuatu yang 

teramat penting bagi diri seorang guru, dengan adanya motivasi kerja yang 
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muncul karena kesadaran akan tugasnya sebagai seorang guru maka guru 

tersebut akan melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Mereka memahami 

bahwa dorongan pada diri mereka untuk melaksankan tugasnya agar mencapai 

tujuan yang diharapkan yaitu sebagai guru yang memiliki kinerja yang baik 

maka akan berdampak langsung pada diri siswa untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di suatu madrasah. Guru yang memiliki tingkat motivasi kerja yang 

tinggi akan berdampak positif pada kinerjanya.  

Berdasarkan kerangka berfikir itu dapat disimpulkan bahwa diduga 

terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja guru. Pengaruh itu 

terjadi karena kerangka pemikiran tersebut mengakibatkan guru memiliki 

pencapaian keempat indikator tingkat motivasi kerja akan berdampak positif 

pada kinerjanya dengan indikator yang diukur berdasarkan indikator keinginan 

untuk berprestasi, keinginan untuk maju, lingkungan kerja dan rasa aman. 

2. Pengaruh antara partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru 

Berdasarkan teori, terdapat pengaruh antara partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan terhadap kinerja guru. Hal itu disebabkan karena perkembangan 

teknologi yang semakin maju secara tidak langsung memberikan tuntutan 

tambahan kepada guru yaitu menguasai teknologi. Perkembangan teknologi 

yang bertujuan untuk mempermudah seseorang dalam melaksanakan tugasnya 

akan menjadi hal baru yang akan terus dipelajari terutama bagi seorang guru. 

Penerapan berbagai aplikasi menuntut guru untuk menguasainya seperti adanya 
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rapot digital, dalam pembelajaran guru dituntut untuk menguasai berbagai 

metode dan menggunakan berbagai media untuk menyampaikan materi. 

Beberapa hal tersebut menuntut guru terus up to date terhadap perkembangan 

teknologi.  

Pelatihan pengembangan dianggap penting untuk guru agar mampu 

terus mengikuti perkembangan pendidikan. Adanya pelatihan pengembangan 

ini untuk mengajarkan dan mengolah kreatifitas serta inovasi guru seperti 

dalam pelatihan pembuatan RPP yang telah mengalami perubahan dari 

kurikulum 2006, kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka, pembuatan dan 

pemilihan media pembelajaran, menyesuaikan metode dengan materi 

pembelajaran, penerapan berbagai aplikasi administrasi guru, dan sebagainya. 

Pelatihan dan pengembangan dapat diadakan oleh sekolah sendiri maupun 

diluar sekolah. Guru yang memiliki tingkat partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan yang tinggi akan berdampak positif pada kinerjanya. 

Berdasarkan kerangka berfikir itu dapat disimpulkan bahwa diduga 

terdapat pengaruh antara partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru. Pengaruh itu terjadi karena kerangka pemikiran tersebut 

mengakibatkan guru memiliki pencapaian ketujuh indikator tingkat 

pembelajaran, tingkat perilaku, tingkat reaksi dan tingkat hasil. 
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3. Pengaruh antara motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan terhadap kinerja guru 

Berdasarkan teori, terdapat pengaruh antara motivasi kerja dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru. Hal itu 

disebabkan karena dasar seseorang memiliki kemauan untuk melakukan 

seseuatu yaitu dengan adanya motivasi. Motivasi merupakan dorongan yang 

muncul pada diri individu untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan. 

Motivasi ini muncul karena adanya kesadaran guru akan pentingnya 

tanggungjawab melaksanakan dan memenuhi tugas dan kewajibanya secara 

profesional. Motivasi kerja yang dimiliki guru akan berdampak pada 

lingkungan sekitar guru itu bekerja, seperti dampak pada sesama rekan kerja 

maupun dampak yang dirasakan oleh peserta didik. Keinginan untuk maju dan 

keinginan untuk berprestasi yang dimiliki oleh guru akan mendorongnya untuk 

melakukan perubahan ke arah positif yaitu meningkatkan kinerja guru.  

Dorongan untuk menjadi lebih baik tersebut akan membuat guru terus 

menggali potensinya dan mengembangkan bakatnya serta terus menambah 

wawasan mengenai dunia pendidikan. Partisipasi guru dalam pelatihan 

pengembangan membuat guru akan semakin profesional dalam menjalankan 

tugasnya serta menambah pengetahuan mengenai berbagai hal yang 

sebelumnya belum diketahui. Pelatihan pengembangan yang diikuti oleh guru 

akan memberikan dampak positif bagi kinerjanya karena partisipasi dalam 
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pelatihan pengembangan akan menambah wawasan mengenai berbagai hal baik 

dari segi proses belajar mengajar maupun administrasi guru. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor. Tingkat motivasi kerja 

dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru. dengan adanya motivasi kerja dan partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan yang tinggi, diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja guru. 

Berdasarkan kerangka berfikir itu dapat disimpulkan bahwa diduga 

terdapat pengaruh antara motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan terhadap kinerja guru. Pengaruh itu terjadi karena motivasi 

merupakan dasar dari seorang guru melaksanakan tugasnya, motivasi yang 

tinggi akan membuat guru melakukan banyak hal demi mencapai tujuannya. 

Salah satunya dengan berpartisipasi dalam pelatihan pengembangan yang 

diadakan oleh pihak sekolah maupun pihak luar sekolah. Adanya motivasi yang 

tinggi dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan yang tinggi juga akan 

meningkatkan kinerja guru.   

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berfikir pengaruh antara motivasi 

kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka berfikir pengaruh motivasi kerja dan partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan 

Gatak Sukoharjo 

2. Terdapat pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja guru MI Se-

Kecamatan Gatak Sukoharjo 

3. Terdapat pengaruh motivasi kerja, pelatihan dan pengembangan terhadap 

kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo 

Partisipasi dalam pelatihan 
pengembangan (X2) 

Kinerja Guru (Y) 

Motivasi kerja (X1) 

Partisipasi dalam Pelatihan 

Pengembangan (X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi. Penelitian menguji 

pengaruh motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru. Menurut (Sugiyono, 2018: 1) “metode penelitian diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Menurut (Arikunto, 2013: 313) penelitian korelasi memiliki tujuan untuk 

memperoleh ada atau tidaknya suatu hubungan serta apabila ada, seberapa eratnya 

hubungan tersebut serta berati tidaknya hubungan tersebut. Dalam penelitian ini 

mempunyai dua variabel (X) yaitu motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan serta satu variabel (Y) kinerja guru.  

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif korelasional guna mengetahui 

pengaruh motivasi kerja (X1) dan partisipasi pelatihan pengembangan (X2) dengan 

kinerja guru (Y) MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2023. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian sebagai berikut: 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo. 

Tempat ini dipilih karena terdapat masalah rendahnya kinerja guru.  
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2. Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan mulai bulan September 2022 - Agustus 

2023 dari penyusunan proposal sampai pembuatan laporan.  

Tabel 3. 1 Waktu dan Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Waktu 

1 Menyusun proposal September 2022- Februari 

2023 

2 Seminar proposal Maret 2023 

3 Revisi seminar proposal Maret 2023 

4 Menyusun instrumen Maret 2023  

5 Uji coba instrumem Mei 2023  

6 Revisi instrumen Mei 2023  

7 Pengumpulan data Mei 2023  

8 Analisis data Mei 2023 

9 Penyusunan laporan Mei 2023 

10 Ujian  Agustus 2023 

11 Revisi hasil ujian  Oktober 2023  

12 Pengumpulan laporan Oktober 2023 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru MI Se-Kecamatan Gatak 

Sukoharjo sebanyak 98 guru. Menurut (Sugiyono, 2018: 130), “populasi adalah 

keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi”. Elemen 

populasi yaitu seluruh subjek yang akan diukur dan merupakan unit yang akan 

diteliti. Sebaran populasi meliputi: 
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Tabel 3. 2 Daftar Jumlah Populasi Setiap Sekolah 

No Nama Sekolahan Jumlah Populasi 

1 MIS Muhammadiyah Klaseman 17 

2 MIS Muhammadiyah Luwang 11 

3 MIS Muhammadiyah Mayang 12 

4 MIS Muhammadiyah Sraten 10 

5 MIS Muhammadiyah Trangsan 23 

6 MIS Guppi Wirogunan 9 

7 MIS Muhammadiyah PK Blimbing  16 

JUMLAH TOTAL 98 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari guru MI Se-Kecematan Gatak Sukoharjo. 

Ukuran sampel dihitung dengan cara slovin. Menurut Sugiyono (2018: 131) 

menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representative (mewakili)”. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh ukuran sampel sebanyak 79 guru.  

𝑛    =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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=
98

(1 + 98(0,05)2
 

=
98

(1 + 98(0,0025)
 

=
98

(1 + 0,245)
 

= 78,71 

𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 79  

3. Teknik Sampling 

Sampel ditarik dari populas. Menurut (Sugiyono, 2018: 113), teknik 

sampling adalah teknik untuk mengambil sampel. Pada penelitian ini akan 

menggunakan teknik sampling yaitu Proportionate Stratified Random 

Sampling. Menurut (Sugiyono, 2016: 139-140) pengambilan sampel dengan 

cara ini jika populasi terdiri dari unsur tidak homogen serta berstrata secara 

proporsional. Penggunaan teknik ini yaitu dengan langkah-langkah sebagai 

berikut 1) Mengidentifikasi jumlah seluruh populasi, 2) Menentukan sampel 

yang ingin diteliti, 3) Mendaftar seluruh anggota dari populasi, 4) Memisahkan 

anggota populasi sesuai dengan karakteristik strata yang dimiliki, 5) 

Menentukan dan memilih sampel masing-masing strata dengan acak (Wagiran, 

201: 204). Sebaran sampel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Perhitungan Sampel 

No Nama Sekolahan Jumlah 

Populasi 

Sampel yang 

didapat 

Didapat 

sampel akhir 

1 MIS 

Muhammadiyah 

Klaseman 

17 17

98
𝑥79 = 13.7 

14 

2 MIS 

Muhammadiyah 

Luwang 

11 11

98
𝑥79 = 8.9 

9 

3 MIS 

Muhammadiyah 

Mayang 

12 12

98
𝑥79 = 9.7 

10 

4 MIS 

Muhammadiyah 

Sraten 

10 10

98
𝑥79 = 8.1 

8 

5 MIS 

Muhammadiyah 

Trangsan 

23 23

98
𝑥79 = 18.5 

18 

6 MIS Guppi 

Wirogunan 

9 9

98
𝑥79 = 7.3 

7 

7 MIS 

Muhammadiyah PK 

Blimbing  

16 16

98
𝑥79 = 12.9 

13 

JUMLAH TOTAL 98  79 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdiri 3 variabel yaitu motivasi kerja (X1), partisipasi 

dalam pelatihan pengembanan (X2) sebagai variabel bebas, sedangkan kinerja guru 

(Y) sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data dari masing-masing variabel 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Motivasi kerja 

a. Instrumen 

Data motivasi kerja dikumpulkan menggunakan angket. Angket 

(kuesioner) adalah “teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 
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memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2018: 219).   

b. Definisi konsep 

Berdasarkan teori tentang pengertian motivasi kerja, dapat 

didefinisikan motivasi kerja adalah keinginan pada diri seorang individu 

yang memunculkan suatu dorongan yang umumnya dipicu oleh diri sendiri 

maupun luar dirinya yang dapat berupa suatu imbalan sehingga dapat 

mempengaruhi kinerjanya. 

c. Definisi operasional 

Berdasarkan teori tentang indikator motivasi kerja, dapat 

didefinisikan motivasi kerja adalah dorongan yang dimiliki individu 

mengerjakan suatu pekerjaan guna mencapai tujuan yang diharapkan 

dengan indikator: 1) keinginan untuk berprestasi, 2) keinginan untuk maju, 

3) lingkungan kerja, 4) pengakuan, 5) rasa bangga terhadap pekerjaan dan 

6) rasa aman. 

d. Tabel kisi-kisi 

Berdasarkan definisi operasional motivasi kerja, dapat disusun tabel 

kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Kerja 

No Indikator  Nomor Butir Jumlah  

Item Positif  Negatif  

1 Keinginan untuk berprestasi 1, 2, 3 4, 5 5 

2 Keinginan untuk maju 6, 7 8, 9, 10 5 

3 Lingkungan kerja 11, 12, 13 14, 15 5 

4 Pengakuan  16, 17 18, 19, 20 5 

5 Rasa bangga terhadap pekerjaan 21, 22, 23 24, 25 5 

6 Rasa aman  26, 27 28, 29, 30 5 

 
Jumlah 15 15 30 

 

Sedangkan skoring dalam penyusunan istrumen yang digunakan yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Skoring penyusunan instrumen pengukuran variabel 

No Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

1 Selalu (SL) 5 1 

2 Sering (SR) 4 2 

3 Kadang (KD) 3 3 

4 Jarang (JR)  2 4 

5 Tidak pernah (TP) 1 5 

 

e. Penulisan butir 

Berdasarkan tabel kisi-kisi motivasi kerja, maka dapat dijadikan 

landasan untuk membuat angket motivasi kerja. Skala yang digunakan 

untuk angket motivasi kerja yaitu skala Likert melalui beberapa pilihan 

yaitu  selalu, sering, kadang, jarang dan tidak pernah. Jumlah butir angket 
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motivasi kerja terdiri dari 30 pernyataan. Instrumen terlampir di lampiran 

1.1 

f. Uji coba 

1) Responden uji coba 

Untuk uji coba, responden uji coba adalah MI Al Islam Kartasura 

dan MIM PK Kartasura sejumlah 30 guru. 

2) Waktu pelaksanaan uji coba 

Untuk uji coba dilaksanakan pada Selasa, 23 Mei 2023. 

3) Pengumpulan data uji coba 

Pengumpulan data uji coba dilakukan setelah waktu 

pelaksanaan uji coba kemudian memberikan skoring pada instrumen 

penelitian. Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden 

dari pernyataan yang dibagikan, maka digunakan skala pengukuran. 

Dengan menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang 

diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. 

4) Kriteria uji coba 

a) Validitas 

Instrument yang digunakan harus dites validitas butir terlebih 

dahulu sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian. 

Instrument motivasi kerja dinyatakan valid jika rhitung>rtabel, dengan 

begitu instrument dinyatakan valid dan layak dipakai dalam 

pengambilan data. Dan sebaliknya sebaliknya, jika rhitung<rtabel maka 
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instrument dinyatakan tidak valid dan tidak layak dipakai dalam 

pengambilan data. 

b) Reliabilitas 

Instrument yang digunakan harus dites reliabilitas terlebih 

dahulu sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian. 

Instrument motivasi kerja dinyatakan reliabel apabila memiliki 

koefiseien korelasi lebih dari 0,6.  

5) Pelaksanaan uji coba 

a) Validitas 

Uji validitas adalah uji instrumen, apakah instrumen tersebut 

valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk menentukan data 

penelitian layak atau tidak maka dilakukan uji valditas. Metode 

product moment digunakan untuk menentukan validitas data 

penelitian. Validitas merupakan parameter untuk menentukan 

tingkat kepentingan atau pentingnya instrumen penelitian. Uji 

validitas harus dilaksanakan pada tiap instrument pertanyaan yang 

akan divalidasi. Kemudian hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel, 

dengan taraf signifikansi 5%. 

Dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product 

moment untuk menguji validitas yaitu: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 



64 
 

 
 

 

Keterangan : 

rXY = Koefisien korelasi antara X dan Y 

∑XY = Jumlah perkalian skor item X dan Y 

N   = Jumlah responden/subjek 

X   = Skor item 

Y   = Jumlah skor total 

(Sundayana, 2014:147)  

Jika rhitung>rtabel, maka instrument dinyatakan valid dan layak 

dipakai dalam pengambilan data. Dan sebaliknya, jika rhitung<rtabel 

maka intrument dinyatakan tidak valid dan tidak layak dalam 

pengambilan data. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Kerja 

Butir  α sig Keterangan 

1 0,05 0,000 Valid 

2 0,05 0,000 Valid 

3 0,05 0,002 Valid 

4 0,05 0,002 Valid 

5 0,05 0,000 Valid 

6 0,05 0,014 Valid 

7 0,05 0,002 Valid 

8 0,05 0,006 Valid 

9 0,05 0,000 Valid 

10 0,05 0,002 Valid 

11 0,05 0,003 Valid 

12 0,05 0,000 Valid 

13 0,05 0,006 Valid 

14 0,05 0,000 Valid 

15 0,05 0,000 Valid 
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16 0,05 0,000 Valid 

17 0,05 0,000 Valid 

18 0,05 0,000 Valid 

19 0,05 0,000 Valid 

20 0,05 0,021 Valid 

21 0,05 0,016 Valid 

22 0,05 0,001 Valid 

23 0,05 0,000 Valid 

24 0,05 0,001 Valid 

25 0,05 0,000 Valid 

26 0,05 0,003 Valid 

27 0,05 0,019 Valid 

28 0,05 0,000 Valid 

29 0,05 0,083 Tidak Valid 

30 0,05 0,020 Valid 

Hasil uji validitas angket motivasi kerja (X1) di atas 

menunjukkan bahwa dari 30 butir instrumen ada 29 butir yang valid 

dan 1 butir tidak valid. Oleh karena itu variabel motivasi kerja 

sejumlah 29 butir pernyataan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 1.3 

b) Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpa 

Cronbach. Reliabilitas adalah ukuran kestabilan dan konsistensi 

responden untuk menjawab pertanyaan pada variabel berupa 

kuesioner. Pengujian yang dipakai untuk mengecek reabilitas 

instrumen dengan memakai rumus Alpa Cronbach, yaitu: 

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 

𝜎2
𝑖 =  

∑ 𝑋𝑖2 − 
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑛
𝑛
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b. Menentukan nilai varian total. 

𝜎2
𝑡 =  

∑ 𝑋2 − 
(∑ 𝑋)2

𝑛
𝑛

 

c. Menentukan reliabilitas instrumen. 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 − 

∑ 𝜎2
𝑏

𝜎2
𝑡

] 

Keterangan: 

n        = Jumlah sampel. 

Xi       = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 

∑X  = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 

σ2
t     = Varians total. 

∑ σ2
b = Jumlah varians butir. 

k       = Jumlah butir pertanyaan. 

r11     = Koefisien reliabilitas instrumen. 

(Siregar, 2013:58) 

Jika rhitung>rtabel, maka instrument dinyatakan reliabel dan 

sebaliknya, jika rhitung<rtabel maka instrument dinyatakan tidak 

reliabel. 

Hasil uji reliabilitas angket motivasi kerja (X1) diperoleh nilai 

rhitung=0,931. Adapun nilai rhitung lebih tinggi dari rkritis 0,6, maka 
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angket motivasi kerja terbukti reliabel. Perhitungan lebih rinci dapat 

dilihat pada lampiran 1.4 

6) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen setelah 

uji coba. Instrumen setelah uji coba terlampir di lampiran 1.5 

2. Partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

a. Instrumen 

Data partisipasi dalam pelatihan pengembangan dikumpulkan 

menggunakan angket. Angket (kuesioner) adalah “teknik pengumpulan 

data yang digunakan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2018: 

219).   

b. Definisi konsep 

Berdasarkan teori tentang pengertian pelatihan pengembangan, dapat 

didefinisikan pelatihan pengembangan adalah upaya yang dilakukan 

individu dalam merencanakan sehingga diharapkan dapat mencapai suatu 

penguasaan ketrampilan, pengetahuan maupun sikap dari pegawai. 

c. Definisi operasional 

Berdasarkan teori tentang indikator pelatihan pengembangan, dapat 

didefinisikan pelatihan pengembangan adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang individu atau kelompok dengan tujuan agar dapat 
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meningkatkan dan megembangkan ketrampilan, pengetahuan maupun 

kemampuan dengan indikator: 1) tingkat pembelajaran, 2) tingkat perilaku, 

3) tingkat reaksi, 4) tingkat hasil, 5) pendidikan, 6) pelatihan teknis 

operasional, dan 7) pelatihan perjenjangan.  

d. Tabel kisi-kisi 

Berdasarkan definisi operasional motivasi kerja, dapat disusun tabel 

kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Instrumen  

Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan 

No  

Indikator  

Nomor Butir Jumlah  

Item Positif  Negatif  

1 Tingkat pembelajaran 1, 2 3, 4 4 

2 Tingkat perilaku   5, 6 7, 8 4 

3 Tingkat reaksi 9, 10, 11 12, 13 5 

4 Tingkat hasil 14, 15 16, 17 4 

5 Pendidikan  18, 19 20, 21 4 

6 Pelatihan teknis 

operasional 

22, 23 24, 25 4 

7 Pelatihan perjenjangan 26, 27 28, 29, 

30 

5 

 Jumlah 15 15 30 

Sedangkan skoring dalam penyusunan istrumen yang digunakan 

yakni sebagai berikut: 
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Tabel 3.8 

Skoring penyusunan instrumen pengukuran variabel 

No Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

1 Selalu (SL) 5 1 

2 Sering (SR) 4 2 

3 Kadang (KD) 3 3 

4 Jarang (JR)  2 4 

5 Tidak pernah (TP) 1 5 

 

e. Penulisan butir 

Berdasarkan tabel kisi-kisi pelatihan pengembangan, maka dapat 

dijadikan landasan untuk membuat instrumen partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan. Skala yang digunakan untuk instrumen partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan yaitu skala Likert melalui beberapa pilihan yaitu  

selalu, sering, kadang, jarang dan tidak pernah. Jumlah butir angket 

motivasi kerja terdiri dari 30 pernyataan. Instrumen terlampir di lampiran 

2.1 

f. Uji coba 

1) Responden uji coba 

Untuk uji coba, responden uji coba adalah MI Al Islam Kartasura 

dan MIM PK Kartasura sejumlah 30 guru. 

2) Waktu pelaksanaan uji coba 

Untuk uji coba dilaksanakan pada Selasa, 23 Mei 2023. 
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3) Pengumpulan data uji coba 

Pengumpulan data uji coba dilakukan setelah waktu 

pelaksanaan uji coba kemudian memberikan skoring pada instrumen 

penelitian. Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden 

dari pernyataan yang dibagikan, maka digunakan skala pengukuran. 

Dengan menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang 

diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. 

4) Kriteria uji coba 

a) Validitas 

Instrument yang digunakan harus dites validitas butir terlebih 

dahulu sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian. 

Instrumen pelatihan pengembangan dinyatakan valid jika 

rhitung>rtabel, dengan begitu instrument  dinyatakan valid dan layak 

dipakai dalam pengambilan data. Dan sebaliknya sebaliknya, jika 

rhitung<rtabel maka instrument dinyatakan tidak valid dan tidak layak 

dipakai dalam pengambilan data. 

b) Reliabilitas 

Instrument yang digunakan harus dites reliabilitas terlebih 

dahulu sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian. 

Instrument motivasi kerja dinyatakan reliabel apabila memiliki 

koefiseien korelasi lebih dari 0,6.  
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5) Pelaksanaan uji coba 

a) Validitas 

Uji validitas adalah uji instrumen, apakah instrumen tersebut 

valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk menentukan data 

penelitian layak atau tidak maka dilakukan uji valditas. Metode 

product moment digunakan untuk menentukan validitas data 

penelitian. Validitas merupakan parameter untuk menentukan 

tingkat kepentingan atau pentingnya instrumen penelitian. Uji 

validitas harus dilaksanakan pada tiap butir pertanyaan yang akan 

divalidasi. Kemudian hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel, dengan 

taraf signifikansi 5%. 

Dalam penelitian ini menguji validitas instrument digunakan 

rumus korelasi product moment yaitu: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

 

Keterangan : 

rXY  = Koefisien korelasi antara X dan Y 

∑XY = Jumlah perkalian skor item X dan Y 

N   = Jumlah responden/subjek 

X   = Skor item 

Y   = Jumlah skor total 



72 
 

 
 

(Sundayana, 2014:147)  

Jika rhitung>rtabel, maka instrument dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya, jika 

rhitung<rtabel maka instrument dinyatakan tidak valid dan tidak layak 

dalampengambilan data. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Validitas Partisipasi dalam Pelatihan 

Pengembangan 

Butir  α sig Keterangan 

1 0,05 0,035 Valid 

2 0,05 0,001 Valid 

3 0,05 0,011 Valid 

4 0,05 0,000 Valid 

5 0,05 0,007 Valid 

6 0,05 0,020 Valid 

7 0,05 0,006 Valid 

8 0,05 0,003 Valid 

9 0,05 0,021 Valid 

10 0,05 0,011 Valid 

11 0,05 0,016 Valid 

12 0,05 0,001 Valid 

13 0,05 0,000 Valid 

14 0,05 0,000 Valid 

15 0,05 0,005 Valid 

16 0,05 0,000 Valid 

17 0,05 0,000 Valid 

18 0,05 0,004 Valid 

19 0,05 0,014 Valid 

20 0,05 0,001 Valid 

21 0,05 0,041 Valid 

22 0,05 0,000 Valid 

23 0,05 0,035 Valid 

24 0,05 0,000 Valid 

25 0,05 0,000 Valid 

26 0,05 0,002 Valid 

27 0,05 0,000 Valid 
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28 0,05 0,000 Valid 

29 0,05 0,000 Valid 

30 0,05 0,000 Valid 

Hasil uji validitas angket partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan (X2) di atas menunjukkan bahwa dari 30 butir 

instrument ada 30 butir yang valid dan 0 butir tidak valid. Oleh 

karena itu variabel partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

sejumlah 30 butir pernyataan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 2.3 

b) Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpa 

Cronbach. Reliabilitas adalah ukuran kestabilan dan konsistensi 

responden untuk menjawab pertanyaan pada variabel berupa 

kuesioner. Pengujian yang digunakan untuk menguji reabilitas 

instrumen dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach, yaitu: 

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 

𝜎2
𝑖 =  

∑ 𝑋𝑖2 − 
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑛
𝑛

 

b. Menentukan nilai varian total. 

𝜎2
𝑡 =  

∑ 𝑋2 − 
(∑ 𝑋)2

𝑛
𝑛
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c. Menentukan reliabilitas instrumen. 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 − 

∑ 𝜎2
𝑏

𝜎2
𝑡

] 

 

Keterangan: 

n        = Jumlah sampel. 

Xi       = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 

∑X  = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 

σ2
t     = Varians total. 

∑ σ2
b = Jumlah varians butir. 

k       = Jumlah butir pertanyaan. 

r11     = Koefisien reliabilitas instrumen. 

(Siregar, 2013:58) 

Jika rhitung>rtabel, maka instrument dinyatakan reliabel dan 

sebaliknya, jika rhitung<rtabel maka instrument dinyatakan tidak 

reliabel. 

Hasil uji reliabilitas angket partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan (X2) diperoleh nilai rhitung=0,927. Adapun nilai rhitung 

lebih tinggi dari rkritis 0,6, maka angket partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan terbukti reliabel. Perhitungan lebih rinci dapat 

dilihat pada lampiran 2.4 
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6) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen setelah 

uji coba. Instrumen setelah uji coba terlampir di lampiran 2.5 

3. Kinerja guru 

a. Instrumen 

Data kinerja guru dikumpulkan menggunakan angket. Angket 

(kuesioner) adalah “teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2018: 219).    

b. Definisi konsep 

Berdasarkan teori tentang pengertian kinerja guru, dapat didefinisikan 

kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang guru di 

lembaga pendidikan atau madrasah sesuai dengantugas dan tanggungjawab 

dalam mencapai tujuan pendidikan.  

c. Definisi operasional 

Berdasarkan teori tentang indikator kinerja guru, dapat didefinisikan 

kinerja guru adalah seluruh perilaku yang bertujuan untuk mencapai target 

yang diinginkan atau yang hendak dicapainya dengan indikator: 1) 

merencanakan proses pembelajaran, 2) melaksanakan dan mengelola proses 

pembelajaran, 3) menggunakan media belajar, 4) menilai kemajuan 

pembelajaran, 5) mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan, 
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6) menguasai bahan pelajaran dan 7) menyelenggarakan administrasi 

sekolah. 

d. Tabel kisi-kisi 

Berdasarkan definisi operasional motivasi kerja, dapat disusun tabel 

kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru 

No  

Indikator  

Nomor Butir Jumlah  

Item Positif  Negatif  

1 Merencanakan proses 

pembelajaran 

1, 2 3, 4 4 

2 Melaksanakan dan 

mengelola proses 

pembelajaran   

5, 6 7, 8 4 

3 Menggunakan media belajar 9, 10, 11 12, 13 5 

4 Menilai kemajuan 

pembelajaran 

14, 15 16, 17 4 

5 Mengenal fungsi dan 

layanan bimbingan dan 

penyuluhan 

18, 19 20, 21 4 

6 Menguasai bahan pelajaran 22, 23 24, 25 4 

7 Menyelenggarakan 

administrasi sekolah 

26, 27 28, 29, 

30 

5 

 Jumlah 15 15 30 

Sedangkan skoring dalam penyusunan istrumen yang digunakan yakni 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.11 

Skoring penyusunan instrumen pengukuran variabel 

No Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

1 Selalu (SL) 5 1 

2 Sering (SR) 4 2 

3 Kadang (KD) 3 3 

4 Jarang (JR)  2 4 

5 Tidak pernah (TP) 1 5 

 

e. Penulisan butir 

Berdasarkan tabel kisi-kisi kinerja guru, maka dapat dijadikan 

landasan untuk membuat angket kinerja guru. Skala yang digunakan untuk 

angket kinerja guru yaitu skala Likert melalui beberapa pilihan yaitu  selalu, 

sering, kadang, jarang dan tidak pernah. Jumlah butir angket motivasi kerja 

terdiri dari 30 pernyataan. Instrument terlampir di lampiran 3.1 

f. Uji coba 

1) Responden uji coba 

Untuk uji coba, responden uji coba adalah MI Al Islam Kartasura 

dan MIM PK Kartasura sejumlah 30 guru. 

2) Waktu pelaksanaan uji coba 

Untuk uji coba dilaksanakan pada Selasa, 23 Mei 2023. 

3) Pengumpulan data uji coba 

Pengumpulan data uji coba dilakukan setelah waktu 

pelaksanaan uji coba kemudian memberikan skoring pada instrumen 

penelitian. Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden 
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dari pernyataan yang dibagikan, maka digunakan skala pengukuran. 

Dengan menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang 

diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. 

4) Kriteria uji coba 

a) Validitas 

Instrument yang digunakan harus dites validitas butir terlebih 

dahulu sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian. 

Instrument kinerja guru dinyatakan valid jika rhitung>rtabel, dengan 

begitu instrument dinyatakan valid dan layak dipakai dalam 

pengambilan data. Dan sebaliknya sebaliknya, jika rhitung<rtabel maka 

instrument dinyatakan tidak valid dan tidak layak dipakai dalam 

pengambilan data. 

b) Reliabilitas 

Instrument yang digunakan harus dites reliabilitas terlebih 

dahulu sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian. 

Instrument kinerja guru dinyatakan reliabel apabila memiliki 

koefiseien korelasi lebih dari 0,6.  

5) Pelaksanaan uji coba 

a) Validitas 

Uji validitas adalah uji instrumen, apakah instrumen tersebut 

valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk menentukan data 

penelitian layak atau tidak maka dilakukan uji valditas. Metode 
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product moment digunakan untuk menentukan validitas data 

penelitian. Validitas merupakan parameteruntuk menentukan 

tingkat kepentingan atau pentingnya instrumen penelitian. Uji 

validitas harus dilaksanakan pada tiap butir pertanyaan yang akan 

divalidasi. Kemudian hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel, dengan 

taraf signifikansi 5%. 

Dalam penelitian ini menguji validitas instrumen digunakan 

rumus korelasi product moment yaitu: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

 

Keterangan : 

rXY = Koefisien korelasi antara X dan Y 

∑XY = Jumlah perkalian skor item X dan Y 

N   = Jumlah responden/subjek 

X   = Skor item 

Y   = Jumlah skor total 

(Sundayana, 2014:147)  

Jika rhitung>rtabel, maka instrument dinyatakan valid dan layak 

dipakai dalam pengambilan data. Dan sebaliknya, jika rhitung<rtabel 

maka instrument dinyatakan tidak valid dan tidak layak 

dalampengambilan data. 
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Tabel 3.12 

Hasil Uji Validitas Kinerja Guru 

Butir  α sig Keterangan 

1 0,05 0,010 Valid 

2 0,05 0,009 Valid 

3 0,05 0,010 Valid 

4 0,05 0,000 Valid 

5 0,05 0,019 Valid 

6 0,05 0,004 Valid 

7 0,05 0,000 Valid 

8 0,05 0,000 Valid 

9 0,05 0,021 Valid 

10 0,05 0,005 Valid 

11 0,05 0,076 Tidak Valid 

12 0,05 0,000 Valid 

13 0,05 0,000 Valid 

14 0,05 0,000 Valid 

15 0,05 0,022 Valid 

16 0,05 0,000 Valid 

17 0,05 0,000 Valid 

18 0,05 0,012 Valid 

19 0,05 0,014 Valid 

20 0,05 0,000 Valid 

21 0,05 0,002 Valid 

22 0,05 0,009 Valid 

23 0,05 0,003 Valid 

24 0,05 0,003 Valid 

25 0,05 0,020 Valid 

26 0,05 0,002 Valid 

27 0,05 0,0094 Tidak Valid 

28 0,05 0,001 Valid 

29 0,05 0,000 Valid 

30 0,05 0,000 Valid 

Hasil uji validitas angket kinerja guru (Y) di atas menunjukkan 

bahwa dari 30 butir instrumen ada 28 butir yang valid dan 2 butir 

tidak valid. Oleh karena itu variabel kinerja guru sejumlah 28 butir 
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pernyataan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 3.3 

b) Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpa 

Cronbach. Reliabilitas adalah ukuran kestabilan dan konsistensi 

responden untuk menjawab pertanyaan pada variabel berupa 

kuesioner. Pengujian yang dipakai untuk mengecek reabilitas 

instrumen dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach, yaitu: 

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 

𝜎2
𝑖 =  

∑ 𝑋𝑖2 − 
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑛
𝑛

 

b. Menentukan nilai varian total. 

𝜎2
𝑡 =  

∑ 𝑋2 − 
(∑ 𝑋)2

𝑛
𝑛

 

c. Menentukan reliabilitas instrumen. 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 − 

∑ 𝜎2
𝑏

𝜎2
𝑡

] 

Keterangan: 

n        = Jumlah sampel. 

Xi       = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 

∑X  = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 

σ2
t     = Varians total. 



82 
 

 
 

∑ σ2
b = Jumlah varians butir. 

k       = Jumlah butir pertanyaan. 

r11     = Koefisien reliabilitas instrumen. 

(Siregar, 2013:58) 

Jika rhitung>rtabel, maka instrument dinyatakan reliabel dan 

sebaliknya, jika rhitung<rtabel maka instrument dinyatakan tidak 

reliabel. 

Hasil uji reliabilitas angket Kinerja Guru (Y) diperoleh nilai 

rhitung=0,927. Adapun nilai rhitung lebih tinggi dari rkritis 0,6, maka 

angket kinerja guru terbukti reliabel. Perhitungan lebih rinci dapat 

dilihat pada lampiran 3.4 

6) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen setelah 

uji coba. Instrumen setelah uji coba terlampir di lampiran 3.5 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis kemudian 

diinterprestasikan selanjutnya dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian.  

1. Uji Asumsi 

a. Uji Keacakan Sampel  

Uji keacakan sampel adalah salah satu uji asumsi yang digunakan 

untuk melihat data terdistribusi secara acak atau tidak. Dalam penelitian 
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ini, uji keacakan sampel dilakukan dengan metode run test di mana asumsi 

keacakan data ditunjukkan dengan signifikansi di atas 0,05. Uji ini 

digunakan untuk menguji keacakan sampel untuk data variabel kinerja 

guru. Uji keacakan sampel dilakukan menggunakan metode run test dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑍 =
𝑟 −

2𝑛1𝑛2

𝑛1𝑛2 + 1

√
2𝑛1𝑛2(2𝑛1𝑛2 − 𝑁)

𝑁2(𝑁 − 1)

 

Keterangan: 

r = banyaknya run 

n1= banyaknya anggota kelompok 1/ kategori 1 

n2= banyaknya anggota kelompok 1/ kategori 2 

Jika nilai tabel F1 < r (run) < nilai tabel F2 maka Ho diterima serta Ha 

ditolak. Dan sebaliknya, jika r ≤ nilai tabel F1 atau r ≥ nilai tabel F2 maka 

maka Ho ditolak serta Ha diterima.  

b. Uji Normalitas Data 

Setelah mendapatkan data dari hasil penelitian, langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengujian data. Sebelum dilakukan uji korelasi maka 

harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. SPSS versi 25 digunakan 

peneliti untuk rumusan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov.  
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1) Tentukan nilai a1 dan a2 dengan rumus berikut 

𝑎2 = |𝑘𝑝 − 𝐹2| 

𝑎1 = |𝑎2 −
𝑓2

𝑛
| 

2) Tentukan nilai D tabel pada tingkat kepercayaan 95% dan n di atas 35 

adalah: 

𝐷𝑡 =
1,36

√𝑛
 

Uji ini digunakan untuk menguji normalitas data untuk data variabel : 

1) Motivasi kerja 

2) Partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

3) Kinerja guru 

c. Uji Linieritas dan Keberatian Regresi 

Uji linieritas dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui linier 

tidaknya masing-masing variabel terhadap variabel terikatnya. Penggunaan 

uji linearitas dengan tujuan untuk mengetahui hubungan kedua variabel 

apakah memberntuk garis liniar atau tidak. Peneliti menggunakan teknik 

varians/Anova digunakan untuk melakukan uji linieritas dengan rumus: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 

Menggunakan nilai signifikan apabila > 0,05 maka Ha diterima atau 

linieritasnya signifikan, dan apabila < 0,05 maka Ha ditolak atau 

linieritasnya tidak signifikan (Sugiyono, 2015: 275). Kemudian apabila 
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ditemukan distribusi data bersifat linier selanjutnya maka akan 

dilaksanakan perhitungan koefisien korelasi menggunakan rumus korelasi 

product moment dari Karl Pearson. 

Uji t digunakan untuk pengujian keberartian regresi sehingga 

diketahui apakah H0 ditolak atau diterima. Untuk mengetahui seberapa 

jauh pengaruh variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. 

Penerapan uji t dapat dilihat nilai probability dan derajat kepercayaan yang 

telah ditentukan dalam penelitian, atau melihat ttabel dan thitung. 

𝑡 =
𝑏 − 𝛽

𝑆𝑏
 

Keterangan: 

b = Koefisien regresi 

 = Koefisien beta 

Sb = Standart error estimate 

Pengujian linearitas dan keberatian regresi dilakukan untuk menguji:  

1) Pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja guru 

2) Pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja 

guru.  

d. Uji multikolinearitas 

Pengujian untuk mengetahui model regresi apakah didapati atau 

tidak adanya korelasi antar variabel bebas maka digunakan uji 

multikolineritas. Variabel independent seharusnya tidak memiliki korelasi 
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namun apabila terdapat korelasi antar variabel indepent maka dinyatakan 

variabel-variabel tersebut tidak othogonal. Variabel othogonal merupakan 

nilai korelasi antar variabel independent sama dengan nol (Ghozali dalam 

Matondang & Nasution, 2021: 90). 

Mendeteksi apakah model regresi memiliki gejala multikolinearitas 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 1) melihat nilai korelasi antar 

variabel independen, 2) melihat conditional indicator dan eigenvalues, 3) 

melihat nilai tolerance dan variance inflating factor (VIF). Keputusan 

tersebut didasarknan pada nilai VIF (variance inflating factor) yaitu: 

- jika nilai VIF < 10,00 berarti model regresi tidak multikolinieritas 

- jika nilai VIF > 10,00 berarti model regresi multikolinieritas (Febry & 

Teofilus, 2020: 55-56). 

2. Uji Hipotesis 

a. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru diuji dengan korelasi 

dan regresi tunggal. Terdapat tiga hal untuk menguji hipotesis yaitu uji 

korelasi, uji determinasi dan regresi. 

1) Uji korelasi 

Pengujian korelasi dilaksanakn untuk melihat pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja guru. Uji korelasi dilaksanakan menggunakan 

rumusan korelasi Product Moment. Pengunaan rumus korelasi product 
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moment bertujuan untuk mencari hubungan serta untuk membutikan 

hipotesis hubungan dua variabel. Dengan rumus  sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan : 

rxy= Koefisien korelasi Product Moment 

N = Jumlah responden 

X = Angka mentah untuk variabel X 

Y = Angka mentah untuk variabel Y 

(Suwarto, 2018: 100) 

Kriteria: apabila rxy > rtabel maka Ha diterima dan apabila rxy < rtabel maka 

Ha ditolak. 

Pengujian signifikansi korelasi dilakukan menggunakan uji t.  

Korelasi dikatakan signifikan apabila nilai thitung > dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5%. Perhitungan t hitung dilakukan dengan rumus: 

𝑡 =
𝑏 − 𝛽

𝑆𝑏
 

Keterangan: 

b = Koefisien regresi 

 = Koefisien beta 

Sb = Standart error estimate 
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2) Uji determinasi 

Untuk mengetahui kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja guru 

maka dilakukan uji determinasi. Indeks determinan dihitung dengan 

mengkuadratkan koefisien korelasi yang dihitung.  

3) Uji regresi 

Untuk mengetahui bentuk persamaan garis regresi pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja maka dilaksanakan uji regresi. Uji 

regresi dilaksanakan dengan rumus sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑒 

keterangan: 

Y  = Kinerja guru 

a = Konstanta  

b1 = Koefisien regresi  

X1= Motivasi kerja 

(Sugiyono, 2015: 275) 
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b. Pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangangan terhadap kinerja 

guru 

Pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru diuji dengan korelasi dan regresi tunggal. Terdapat tiga hal 

untuk menguji hipotesis yaitu uji korelasi, uji determinasi dan regresi. 

1) Uji korelasi 

Uji korelasi dilaksanakn untuk melihat pengaruh partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru. Uji korelasi 

dilaksanakan menggunakan rumusan korelasi Product Moment. 

Pengunaan rumus korelasi product moment bertujuan untuk mencari 

hubungan serta untuk membutikan hipotesis hubungan dua variabel. 

Dengan rumus  sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan : 

rxy= Koefisien korelasi Product Moment 

N = Jumlah responden 

X = Angka mentah untuk variabel X 

Y = Angka mentah untuk variabel Y 

(Suwarto, 2018: 100) 

Kriteria: apabila rxy > rtabel maka Ha diterima dan apabila rxy < rtabel maka 

Ha ditolak. 
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Pengujian signifikansi korelasi dilakukan menggunakan uji t.  

Korelasi dikatakan signifikan apabila nilai thitung > dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5%. Perhitungan t hitung dilakukan dengan rumus: 

𝑡 =
𝑏 − 𝛽

𝑆𝑏
 

Keterangan: 

b = Koefisien regresi 

 = Koefisien beta 

Sb = Standart error estimate 

2) Uji determinasi 

Untuk mengetahui kontribusi partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan terhadap kinerja guru maka dilakukan uji determinasi. 

Indeks determinan dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi 

yang dihitung.  

3) Uji regresi 

Untuk mengetahui bentuk persamaan garis regresi pengaruh 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru. Uji 

regresi dilaksanakan dengan rumus sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑒 

keterangan: 

Y  = Kinerja guru 

a = Konstanta  
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b1 = Koefisien regresi  

X1= Motivasi kerja 

(Sugiyono, 2015: 275) 

c. Pengaruh motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

Pengaruh motivasi kerja partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru diuji dengan korelasi dan 

regresi ganda. Terdapat tiga hal untuk menguji hipotesis yaitu uji korelasi, 

uji determinasi dan regresi. 

1) Uji regresi ganda 

Untuk meramalkan pengaruh variable bebas (X1, X2) terhadap 

variable terikat (Y) maka digunakan CAnalisis regresi ganda. Uji yang 

digunakan uji F. Rumus yang digunakan adalah: 

𝑅𝑦.𝑥1𝑥2
= √

𝑟𝑦𝑥1
2 + 𝑟𝑦𝑥2

2 − 2𝑟𝑦𝑥1
𝑟𝑦𝑥2

𝑟𝑥1𝑥2

1 − 𝑟𝑥1𝑥2

 

𝐹ℎ =
𝑅2(𝑁 − 𝑚 − 1)

𝑚(1 − 𝑅2)
 

Freg = Harga F garis regresi 

N = Jumlah sampel 

M = Jumlah prediktor 

R  = Koefisien korelasi antara Y dengan X1, X2 dan X3 
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Hasil dari analisis uji F kemudian dibandingkan dengan tabel F 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika Fregresi ≥ Ftabel maka Ho diterima 

b) Jika Fregresi ≤ Ftabel maka Ho ditolak 

(Sugiyono, 2015: 286) 

2) Uji determinasi 

Pengaruh motivasi belajar dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru diuji 

menggunakan uji determinasi. Indeks determinasi dihitung dengan 

mengkuadratkan koefisien korelasi hitung. Penerapan indeks 

determinasi diinterprestasikan sebagai besarnya sumbangan motivasi 

belajar dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara bersama-

sama terhadap kinerja guru. 

𝑅𝑌(1,2) = √
𝑏1 ∑ 𝑋1𝑦 + 𝑏2 ∑ 𝑋2

∑ 𝑦2
 

Keterangan: 

RY(1,2) = Koefisien relasi antara Y dengan X1, dan X2  

b1  = Koefisien prediktor X1 

b2   = Koefisien prediktor X2 

ΣX1Y  = Jumlah produk antara X1 dan Y 

ΣX2Y  = Jumlah produk antara X2 dan Y 
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(Sugiyono, 2015: 286) 

3) Uji regresi  

 Untuk mengetahui bentuk persamaan garis regresi pengaruh 

motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru menggunakan uji regresi. Uji dilakukan menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1𝑋2 + 𝑒 

keterangan: 

Y  = Kinerja guru 

a = Konstanta  

b1 = Koefisien regresi  

X1= Motivasi kerja 

X2= Partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

(Sugiyono, 2015: 275) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Terdapat tiga variabel penelitian ini, yaitu motivasi kerja (X1), partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan (X2) dan kinerja guru (Y). Variabel-variabel 

tersebut, datanya akan disajikan berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian. 

Tujuan dari penyajian data tersebut adalah untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi tentang penyebaran data adau distribusi data yang ditampilkan dengan 

disertai tabel dan grafik. Penelitian ini dilaksanakan di MI Se-Kecamatan Gatak 

Sukoharjo tahun 2022/2023. Adapun pengolaan data dengan menggunakan 

bantuan program SPSS Versi 25 untuk masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Motivasi Kerja (X1) 

Data mengenai motivasi kerja diperoleh dari 29 butir instrumen. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 79 responden. Berdasarkan hasil olahan tentang 

motivasi kerja disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja (X1) 

Interval Kategori f Presentase 

86-106 Rendah 13 16% 

107-127 Sedang 46 58% 

128-148 Tinggi 20 25% 

Jumlah 79 100,00% 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dideskripsikan bahwa motivasi kerja 

terhadap kinerja guru yang kategori rendah sebanyak 13 guru (16%) yang 

terletak pada interval 86-106. Kategori sedang sebanyak 46 guru (58%) yang 

terletak pada interval 107-127, sedangkan pada interval 128-148 dengan 

kategori tinggi sebanyak 20 guru (25%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Motivasi Kerja (X1) 

Dari gambar 4.1 di atas diketahui dari 79 guru Mi Se-Kecamatan Gatak 

Sukoharjo ada 13 guru (16%) memiliki motivasi kerja rendah, 46 guru (58%) 

memiliki motivasi kerja sedang, dan 20 guru (25%) memilikimotivasi kerja 

tinggi. Adapun hasil analisi dari motivasi kerja adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Skor Minimum, Maksimum, Rata-Rata dan Standar Deviasi/Simpangan 

Baku dari Angket Motivasi Kerja 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum X 

Std. 

Deviation 

Motivasi Kerja 79 92 135 117,33 10,452 

Valid N 

(listwise) 

79 
    

Hasil perhitungan analisis unit di atas diperoleh nilai mean atau nilai rata-

rata skor motivasi kerja 117,33. Kemudian untuk standar deviasi untuk skor 

motivasi kerja 10,452. 

2. Data Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan (X2)   

Data mengenai partisipasi dalam pelatihan pengembangan diperoleh 

dari 30 butir instrumen. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 79 responden. 

Berdasarkan hasil olahan data tentang partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan (X2) 

Interval Kategori f Presentase 

78-102 Rendah 11 14% 

103-127 Sedang 58 73% 

128-152 Tinggi 10 13% 

Jumlah 79 100,00% 

Berdasarkan tabel di atas, maka dideskripsikan bahwa partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru yang kategori rendah sebanyak 

11 guru (14%) yang terletak pada interval 78-102. Kategori sedang sebanyak 

58 guru (73%) yang terletak pada interval 103-127, sedangkan pada interval 
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128-152 dengan kategori tinggi sebanyak 10 guru (13%). Untuk lebih jelasnya, 

maka dapat dilihat pada diagram di bawah ini : 

 

Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan 

(X2) 

Dari gambar 4.2 di atas diketahui dari 79 guru Mi Se-Kecamatan Gatak 

Sukoharjo ada 11 guru (14%) memiliki partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan rendah, 58 guru (73%) memiliki partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan sedang, dan 10 guru (13%) memiliki partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan tinggi. 

Adapun hasil analisis dari partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Skor Minimum, Maksimum, Rata-Rata dan Standar Deviasi/Simpangan Baku 

dari Angket Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum X Std. Deviation 

Partisipasi dalam 

Pelatihan 

Pengembangan 

79 74 137 115,22 12,338 

Valid N (listwise) 79     

 

Hasil perhitungan analisis unit di atas diperoleh nilai mean atau nilai 

rata-rata skor partisipasi dalam pelatihan pengembangan 115,22. Kemudian 

untuk standar deviasi untuk skor partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

12,338. 

3. Kinerja Guru (Y)   

Data mengenai kinerja guru diperoleh dari 28 butir instrumen. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 79 responden. Berdasarkan hasil olahan data 

tentang kinerja guru disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Kinerja Guru (Y) 

Interval Kategori f Presentase 

84-105 Rendah 12 15% 

106-127 Sedang 57 72% 

128-149 Tinggi 10 13% 

Jumlah 79 100,00% 

Berdasarkan tabel di atas, maka dideskripsikan bahwa kinerja guru 

kategori rendah sebanyak 12 guru (15%) yang terletak pada interval 84-105. 

Kategori sedang sebanyak 57 guru (72%) yang terletak pada interval 106-127, 
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sedangkan pada interval 128-149 dengan kategori tinggi sebanyak 10 guru 

(13%). Untuk lebih jelasnya, maka dapat dilihat pada diagram di bawah ini : 

 

Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Kinerja Guru (Y) 

 

Dari gambar 4.3 di atas diketahui dari 79 guru Mi Se-Kecamatan Gatak 

Sukoharjo ada 12 guru (15%) memiliki kinerja rendah, 57 guru (72%) memiliki 

kinerja sedang, dan 10 guru (13%) memiliki kinerja tinggi. 

Adapun hasil analisis dari kinerja guru adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Skor Minimum, Maksimum, Rata-Rata dan Standar Deviasi/Simpangan Baku 

dari Angket Kinerja Guru 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum X Std. Deviation 

Kinerja Guru 79 88 139 116,22 10,765 

Valid N 

(listwise) 

79 
    

Hasil perhitungan analisis unit di atas diperoleh nilai mean atau nilai 

rata-rata skor kinerja guru 116,22. Kemudian untuk standar deviasi untuk skor 
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kinerja guru 10,765. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran dari variabel 

data kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari rasio ROA 

terendah dan tertinggi.  

B. Pengujian Persyaratan 

1. Keacakan sampel 

Uji keacakan sampel dilakukan untuk menguji bahwa pengambilan 

sampel dilakukan secara acak. Pengujian ini menggunakan metode run test 

untuk menguji keacakan sampel data kinerja guru. Hasil uji keacakan sampel 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Runs Test 

 

Kinerja 

Guru 

Test Valuea 118 

Cases < Test Value 38 

Cases >= Test Value 41 

Total Cases 79 

Number of Runs 39 

Z -,327 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,743 

a. Median 

 Berdasarkan hasil uji keacakan sampel dengan metode run test dengan 

bantuan SPSS Versi 25, diketahui bahwa diperoleh nilai signifikan 0,743 yang 

berarti lebih besar dari 0,05 atau dilambangkan 0,743>0,05. Kesimpulannya 

adalah variabel kinerja guru berdistribusi secara acak.  
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2. Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui adanya sebaran data 

pada setiap variabel tersebar secara normal atau sebaliknya. Uji menggunakan 

uji Kolmogrov-Sminorv. Variabel yang akan di uji yaitu variabel  kinerja guru. 

Kemudian hasil uji normalitas dikonsultasikan dengan tabel signifikansi guna 

mengambil sebuah kesimpulan, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. Hasil uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini :  

           Tabel 4.7 

           Hasil Uji Normalitas data Kinerja Guru 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Kinerja 

guru 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean 116,22 

Std. 

Deviation 

10,765 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,085 

Positive ,048 

Negative -,085 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Exact Sig. (2-tailed) ,591 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan rumus Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan SPSS Versi 25, diketahui bahwa diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200 yang berarti bahwa lebih besar daripada 0,05 atau dilambangkan 

0,200>0,05. Kesimpulannya adalah variabel kinerja guru tersebar normal.  

3. Uji Linearitas dan keberatian regresi 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada dan tidaknya 

pengaruh yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian ini 

melihat bagaimana variavel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat (Y), baik 

pengaruh berbanding lurus maupun berbanding terbalik. 

Uji linearitas di sini dengan menggunakan teknik Anova, dengan dasar 

pengambilan keputusan yaitu: 

1) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. >0,05, maka ada pengaruh linear 

yang signifikan antara variabel X dan Y 

2) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. <0,05, maka tidak ada pengaruh 

linear yang signifikan antara variabel X dan Y 

Adapun hasil perhitungan uji linearitas dan keberatian regresi sebagai berikut: 

a. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

1) Uji Linearitas 

Linearitas model pengaruh antara Motivasi Kerja dengan 

Kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4. 8 

Uji Linearitas Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

 

Pada tabel 4.8 di atas terliat bahwa nilai F adalah adalah dengan 

signifikansi sebesar 1,000>0,05, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja guru MI Se-

Kecamatan Gatak Sukoharjo bersifat linear. Itu artinya bahwa semakin 

tinggi skor motivasi kerja akan menyebabkan semakin tinggi pula 

pengaruh terhadap skor kinerja guru dan begitu pula sebaliknya berlaku 

sebaliknya, yakni semakin rendah skor motivasi kerja akan 

menyebabkan rendah pula skor kinerja guru.  

2) Keberatian Regresi 

Uji regresi dimaksudkan untuk menentukan besaran atau tingkat 

pengaruh anatara variabel motivasi kerja (X1) terhadap kinerja guru 

(Y). Berdasarka analisis korelasi dengan program SPSS 25 diperoleh 

hasil seperti tabel berikut: 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandardi

zed Residual 

* 

Unstandardi

zed 

Predicted 

Value 

Between 

Groups 

(Combined) 2425,425 33 73,498 ,858 ,673 

Linearity ,000 1 ,000 ,000 1,000 

Deviation 

from 

Linearity 

2425,425 32 75,795 ,885 ,637 

Within Groups 3853,067 45 85,624   

Total 6278,491 78    
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Tabel 4.9 

Hasil Regresi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49,431 11,522  4,290 ,000 

Motivasi 

Kerja 

,569 ,098 ,553 5,819 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β = 0,553 dan 

konstanta (a) = 49,431 serta harga thitung = 5,819 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Dari data tersebut diperoleh persamaan regresinya yaitu:  

Y= a+b1X1 

atau 

Dari data tersebut diperoleh persamaan regresinya yaitu: 

Y= 49,431+0,553 X1  

Hasil regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

1) Konstanta/intercept (a) sebesar 49,431 berarti jika tidak ada nilai 

koefisien motivasi kerja maka nilai kinerja guru dalam keadaan 

konstan adalah 49,431 

2) Koefisien regresi variabel motivasi kerja terhadap kinerja guru 

sebesar 0,553 berarti motivasi kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja guru. jika motivasi kerja ditambah, maka kinerja 

guru juga akan bertambah. Setiap penambahan poin (positif atau +) 

pada variavel motivasi kerja maka diprediksikan akan 
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meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 0,553. Sebaliknya jika nilai 

koefisien variabel motivasi kerja turun satu poin maka kinerja guru 

akan mengalami penurunan sebesar 0,553. Jadi tanda + (positif) 

menyetakan arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan atau 

penurunan variabel X1 akan mengakibatkan kenaikan atau 

penurunan variabel terikat (Y).  

Berdasarkan tabel tersebut juga kita ketahui uji t digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y. Dikatakan ada 

pengaruh jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji t pengaruh motivasi kerja dengan kinerja guru 

diperoleh hasil t-hitung sebesar 5,819 dengan nilai signifikansi 

,000<0,05, berarti motivasi kerja memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja guru.  

Adapun Unstandardized Coefficients digunakan untuk 

menyusun persamaan dan melihat arah pengaruh. Jika koefisien 

memiliki nilai positif maka arah pengaruh positif, jika koefisien 

memiliki nilai negatif maka arah pengaruh negatif. Dari data di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja guru bersifat positif.  
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b. Pengaruh Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan terhadap Kinerja 

Guru 

1) Uji Linearitas 

Linearitas model pengaruh antara Partisipasi dalam 

Pelatihan Pengembangan dengan Kinerja guru MI Se-Kecamatan 

Gatak Sukoharjo dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 

Uji Linearitas Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan terhadap 

Kinerja Guru 
ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstand

ardized 

Residual 

* 

Unstand

ardized 

Predicte

d Value 

Betwee

n 

Groups 

(Combine

d) 

3052,15

5 

37 82,491 1,129 ,351 

Linearity ,000 1 ,000 ,000 1,000 

Deviation 

from 

Linearity 

3052,15

5 

36 84,782 1,161 ,321 

Within Groups 2995,13

3 

41 73,052 
  

Total 6047,28

8 

78 
   

 

Pada tabel 4.8 di atas terliat bahwa nilai F adalah adalah dengan 

signifikansi sebesar 1,000>0,05, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengaruh anatara partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo bersifat 

linear. Itu artinya bahwa semakin tinggi skor partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan akan menyebabkan semakin tinggi pula 
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pengaruh terhadap skor kinerja guru dan begitu pula sebaliknya berlaku 

sebaliknya, yakni semakin rendah skor partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan akan menyebabkan rendah pula skor kinerja guru.  

2) Keberatian Regresi 

Uji regresi dimaksudkan untuk menentukan besaran atau tingkat 

pengaruh anatara variabel partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

(X2) terhadap kinerja guru (Y). Berdasarka analisis korelasi dengan 

program SPSS 25 diperoleh hasil seperti tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Regresi Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan terhadap 

Kinerja Guru 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 58,378 9,423  6,195 ,000 

Partisipasi 

dalam Pelatihan 

Pengembangan 

,502 ,081 ,575 6,172 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β = 0,575 dan 

konstanta (a) = 58,378 serta harga thitung = 6,172 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Dari data tersebut diperoleh persamaan regresinya yaitu:  

Y= a+b1X1 

atau 

Dari data tersebut diperoleh persamaan regresinya yaitu: 
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Y= 58,378 +0,575 X1  

Hasil regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

3) Konstanta/intercept (a) sebesar 58,378 berarti jika tidak ada nilai 

koefisien partisipasi dalam pelatihan pengembangan maka nilai 

kinerja guru dalam keadaan konstan adalah 58,378 

4) Koefisien regresi variabel partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan terhadap kinerja guru sebesar 0,575 berarti 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja guru. jika partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan ditambah, maka kinerja guru juga akan bertambah. 

Setiap penambahan poin (positif atau +) pada variavel motivasi 

kerja maka diprediksikan akan meningkatkan nilai kinerja guru 

sebesar 0,575. Sebaliknya jika nilai koefisien variabel partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan turun satu poin maka kinerja guru 

akan mengalami penurunan sebesar 0,575. Jadi tanda + (positif) 

menyetakan arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan atau 

penurunan variabel X1 akan mengakibatkan kenaikan atau 

penurunan variabel terikat (Y).  

Berdasarkan tabel tersebut juga kita ketahui uji t digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y. Dikatakan ada 

pengaruh jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji t pengaruh partisipasi dalam pelatihan 
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pengembangan dengan kinerja guru diperoleh hasil t-hitung sebesar 

6,172 dengan nilai signifikansi ,000<0,05, berarti partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja guru.  

Adapun Unstandardized Coefficients digunakan untuk 

menyusun persamaan dan melihat arah pengaruh. Jika koefisien 

memiliki nilai positif maka arah pengaruh positif, jika koefisien 

memiliki nilai negatif maka arah pengaruh negatif. Dari data di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru bersifat positif.  

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan bagian dari uji prasyarat atau uji asumsi 

dalam analisis regresi linear ganda. Tujuan uji multikolinearitas dalam 

penelitian adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi (pengaruh kuat) antara variabel X dan Y. Dasar pengambilan 

keputusan uji multikolinearitas berdasarkan nilai VIF dan nilai Tolerance. 

a. Pedoman Keputusan berdasarkan nilai VIF 

1) Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

2) Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi.  
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b. Pedoman keputusan berdasarkan nilai Tolerance 

1) Jika Nila Tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

2) Jika Nilai Tolerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

Tabel 4.12 

Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

42,621 11,193 
 

3,808 ,000 
  

X1 ,309 ,127 ,300 2,436 ,017 ,538 1,860 

X2 ,324 ,108 ,371 3,011 ,004 ,538 1,860 
a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel 4.12 dasar pengambilan keputusan uji 

Multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat 

nilai VIF dan nilai Tolerance, dari output di atas diperoleh nilai vIF 

untuk variabel motivasi kerja (X1) dan variabel kinerja guru (X2) 

adalah 1,860<10,0. Sedangkan berdasarkan nilai tolerance nya untuk 

variabel motivasi kerja (X1) dan variabel kinerja guru (X2) adalah 

0,538>0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi dilihat dari nilai VIF maupun 

tolerance nya maka dapat dikatakan tidak ada pengaruh sempurna antar 

variabel bebas sehingga regresi ganda dapat dilanjutkan. Hal ini karena 
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koefisien regresi yang dihasilkan oleh analisis regresi berganda menjadi 

sangat kuat sehingga dapat memberikan hasil analisis yang mewakili 

sifat atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  

C. Pengujian Hipotesis 

Adapun hasil pengujian hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ada pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 

2022/2023. 

Ha  : Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru MI Se-

Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru MI Se-

Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 

Rumus korelasi Product Moment yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis ini, dengan bantuan SPSS Versi 25. Adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 

Uji Korelasi Product Moment 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
Correlations 

 Motivasi Kerja Kinerja Guru 

Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 ,553** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

Sum of Squares and 

Cross-products 

8521,443 4850,405 
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Covariance 109,249 62,185 

N 79 79 

Kinerja Guru Pearson Correlation ,553** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

Sum of Squares and 

Cross-products 

4850,405 9039,342 

Covariance 62,185 115,889 

N 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara 

motivasi kerja (X1) dengan kinerja guru (Y) adalah 0,000<0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada korelasi atau pengaruh yang signifikan motivasi kerja 

(X1) terhadap kinerja guru (Y). 

Selanjutnya adalah menghitung koefisien determinasi (r2). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau pengaruh yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam 

presentase. Berdasarkan analisis didapat hasil seperti di bawah ini: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Determinasi pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,553a ,305 ,296 9,030 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 

 

Uji r2 (r square) didapatkan hasil sebesar 0,305 atau 30,5%, yan berarti 

kontribusi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 30,5% 

sedangkan sisanya 69,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung persamaan regresi motivasi kerja 

terhadap kinerja guru, dengan program SPSS 25 sebagaimana tabel berikut: 

      Tabel 4.15 

Hasil Regresi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

49,431 11,522 
 

4,290 ,000 

Motivas

i Kerja 

,569 ,098 ,553 5,819 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Dari hasil tabel di atas, maka persamaan garis regresinya adalah Y= 

49,431 + 0, 569 X. Artinya ketika motivasi kerja = 0, maka kinerja guru = 

49,431. Setiap motivasi kerja bertambah 1 skor, maka kinerja guru bertambah 

0,569. 

2. Pengaruh Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan terhadap Kinerja Guru 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ada pengaruh partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak 

Sukoharjo tahun 2022/2023. 

Ha  : Terdapat pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 

2022/2023. 
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Ho  : Tidak terdapat pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 

2022/2023. 

Rumus korelasi Product Moment yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis ini, dengan bantuan SPSS Versi 25. Adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16 

Uji Korelasi Product Moment 

Pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap Kinerja Guru 

Correlations 

 

Partisipasi 

dalam 

Pelatihan 

Pengembang

an 

Kinerja 

Guru 

Partisipasi dalam 

Pelatihan Pengembangan 

Pearson Correlation 1 ,575** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

Sum of Squares and 

Cross-products 

11873,342 5960,342 

Covariance 152,222 76,415 

N 79 79 

Kinerja Guru Pearson Correlation ,575** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

Sum of Squares and 

Cross-products 

5960,342 9039,342 

Covariance 76,415 115,889 

N 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan  (X2) dengan kinerja guru (Y) 

adalah 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi atau 
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pengaruh yang signifikan partisipasi dalam pelatihan pengembangan (X2) 

terhadap kinerja guru (Y). 

Selanjutnya adalah menghitung koefisien determinasi (r2). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau pengaruh yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam 

presentase. Berdasarkan analisis didapat hasil seperti di bawah ini: 

Tabel 4.17 

  Hasil Uji Determinasi pengaruh partisipasi dalam pelatihan  

    pengembangan terhadap Kinerja Guru 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,575a ,331 ,322 8,862 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi dalam Pelatihan 

Pengembangan 

 

Uji r2 (r square) didapatkan hasil sebesar 0,331 atau 33,1%, yakni berarti 

kontribusi pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru sebesar 33,1% sedangkan sisanya 66,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

Langkah selanjutnya adalah menghitung persamaan regresi partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru, dengan program SPSS 

25 sebagaimana tabel berikut: 
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         Tabel 4.18 

Hasil Regresi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 58,378 9,423  6,195 ,000 

Partisipasi 

dalam 

Pelatihan 

Pengembangan 

,502 ,081 ,575 6,172 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Dari hasil tabel di atas, maka persamaan garis regresinya adalah Y= 

58,378 + 0, 502 X. Artinya ketika partisipasi dalam pelatihan pengembangan = 

0, maka kinerja = 58,378. Setiap partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

bertambah 1 skor, maka kinerja guru bertambah 0,502. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Guru 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah ada pengaruh kinerja guru 

dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 

Ha  : Terdapat pengaruh kinerja guru dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru MI Se-

Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 
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Ho  : Tidak terdapat pengaruh kinerja guru dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru MI Se-

Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 

Rumus korelasi Product Moment yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis ini, dengan bantuan SPSS Versi 25. Adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.19 

Uji Korelasi Product Moment 

Pengaruh kinerja guru dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Guru 

Correlations 

 

Motivasi 

Kerja 

Partisipasi dalam 

Pelatihan 

Pengembangan 

Kinerja 

Guru 

Motivasi 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

1 ,680** ,553** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

Sum of Squares 

and Cross-

products 

8521,443 6840,405 4850,405 

Covariance 109,249 87,698 62,185 

N 79 79 79 

Partisipasi 

dalam 

Pelatihan 

Pengembanga

n 

Pearson 

Correlation 

,680** 1 ,575** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

Sum of Squares 

and Cross-

products 

6840,405 11873,342 5960,342 

Covariance 87,698 152,222 76,415 

N 79 79 79 

Kinerja Guru Pearson 

Correlation 

,553** ,575** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

Sum of Squares 

and Cross-

products 

4850,405 5960,342 9039,342 
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Covariance 62,185 76,415 115,889 

N 79 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara 

motivasi kerja  (X1) dengan kinerja guru (Y) adalah 0,000<0,05 dan nilai Sig. 

(2-tailed) pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan (X2) terhadap 

kinerja guru (Y) adalah 0,000<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

korelasi atau pengaruh yang signifikan motivasi kerja (X1) terhadap kinerja 

guru (Y) dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan (X2) terhadap kinerja 

guru (Y). 

Selanjutnya adalah menghitung koefisien determinasi (r2). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau pengaruh yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam 

presentase. Berdasarkan analisis didapat hasil seperti di bawah ini: 

               Tabel 4.20 

   Hasil Uji Determinasi pengaruh kinerja guru dan partisipasi dalam  

pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,616a ,379 ,363 8,591 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi dalam Pelatihan 

Pengembangan, Motivasi Kerja 

 

Uji r2 (r square) didapatkan hasil sebesar 0,379 atau 37,9%, yakni berarti 

kontribusi pengaruh kinerja guru dan partisipasi dalam pelatihan 
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pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru sebesar 37,9% 

sedangkan sisanya 62,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Langkah selanjutnya adalah menghitung persamaan regresi kinerja guru dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru, dengan program SPSS 25 sebagaimana tabel berikut: 

  Tabel 4.21 

  Hasil Regresi kinerja guru dan partisipasi dalam pelatihan  

pengembangan secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3430,132 2 1715,066 23,238 ,000b 

Residual 5609,209 76 73,805   

Total 9039,342 78    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Partisipasi dalam Pelatihan 

Pengembangan, Motivasi Kerja 

 Tabel 4.22 

Tabel Koefisien Regresi Motivasi Kerja (X1) dan Partisipasi dalam Pelatihan 

Pengembangan (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 42,621 11,193  3,808 ,000 

Motivasi 

Kerja 

,309 ,127 ,300 2,436 ,017 

Partisipasi 

dalam 

Pelatihan 

Pengembanga

n 

,324 ,108 ,371 3,011 ,004 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Dari hasil tabel di atas, maka persamaan garis regresinya adalah Y= 

42,621 + 0, 309 X1 + 0,324 X2. Artinya ketika motivasi kerja dan partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan = 0, maka kinerja guru = 42,621. Setiap 

motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan bertambah 1 

skor, maka kinerja guru bertambah 0,309, sedangkan partisipasi dalam 

pelatihan pengengembangan bertambah 0,324. 

D. Pembahasan  

Hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru 

MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 

Pembahasan lebih lanjut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru.  

Koefisien regresi variabel motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 

0,553 berarti motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Jika motivasi kerjanya bertambah, maka kinerja guru juga bertambah. Setiap 

penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel motivasi kerja maka 

diprediksikan akan meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 0,553. Sebaliknya  

jika nilai koefisien variabel motivasi kerja turun satu poin maka kinerja guru 

akan mengalami penurunan sebesar 0,553. Jadi tanda + (positif) menyatakan 

arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan atau penurunan variabel X1 

akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan variabel terikat (Y).  
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Hasil perhitungan uji t pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja 

guru (Y) diperoleh hasil t-hitung sebesar  5,819 dengan nilai signifikansi 

0,000<0,05, berarti motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Berarti   bahwa hasil penelian ini telah 

menjawab hipotesis yang pertama yaitu  terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. Uji 

r2 (r square) diperoleh hasil sebesar 0,305 atau 30,5% artinya kontribusi 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 30,5% sedangkan 69,5% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa uji hipotesis 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru yang dapat dilihat dari  keinginan untuk berprestasi, keinginan 

untuk maju, lingkungan kerja, pengakuan, rasa bangga terhadap pekerjaan dan 

rasa aman. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, 

dikarenakan motivasi merupakan keinginan atau dorongan yang kuat baik dari 

dalam diri individu maupun dari luar diri indvidu tersebut. Keinginan yang kuat 

inilah yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu kegiatan untuk 

memperoleh tujuan yang diharapkan dalam hal ini untuk meningkatkan 

kinerjanya. Sehingga jika seseorang guru memiliki motivasi yang tinggi maka 

kinerja guru tersebut akan tinggi begitupun sebaliknya, jika motivasi kerja guru 

rendah maka kinerja guru juga akan rendah.  
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Motivasi dapat mempengaruhi kinerja guru dalam menjalankan 

tugasnya (Aprida et al., 2020). Motivasi besar pengaruhnya terhadap kinerja 

guru, dengan adanya motivasi guru akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

menjalankan tugas dan kewajiban yang diembannya. Tugas yang pekerjaan 

guru sangatlah banyak, menurut Sudjana (Octavia, 2020) tugas dan 

tanggungjawab guru yang berupa tugas pokok profesi guru untuk mengajar, 

membimbing, dan administrator. Dalam mengajar guru memiiki tugas 

merencanakan dan menjalankan proses mengajar, serta membimbing yaitu 

memberikan tekanan tugas dan bantuan dalam menyelesaikan masalah serta 

sebagai administrator kelas.  

Menjalankan tugas-tugas tersebut tentunya guru harus memiliki 

motivasi kerja yang tinggi agar dapat menjalankan tugas mengajar dari 

persiapan mengajar sampai dengan proses penilaian siswa. Secara tidak 

langsung guru juga bertugas memberikan motivasi kepada siswa agar tercapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Pencapaian tujuan yang 

telah dirancang oleh guru baik tujuan pembelajaran maupun tujuan untuk 

menjalankan tugas dan kewajiban guru dengan baik adalah wujud kinerja guru.  

2. Pengaruh Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan terhadap Kinerja Guru. 

Koefisien regresi variabel partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

terhadap kinerja guru sebesar 0,575 berarti motivasi kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja guru. Jika motivasi kerjanya bertambah, maka kinerja 

guru juga bertambah. Setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada 
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variabel partisipasi dalam pelatihan pengembangan maka diprediksikan akan 

meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 0,575. Sebaliknya  jika nilai koefisien 

variabel partisipasi dalam pelatihan pengembangan turun satu poin maka 

kinerja guru akan mengalami penurunan sebesar 0,575. Jadi tanda + (positif) 

menyatakan arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan atau penurunan 

variabel X2 akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan variabel terikat (Y).  

Hasil perhitungan uji t pengaruh partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan (X2) terhadap kinerja guru (Y) diperoleh hasil t-hitung sebesar  

6,172 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05, berarti partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. Berarti   bahwa hasil penelian ini telah menjawab hipotesis yang kedua 

yaitu  terdapat pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. Uji r2 (r 

square) diperoleh hasil sebesar 0,331 atau 33,1% artinya kontribusi pengaruh 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru sebesar 33,1% 

sedangkan 66,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa uji hipotesis 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru. Adanya pengaruh yang 

signifikan antara partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja 

guru, dikarenakan partisipasi dalam pelatihan pengembangan merupakan upaya 

yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kinerjanya. Apabila partisipasi 
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dalam pelatihan pengembangan tinggi maka kinerja guru juga tinggi. Begitupun 

sebalinya jika partisipasi dalam pelatihan pengembangan rendah maka kinerja 

guru juga akan rendah.  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memiliki dampak posistif 

bagi dunia pendidikan (Megahantara, 2017). Dampak positif teknologi yaitu 

mempermudah dalam proses kegiatan belajar mengajar serta dalam 

administrasi guru. Dalam hal ini tentunya tuntutan guru akan semakin 

bertambah yaitu dapat menguasai teknologi dan menerapkannya, maka 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan sangatlah penting untuk menunjang 

guru agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Dengan adanya partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan guru akan di fasilitasi berbagai kebutuhan yang 

diperlukan guru untuk mengoprasikan ataupun menjalankan hal-hal baru 

seperti metode mengajar yang bervariasi, pemilihan media yang sesuai dengan 

materi, penanganan dan pengelolaan kelas serta lain sebagainya. Partisipasi 

guru dalam pelatihan pengembangan akan meningkatkan kinerja guru karena 

setelah mengikuti pelatihan pengembangan yang awalnya guru belum tahu akan 

menjadi tahu dan akan semakin terpacu untuk mengikuti pelatihan 

pengembangan selanjutkan agar dapat menguasai berbagai hal untuk mencapai 

suatu tujuan yang diharapkan.  
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3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Guru.  

Nilai R diperoleh 0,616 an uji  r2 (r square) diperoleh hasil sebesar 0,379 

atau 37,9%  artinya bahwa kontribusi pengaruh motivasi kerja dan partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

sebesar 37,9% sedangkan 62,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang ada diluar 

penelitian ini. 

Penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja 

dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Ha berbunyi “Terdapat pengaruh motivasi kerja dan partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak 

Sukoharjo tahun 2022/2023”. 

Hasil perhitungan statistik dengan bantuan program SPSS versi 25 

menunjukkan arah  pengaruh variabel pertama yaitu pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja guru yaitu bersifat positif. Artinya bahwa semakin tinggi 

motivasi kerja maka akan meningkatkan kinerja guru. Setelah dilaksanakan 

pengujian data empiris maka diperoleh hasil menunjukkan positif signifikan.   

Artinya bahwa motivasi kerja menentukan kinerja guru MI Se-Kecamatan 

Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 

Hasil perhitungan statistik dengan bantuan program SPSS versi 25 

menunjukkan arah  pengaruh variabel kedua yaitu pengaruh partisipasi dalam 
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pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru yaitu bersifat positif. Artinya 

bahwa semakin tinggi partisipasi dalam pelatihan pengembangan maka akan 

meningkatkan kinerja guru. Setelah dilaksanakan pengujian data empiris maka 

diperoleh hasil menunjukkan positif signifikan.   Artinya bahwa partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan menentukan kinerja guru MI Se-Kecamatan 

Gatak Sukoharjo tahun 2022/2023. 

Kinerja  guru merupakan keseluruhan perilaku dalam memperoleh atau 

mencapai tujuan terhadap pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya baik 

sebagai pengajar, pendidik, pelatih dan pembimbing siswa sehingga dari tugas 

utama tersebut dapat meningkatkan profesi guru dan pendidik. Kinerja guru 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor individual serta faktor sosial dan 

organisai (Tiffin dan Me. Cormick dalam Pianda, 2018: 21). Pertama, faktor 

individual yang meliputi sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan 

motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan serta faktor dari dalam 

individu lainnya. Kedua, faktor sosial dan organisasi yang meliputi peraturan-

peraturan dalam organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan, 

sistem upah dan lingkungan sosial. Dimana motivasi kerja mewakili faktor 

individual dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan mewakili faktor 

sosial dan organisasi. Kedua faktor ini saling melengkapi satu sama lain. 

Motivasi kerja guru akan meningkat apabila guru dapat menyelesaikan 

tugas dan tanggungjawabnya dengan baik serta dapat mengikuti perkembangan 

zaman. Dengan begitu, guru akan berusaha untuk mencapai hal tersebut dengan 
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cara mengikuti pelatihan pengembangan agar dapat menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan baik. Semakin tinggi motivasi kerja guru maka 

semakin besar pula partisipasi  dalam pelatihan pengembangan . Motivasi kerja 

guru tidak akan meningkat jika tidak didukung dengan partisipasi guru dalam 

pelatihan pengembangan. Begitupun sebaliknya, partisipasi guru tinggi namun 

motivasi kerja guru rendah maka hasilnya tetap kurang maksimal. Maka dari 

itu keduanya harus dikelola dengan baik sehingga kinerja guru akan baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan akan besar pengaruhnya terhadap kinerja guru, 

sehingga hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh motivasi keja dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. Sumbangan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru adalah 30,5%. Sumbangan faktor lain 

adalah 69,5%. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru ditunjukkan 

oleh persamaan regresi Y = 49,431+0,553 X1. 

2. Terdapat pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap 

kinerja guru. Sumbangan partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

terhadap kinerja guru adalah 33,1%. Sumbangan faktor lain adalah 33,1%.  

Pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan terhadap kinerja guru 

ditunjukkan oleh persamaan regresi Y= 58,378 +0,575 X2. 

3. Terdapat pengaruh motivasi kerja partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Sumbangan 

motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan pengembangan secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru adalah 37,9%. Sumbangan faktor lain 

adalah 62,1%. Pengaruh motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja guru ditunjukkan 

oleh persamaan regresi Y = 42,621 + 0,300 X1 + 0,371 X2. 
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B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pendidikan yang meliputi: 

1. Implikasi teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah teruju kebenarannya, 

menyatakan bahwa kinerja guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo tahun 

2022/2023 dapat dilakukan dengan cara: 

a. Meningkatkan motivasi kerja. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal (Fauzi, 

2013). Motivasi merupakan salah satu hal paling dasar yang dimiliki 

oleh setiap individu seperti halnya dengan guru. Motivasi mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Motivasi kerja dipengaruhi 

oleh faktor dari dalam individu dimana terdapat dorongan individu 

untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan didukung oleh rasa aman, 

senang dan tanggungjawab pribadi. Motivasi juga dipengaruhi oleh 

faktor dari luar diri individu misalnya lingkungan kerja, penempatan 

pegawai dan lain sebagainya. 

b. Meningkatkan partisipasi dalam pelatihan pengembangan. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan yaitu dukungan puncak, komitmen, kemajuan teknologi, 

kompleksitas organisasi, gaya belajar, dan fungsi-fungsi SDM (Bismala 

et al., 2018). Keinginan seseorang untuk maju tidak luput dari adanya 

dukungan manajer puncak  yang mempengaruhi seseorang utnuk 

berpartisipasi dalam pelatihan pengembangan karena dengan adanya 
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dukungan manajer puncak akan memberikan semangat lebih seseorang 

dalam melaksanakan suatu kegiatan terutama mengikuti pelatihan 

pengembangan. Selain itu komitmen dalam diri seseorang untuk maju 

atau berkembang sehingga akan mendorong seseorang untuk terlibat 

dalam proses pelatihan pengembangan. Kemudian dengan adanya 

kemajuan teknologi yang memberikan berbagai perubahan pada 

akhirnya akan memberikan perubahan tuntutan agar mampu beradaptasi 

dengan tuntutan tersebut. Gaya belajar juga mempengaruhi partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan karena dengan adanya kesesuaian 

antara kemampuan untuk menyampaikan pengetahuan dengan adanya 

teknologi akan mempermudah seseorang untuk menerima apa yang 

disampaikan.  

c. Secara bersama-sama meningkatkan motivasi kerja dan partisipasi 

dalam pelatihan pengembangan. Menurut Gomes pelatihan dan motivasi 

memiliki hubungan timbal balik yang erat, pelatihan yang dilaksanakan 

dapat mengubah suatu tingkah laku dari para pekerja agar termotivasi 

menjadi pekerja yang lebih baik (Gomes, 2003). Semakin besar motivasi 

kerja guru maka semakin besar pula partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan. Partipasi dalam pelatihan pengembangan yang 

didukung dengan motivasi kerja yang tingg akan besar pengaruhnya 

terhadap kinerja guru.  
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2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa motivasi kerja (X1) dan 

partisipasi dalam pelatihan pengembangan (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y), sehingga 

semakin tinggi motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan menjadi berbagai aspek dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru. Kinerja guru menggambarkan apa yang dilakukan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru. Selain itu, guru 

yang memiliki motivasi kerja dan partisipasi dalam pelatihan 

pengembangan yang tinggi, dapat meningkatkan kinerja guru.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya saling memberikan dukungan sesama rekan kerja 

kerja untuk meningkatkan motivasi kerja dan memberikan informasi-

informasi terkait pelatihan pengembangan agar semua guru dapat 

berpartisipasi dalam pelatihan pengembangan guna meningkatkan 

kinerjanya. 

2. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala sekolah hendaknya memberikan semangat dan dorongan 

kepada para guru untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi dalam 

pelatihan pengembangan agar tujuan dapat dicapai secara maksimal. 
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3. Bagi pengawas 

Pengawas hendaknya memberikan masukan kepada kepala 

madrasah maupun guru untuk meningkatkan kinerja guru. 

4. Bagi siswa 

Siswa hendaknya mendukung kinerja guru dengan mengikuti setiap 

proses pembelajaran dengan baik agar tujuan pembelajaran tercapai dengan 

maksimal.  
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Lampiran 1.1 

Angket Motivasi Kerja Sebelum Uji Coba 

 

Kepada Yth  

Bapak dan Ibu Guru MI Se-Kecamatan Gatak 

Di tempat 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Ba’da salam semoga Allah melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayahNya 

kepada kita semua. 

Dengan kerendahan hati dan rasa hormat yang paling dalam, saya bermaksud 

memohon dukungan dan bantuan kepada Bapak dan Ibu Guru MI Se-Kecamatan 

Gatak. Dalam rangka menyelesaikan studi S2 UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Sehubungan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Partisipasi dalam 

Pelatihan Pengembangan terhadap Kinerja Guru MI Se-Kecamatan Gatak Sukoharjo 

Tahun 2022/2023” maka saya mohon bantuan kepada Bapak dan Ibu Guru MI Se-

Kecamatan Gatak untuk mengisi butir angket dengan sejujur-jujurnya dan sesuai 

dengan keadaan masing-masing. 

Atas bantuan dan partisipasinya, saya mengucapkan banyak terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Gatak, 24 Mei 2023 

Hormat saya 

 

 

Diyah Utami K 
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Identitas Diri 

Nama  : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

a. Bacalah dan fahami setiap pernyataan butir angket, agar tidak menimbulkan 

kesulitan dalam pengisian angket. 

b. Jawablah pernyataan angket dengan cara menyentang (√ ) pada pilihan jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing dengan pilihan sebagai berikut: 

SL  : Selalu 

S   : Sering 

K  : Kadang-kadang 

J  : Jarang  

TP  : Tidak pernah 

 

Selamat Mengerjakan 
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DAFTAR PERNYATAAN ANGKET MOTIVASI KERJA (X1) 

 

No Pernyataan SL S K J TP 

1.  Saya masuk kerja tepat waktu untuk 

berprestasi 

     

2.  Saya belajar dari kesalahan       

3.  Saya membuat jadwal dalam bekerja        

4.  Saya menghindari pekerjaan yang sulit       

5.  Saya mengerjakan pekerjaan tidak 

sampai selesai 

     

6.  Saya mengikuti pelatihan untuk 

meningkatkan ketrampilan kerja 

     

7.  Saya belajar dari kesalahan       

8.  Saya tidak mengikuti pelatihan di luar 

sekolah 

     

9.  Saya menghindari pelatihan yang 

bertujuan untuk menambah wawasan 

     

10.  Saya menghindari acara seminar      

11.  Saya membantu teman yang mengalami 

kesulitan dalam bekerja 

     

12.  Saya membantu teman dalam 

melaksanakan pekerjaan yang ia rasa 

sulit 

     

13.  Saya menghindari menyapu kantor      

14.  Saya membiarkan rekan kerja yang 

mengalami kesulitan  

     

15.  Saya menghindari komunikasi dengan 

rekan kerja  

     

16.  Saya menyelesaikan satu persatu 

pekerjaan  

     

17.  Saya menyelesaikan tugas administrasi 

guru  

     

18.  Saya melakukan pekerjaan yang disuruh 

saja  

     

19.  Saya melakukan pekerjaan ketika 

mendapat apresiasi 

     

20.  Saya menghindari apresiasi dari 

siapapun setelah pekerjaan yang telah 

selesai 

     

21.  Saya memakai identitas sekolah ketika 

bekerja 

     

22.  Saya mengajar dengan gembira       
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23.  Saya mengajar dengan metode yang 

mudah dipahami 

     

24.  Saya mengajar dengan memberikan 

tugas saja 

     

25.  Saya malas mengajar secara bervariatif       

26.  Saya membantu dalam mengerjakan 

analisis hasil ulangan 

     

27.  Saya melaksanakan pembelajaran yang 

aktif sehingga diberi reward  

     

28.  Saya menghindari tugas administrasi 

kelas  

     

29.  Saya menegur rekan kerja yang 

mengobrol terlalu keras 

     

30.  Saya berlomba menyelesaikan 

administrasi kelas setiap semesternya 
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Lampiran 1.2 

Data Uji Coba Angket Motivasi Kerja (X1) 

No. 

Resp 

Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 2 1 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 

2 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 1 5 5 

4 5 5 5 4 5 2 1 4 5 4 3 2 1 5 5 

5 3 4 5 5 3 3 5 3 4 4 3 5 2 4 5 

6 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 5 5 

7 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 1 4 5 

8 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 1 5 5 

9 3 5 3 3 3 2 4 5 2 5 3 3 1 5 5 

10 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 

12 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 2 5 5 

13 4 5 2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

14 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

15 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 

16 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 5 5 5 3 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 

19 4 4 4 2 4 5 4 5 5 5 3 3 3 4 4 

20 3 4 5 3 4 4 3 3 5 5 2 4 2 4 4 

21 4 4 4 2 2 4 4 5 2 5 5 3 3 2 2 

22 5 4 4 3 3 2 4 4 2 4 3 2 2 2 4 

23 3 3 2 1 2 2 1 1 3 4 4 3 2 4 2 

24 3 4 4 3 3 4 5 5 3 3 2 4 3 2 4 

25 4 3 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 5 

26 3 4 3 3 2 4 2 2 4 5 2 4 1 1 2 

27 1 3 4 2 1 3 4 2 2 2 2 1 3 1 4 

28 4 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 

29 3 3 4 4 2 2 4 3 5 5 4 4 2 2 4 

30 5 5 3 5 5 3 3 2 2 4 4 2 2 4 4 
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No. 

Res

p 

Item Pernyataan 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

Tota

l  

1 4 4 1 2 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 88 

2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 141 

3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 137 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 2 5 4 1 118 

5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 5 3 113 

6 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 2 124 

7 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 5 4 104 

8 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 4 5 5 3 2 131 

9 5 4 5 5 2 4 5 5 3 5 3 3 5 2 3 111 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 2 139 

11 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 2 5 3 5 137 

12 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 135 

13 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 2 5 4 5 130 

14 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 135 

15 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 3 125 

16 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147 

18 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 

19 4 4 2 2 2 4 4 4 3 5 4 4 5 3 1 110 

20 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 5 4 4 5 108 

21 4 4 3 5 5 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 98 

22 4 4 3 2 4 5 5 3 2 5 2 2 1 1 3 94 

23 4 4 2 4 2 3 4 3 1 2 2 2 4 4 4 82 

24 5 5 3 3 4 3 2 2 4 5 5 3 3 2 2 103 

25 4 4 3 5 5 3 3 2 4 3 3 5 5 5 5 110 

26 4 4 2 2 4 5 2 4 4 2 4 4 5 5 5 98 

27 1 3 1 2 2 1 4 4 5 3 3 4 5 3 3 79 

28 3 4 5 5 3 3 2 3 5 3 5 3 3 2 2 99 

29 4 5 5 5 2 4 5 3 2 4 2 2 4 4 2 104 

30 4 5 5 3 3 2 3 2 4 5 2 4 2 2 1 100 
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Lampiran 1.3 

Uji Coba Angket Motivasi Kerja (X1) 

  

Item 

1 

Item 

2 

Item 

3 

Item 

4 

Item 

5 

Item 

6 

Item  

7 

Item  

8 

Item  

9 

Item  

10 

Item  

11 

Item  

12 

Item  

13 

Item  

14 

Item  

15 

Item 1 Pearson 

Correlation 

1 ,722** ,403* 0,334 ,692** 0,282 0,258 0,247 ,361* 0,259 ,618** 0,323 0,216 ,593** ,367* 

Sig. (2-

tailed) 

  0,000 0,027 0,071 0,000 0,132 0,169 0,188 0,050 0,167 0,000 0,082 0,252 0,001 0,046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 2 Pearson 

Correlation 

,722** 1 ,478** ,444* ,746** ,388* ,439* ,364* ,380* ,424* ,437* ,427* 0,225 ,665** ,532** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000   0,008 0,014 0,000 0,034 0,015 0,048 0,038 0,020 0,016 0,019 0,233 0,000 0,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 3 Pearson 

Correlation 

,403* ,478** 1 0,261 ,375* 0,342 ,551** 0,180 ,453* 0,188 0,234 ,433* 0,152 0,349 ,365* 

Sig. (2-

tailed) 

0,027 0,008   0,164 0,041 0,064 0,002 0,342 0,012 0,320 0,213 0,017 0,423 0,059 0,048 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 4 Pearson 

Correlation 

0,334 ,444* 0,261 1 ,595** 0,048 0,334 0,208 ,426* 0,320 0,085 0,218 0,047 ,464** ,674** 

Sig. (2-

tailed) 

0,071 0,014 0,164   0,001 0,802 0,071 0,270 0,019 0,084 0,657 0,247 0,805 0,010 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 5 Pearson 

Correlation 

,692** ,746** ,375* ,595** 1 0,273 0,244 ,444* ,701** ,439* ,390* 0,323 0,353 ,817** ,719** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,041 0,001   0,144 0,194 0,014 0,000 0,015 0,033 0,082 0,055 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 6 Pearson 

Correlation 

0,282 ,388* 0,342 0,048 0,273 1 ,508** 0,182 0,336 0,292 0,042 0,318 ,412* 0,183 0,128 
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Sig. (2-

tailed) 

0,132 0,034 0,064 0,802 0,144   0,004 0,336 0,070 0,118 0,827 0,087 0,024 0,334 0,502 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  7 Pearson 

Correlation 

0,258 ,439* ,551** 0,334 0,244 ,508** 1 ,394* 0,189 0,217 0,309 ,526** 0,333 0,247 ,482** 

Sig. (2-

tailed) 

0,169 0,015 0,002 0,071 0,194 0,004   0,031 0,317 0,250 0,097 0,003 0,072 0,187 0,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  8 Pearson 

Correlation 

0,247 ,364* 0,180 0,208 ,444* 0,182 ,394* 1 0,308 0,253 0,170 0,165 0,297 0,295 ,409* 

Sig. (2-

tailed) 

0,188 0,048 0,342 0,270 0,014 0,336 0,031   0,098 0,177 0,370 0,385 0,111 0,114 0,025 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  9 Pearson 

Correlation 

,361* ,380* ,453* ,426* ,701** 0,336 0,189 0,308 1 ,506** 0,258 ,536** 0,327 ,577** ,529** 

Sig. (2-

tailed) 

0,050 0,038 0,012 0,019 0,000 0,070 0,317 0,098   0,004 0,169 0,002 0,077 0,001 0,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

10 

Pearson 

Correlation 

0,259 ,424* 0,188 0,320 ,439* 0,292 0,217 0,253 ,506** 1 0,196 0,343 0,080 ,410* 0,269 

Sig. (2-

tailed) 

0,167 0,020 0,320 0,084 0,015 0,118 0,250 0,177 0,004   0,298 0,063 0,673 0,024 0,151 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

11 

Pearson 

Correlation 

,618** ,437* 0,234 0,085 ,390* 0,042 0,309 0,170 0,258 0,196 1 ,559** 0,339 ,425* 0,150 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,016 0,213 0,657 0,033 0,827 0,097 0,370 0,169 0,298   0,001 0,067 0,019 0,428 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

12 

Pearson 

Correlation 

0,323 ,427* ,433* 0,218 0,323 0,318 ,526** 0,165 ,536** 0,343 ,559** 1 0,251 0,356 0,240 

Sig. (2-

tailed) 

0,082 0,019 0,017 0,247 0,082 0,087 0,003 0,385 0,002 0,063 0,001   0,182 0,053 0,201 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

13 

Pearson 

Correlation 

0,216 0,225 0,152 0,047 0,353 ,412* 0,333 0,297 0,327 0,080 0,339 0,251 1 0,238 0,240 

Sig. (2-

tailed) 

0,252 0,233 0,423 0,805 0,055 0,024 0,072 0,111 0,077 0,673 0,067 0,182   0,206 0,201 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

14 

Pearson 

Correlation 

,593** ,665** 0,349 ,464** ,817** 0,183 0,247 0,295 ,577** ,410* ,425* 0,356 0,238 1 ,716** 

Sig. (2-

tailed) 

0,001 0,000 0,059 0,010 0,000 0,334 0,187 0,114 0,001 0,024 0,019 0,053 0,206   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

15 

Pearson 

Correlation 

,367* ,532** ,365* ,674** ,719** 0,128 ,482** ,409* ,529** 0,269 0,150 0,240 0,240 ,716** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,046 0,002 0,048 0,000 0,000 0,502 0,007 0,025 0,003 0,151 0,428 0,201 0,201 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

16 

Pearson 

Correlation 

,659** ,699** 0,230 ,471** ,631** 0,273 0,354 ,441* ,466** ,537** ,428* ,516** 0,256 ,653** ,466** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,222 0,009 0,000 0,144 0,055 0,015 0,009 0,002 0,018 0,004 0,172 0,000 0,009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

17 

Pearson 

Correlation 

,604** ,631** ,371* ,467** ,623** 0,223 0,286 0,272 ,523** ,409* ,480** ,476** 0,360 ,444* ,371* 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,044 0,009 0,000 0,237 0,126 0,147 0,003 0,025 0,007 0,008 0,051 0,014 0,044 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

18 

Pearson 

Correlation 

,538** ,618** ,363* ,561** ,750** -

0,059 

0,302 ,369* ,512** ,427* ,496** ,395* 0,126 ,677** ,618** 

Sig. (2-

tailed) 

0,002 0,000 0,049 0,001 0,000 0,756 0,105 0,045 0,004 0,019 0,005 0,031 0,506 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Item  

19 

Pearson 

Correlation 

,392* ,410* 0,167 0,338 ,585** 0,002 0,194 ,428* ,517** ,392* ,606** 0,349 ,367* ,609** ,446* 

Sig. (2-

tailed) 

0,032 0,024 0,377 0,068 0,001 0,992 0,304 0,018 0,003 0,032 0,000 0,059 0,046 0,000 0,014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

20 

Pearson 

Correlation 

0,349 0,267 0,163 0,199 ,363* 0,273 0,110 0,248 0,231 0,267 0,101 0,118 ,495** 0,177 0,238 

Sig. (2-

tailed) 

0,058 0,153 0,388 0,291 0,048 0,144 0,564 0,187 0,220 0,154 0,595 0,535 0,005 0,348 0,205 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

21 

Pearson 

Correlation 

,450* ,419* 0,321 0,327 0,294 0,066 0,195 0,348 ,392* 0,346 0,209 0,329 0,049 0,259 0,158 

Sig. (2-

tailed) 

0,013 0,021 0,084 0,078 0,114 0,728 0,301 0,060 0,032 0,061 0,268 0,076 0,797 0,167 0,404 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

22 

Pearson 

Correlation 

,465** ,494** 0,291 0,282 ,412* 0,049 ,401* 0,178 ,365* 0,312 ,435* 0,214 0,246 ,547** ,597** 

Sig. (2-

tailed) 

0,010 0,005 0,119 0,131 0,024 0,797 0,028 0,348 0,047 0,094 0,016 0,256 0,190 0,002 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

23 

Pearson 

Correlation 

0,346 ,635** ,600** 0,169 ,419* 0,288 ,405* 0,187 ,519** ,387* 0,343 ,497** 0,136 ,580** ,466** 

Sig. (2-

tailed) 

0,061 0,000 0,000 0,372 0,021 0,122 0,026 0,322 0,003 0,034 0,063 0,005 0,475 0,001 0,010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

24 

Pearson 

Correlation 

0,217 ,484** 0,287 0,310 ,573** 0,276 0,190 0,345 ,427* -0,006 0,142 0,176 0,318 0,307 ,523** 

Sig. (2-

tailed) 

0,249 0,007 0,125 0,095 0,001 0,139 0,315 0,061 0,019 0,975 0,453 0,353 0,087 0,099 0,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

25 

Pearson 

Correlation 

,538** ,695** ,388* ,536** ,733** 0,148 ,522** ,479** ,427* ,372* 0,257 0,269 0,172 ,595** ,805** 
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Sig. (2-

tailed) 

0,002 0,000 0,034 0,002 0,000 0,435 0,003 0,007 0,019 0,043 0,171 0,151 0,362 0,001 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

26 

Pearson 

Correlation 

0,236 ,384* ,578** 0,000 0,357 ,542** ,415* 0,229 ,453* 0,036 0,141 ,552** ,409* 0,288 0,204 

Sig. (2-

tailed) 

0,209 0,036 0,001 1,000 0,052 0,002 0,023 0,225 0,012 0,850 0,458 0,002 0,025 0,123 0,279 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

27 

Pearson 

Correlation 

0,265 0,297 0,307 0,107 0,338 ,362* 0,275 0,007 0,304 0,000 0,245 ,402* 0,137 0,285 0,290 

Sig. (2-

tailed) 

0,158 0,112 0,099 0,573 0,067 0,050 0,142 0,970 0,102 1,000 0,193 0,028 0,470 0,127 0,121 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

28 

Pearson 

Correlation 

0,019 0,285 0,158 0,221 ,466** 0,255 0,082 0,225 ,701** ,402* 0,070 0,249 0,252 ,508** ,501** 

Sig. (2-

tailed) 

0,922 0,126 0,404 0,242 0,010 0,174 0,665 0,231 0,000 0,028 0,713 0,184 0,180 0,004 0,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

29 

Pearson 

Correlation 

-

0,034 

-

0,052 

0,009 0,123 0,132 0,221 -

0,083 

-

0,127 

,460* 0,354 0,092 0,302 0,154 0,234 0,199 

Sig. (2-

tailed) 

0,859 0,784 0,962 0,517 0,486 0,241 0,664 0,505 0,011 0,055 0,628 0,105 0,417 0,213 0,293 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

30 

Pearson 

Correlation 

0,052 0,129 -

0,049 

0,014 0,241 0,309 0,098 0,052 0,358 0,277 0,144 ,395* 0,306 0,219 0,237 

Sig. (2-

tailed) 

0,784 0,496 0,795 0,943 0,199 0,096 0,605 0,784 0,052 0,138 0,447 0,031 0,101 0,245 0,207 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Jumlah Pearson 

Correlation 

,644** ,771** ,543** ,532** ,847** ,444* ,544** ,493** ,770** ,539** ,525** ,627** ,488** ,774** ,737** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,002 0,002 0,000 0,014 0,002 0,006 0,000 0,002 0,003 0,000 0,006 0,000 0,000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Item  

16 

Item  

17 

Item  

18 

Item  

19 

Item  

20 

Item  

21 

Item  

22 

Item  

23 

Item  

24 

Item  

25 

Item  

26 

Item  

27 

Item  

28 

Item  

29 

Item  

30 Jumlah 

,659** ,604** ,538** ,392* 0,349 ,450* ,465** 0,346 0,217 ,538** 0,236 0,265 0,019 -0,034 0,052 ,644** 

0,000 0,000 0,002 0,032 0,058 0,013 0,010 0,061 0,249 0,002 0,209 0,158 0,922 0,859 0,784 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,699** ,631** ,618** ,410* 0,267 ,419* ,494** ,635** ,484** ,695** ,384* 0,297 0,285 -0,052 0,129 ,771** 

0,000 0,000 0,000 0,024 0,153 0,021 0,005 0,000 0,007 0,000 0,036 0,112 0,126 0,784 0,496 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,230 ,371* ,363* 0,167 0,163 0,321 0,291 ,600** 0,287 ,388* ,578** 0,307 0,158 0,009 -0,049 ,543** 

0,222 0,044 0,049 0,377 0,388 0,084 0,119 0,000 0,125 0,034 0,001 0,099 0,404 0,962 0,795 0,002 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,471** ,467** ,561** 0,338 0,199 0,327 0,282 0,169 0,310 ,536** 0,000 0,107 0,221 0,123 0,014 ,532** 

0,009 0,009 0,001 0,068 0,291 0,078 0,131 0,372 0,095 0,002 1,000 0,573 0,242 0,517 0,943 0,002 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,631** ,623** ,750** ,585** ,363* 0,294 ,412* ,419* ,573** ,733** 0,357 0,338 ,466** 0,132 0,241 ,847** 

0,000 0,000 0,000 0,001 0,048 0,114 0,024 0,021 0,001 0,000 0,052 0,067 0,010 0,486 0,199 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,273 0,223 -0,059 0,002 0,273 0,066 0,049 0,288 0,276 0,148 ,542** ,362* 0,255 0,221 0,309 ,444* 

0,144 0,237 0,756 0,992 0,144 0,728 0,797 0,122 0,139 0,435 0,002 0,050 0,174 0,241 0,096 0,014 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,354 0,286 0,302 0,194 0,110 0,195 ,401* ,405* 0,190 ,522** ,415* 0,275 0,082 -0,083 0,098 ,544** 

0,055 0,126 0,105 0,304 0,564 0,301 0,028 0,026 0,315 0,003 0,023 0,142 0,665 0,664 0,605 0,002 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,441* 0,272 ,369* ,428* 0,248 0,348 0,178 0,187 0,345 ,479** 0,229 0,007 0,225 -0,127 0,052 ,493** 
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0,015 0,147 0,045 0,018 0,187 0,060 0,348 0,322 0,061 0,007 0,225 0,970 0,231 0,505 0,784 0,006 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,466** ,523** ,512** ,517** 0,231 ,392* ,365* ,519** ,427* ,427* ,453* 0,304 ,701** ,460* 0,358 ,770** 

0,009 0,003 0,004 0,003 0,220 0,032 0,047 0,003 0,019 0,019 0,012 0,102 0,000 0,011 0,052 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,537** ,409* ,427* ,392* 0,267 0,346 0,312 ,387* -

0,006 

,372* 0,036 0,000 ,402* 0,354 0,277 ,539** 

0,002 0,025 0,019 0,032 0,154 0,061 0,094 0,034 0,975 0,043 0,850 1,000 0,028 0,055 0,138 0,002 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,428* ,480** ,496** ,606** 0,101 0,209 ,435* 0,343 0,142 0,257 0,141 0,245 0,070 0,092 0,144 ,525** 

0,018 0,007 0,005 0,000 0,595 0,268 0,016 0,063 0,453 0,171 0,458 0,193 0,713 0,628 0,447 0,003 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,516** ,476** ,395* 0,349 0,118 0,329 0,214 ,497** 0,176 0,269 ,552** ,402* 0,249 0,302 ,395* ,627** 

0,004 0,008 0,031 0,059 0,535 0,076 0,256 0,005 0,353 0,151 0,002 0,028 0,184 0,105 0,031 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,256 0,360 0,126 ,367* ,495** 0,049 0,246 0,136 0,318 0,172 ,409* 0,137 0,252 0,154 0,306 ,488** 

0,172 0,051 0,506 0,046 0,005 0,797 0,190 0,475 0,087 0,362 0,025 0,470 0,180 0,417 0,101 0,006 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,653** ,444* ,677** ,609** 0,177 0,259 ,547** ,580** 0,307 ,595** 0,288 0,285 ,508** 0,234 0,219 ,774** 

0,000 0,014 0,000 0,000 0,348 0,167 0,002 0,001 0,099 0,001 0,123 0,127 0,004 0,213 0,245 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,466** ,371* ,618** ,446* 0,238 0,158 ,597** ,466** ,523** ,805** 0,204 0,290 ,501** 0,199 0,237 ,737** 

0,009 0,044 0,000 0,014 0,205 0,404 0,000 0,010 0,003 0,000 0,279 0,121 0,005 0,293 0,207 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

1 ,695** ,559** ,557** 0,349 ,602** ,500** ,394* 0,152 ,596** 0,269 0,052 0,295 0,129 0,157 ,738** 

  0,000 0,001 0,001 0,059 0,000 0,005 0,031 0,422 0,001 0,150 0,785 0,114 0,498 0,408 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,695** 1 ,548** ,510** 0,260 ,509** ,415* 0,224 0,229 ,584** 0,249 0,104 0,266 -0,018 0,046 ,663** 
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0,000   0,002 0,004 0,166 0,004 0,023 0,234 0,223 0,001 0,185 0,586 0,155 0,926 0,809 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,559** ,548** 1 ,746** 0,185 0,224 ,383* 0,357 ,390* ,619** 0,215 0,210 0,283 0,078 0,137 ,709** 

0,001 0,002   0,000 0,328 0,234 0,037 0,053 0,033 0,000 0,253 0,266 0,129 0,684 0,472 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,557** ,510** ,746** 1 0,295 0,234 ,393* 0,321 0,335 0,326 0,200 0,085 ,468** 0,249 0,297 ,676** 

0,001 0,004 0,000   0,113 0,214 0,032 0,083 0,070 0,079 0,290 0,656 0,009 0,184 0,111 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,349 0,260 0,185 0,295 1 0,063 -

0,038 

0,030 ,364* 0,146 0,339 0,000 0,061 ,429* 0,271 ,421* 

0,059 0,166 0,328 0,113   0,742 0,840 0,875 0,048 0,443 0,067 1,000 0,748 0,018 0,148 0,021 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,602** ,509** 0,224 0,234 0,063 1 ,428* ,387* -

0,031 

0,301 0,122 0,000 0,230 -0,075 -0,054 ,438* 

0,000 0,004 0,234 0,214 0,742   0,018 0,035 0,871 0,106 0,521 1,000 0,221 0,695 0,778 0,016 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,500** ,415* ,383* ,393* -

0,038 

,428* 1 ,638** 0,116 ,628** -0,062 0,096 ,433* 0,008 0,160 ,581** 

0,005 0,023 0,037 0,032 0,840 0,018   0,000 0,543 0,000 0,744 0,613 0,017 0,967 0,398 0,001 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,394* 0,224 0,357 0,321 0,030 ,387* ,638** 1 ,370* ,409* ,439* 0,339 ,611** 0,216 0,310 ,671** 

0,031 0,234 0,053 0,083 0,875 0,035 0,000   0,044 0,025 0,015 0,067 0,000 0,251 0,096 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,152 0,229 ,390* 0,335 ,364* -

0,031 

0,116 ,370* 1 ,426* ,464** ,407* ,470** 0,274 0,360 ,569** 

0,422 0,223 0,033 0,070 0,048 0,871 0,543 0,044   0,019 0,010 0,025 0,009 0,142 0,051 0,001 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,596** ,584** ,619** 0,326 0,146 0,301 ,628** ,409* ,426* 1 0,182 0,191 0,312 -0,159 0,024 ,694** 
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0,001 0,001 0,000 0,079 0,443 0,106 0,000 0,025 0,019   0,334 0,313 0,094 0,402 0,898 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,269 0,249 0,215 0,200 0,339 0,122 -

0,062 

,439* ,464** 0,182 1 ,367* 0,318 0,148 0,236 ,524** 

0,150 0,185 0,253 0,290 0,067 0,521 0,744 0,015 0,010 0,334   0,046 0,087 0,436 0,209 0,003 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,052 0,104 0,210 0,085 0,000 0,000 0,096 0,339 ,407* 0,191 ,367* 1 0,361 0,212 ,371* ,427* 

0,785 0,586 0,266 0,656 1,000 1,000 0,613 0,067 0,025 0,313 0,046   0,050 0,260 0,044 0,019 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,295 0,266 0,283 ,468** 0,061 0,230 ,433* ,611** ,470** 0,312 0,318 0,361 1 ,432* ,430* ,600** 

0,114 0,155 0,129 0,009 0,748 0,221 0,017 0,000 0,009 0,094 0,087 0,050   0,017 0,018 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,129 -

0,018 

0,078 0,249 ,429* -

0,075 

0,008 0,216 0,274 -0,159 0,148 0,212 ,432* 1 ,490** 0,322 

0,498 0,926 0,684 0,184 0,018 0,695 0,967 0,251 0,142 0,402 0,436 0,260 0,017   0,006 0,083 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,157 0,046 0,137 0,297 0,271 -

0,054 

0,160 0,310 0,360 0,024 0,236 ,371* ,430* ,490** 1 ,423* 

0,408 0,809 0,472 0,111 0,148 0,778 0,398 0,096 0,051 0,898 0,209 0,044 0,018 0,006   0,020 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,738** ,663** ,709** ,676** ,421* ,438* ,581** ,671** ,569** ,694** ,524** ,427* ,600** 0,322 ,423* 1 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,021 0,016 0,001 0,000 0,001 0,000 0,003 0,019 0,000 0,083 0,020   

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 1.4 

Uji Reliabilitas Angket  Motivasi Kerja 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,931 30 
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Lampiran 1.5 

Angket Motivasi Kerja Setelah Uji Coba 

 

Identitas Diri 

Nama  : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

a. Bacalah dan fahami setiap pernyataan butir angket, agar tidak menimbulkan 

kesulitan dalam pengisian angket. 

b. Jawablah pernyataan angket dengan cara menyentang (√ ) pada pilihan jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing dengan pilihan sebagai berikut: 

SL  : Selalu 

S   : Sering 

K  : Kadang-kadang 

J  : Jarang  

TP  : Tidak pernah 

 

Selamat Mengerjakan 
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No Pernyataan SL S K J TP 

1.  Saya masuk kerja tepat waktu untuk 

berprestasi 

     

2.  Saya belajar dari kesalahan       

3.  Saya membuat jadwal dalam bekerja        

4.  Saya menghindari pekerjaan yang sulit       

5.  Saya mengerjakan pekerjaan tidak 

sampai selesai 

     

6.  Saya mengikuti pelatihan untuk 

meningkatkan ketrampilan kerja 

     

7.  Saya belajar dari kesalahan       

8.  Saya tidak mengikuti pelatihan di luar 

sekolah 

     

9.  Saya menghindari pelatihan yang 

bertujuan untuk menambah wawasan 

     

10.  Saya menghindari acara seminar      

11.  Saya membantu teman yang mengalami 

kesulitan dalam bekerja 

     

12.  Saya membantu teman dalam 

melaksanakan pekerjaan yang ia rasa 

sulit 

     

13.  Saya menghindari menyapu kantor      

14.  Saya membiarkan rekan kerja yang 

mengalami kesulitan  

     

15.  Saya menghindari komunikasi dengan 

rekan kerja  

     

16.  Saya menyelesaikan satu persatu 

pekerjaan  

     

17.  Saya menyelesaikan tugas administrasi 

guru  

     

18.  Saya melakukan pekerjaan yang disuruh 

saja  

     

19.  Saya melakukan pekerjaan ketika 

mendapat apresiasi 

     

20.  Saya menghindari apresiasi dari 

siapapun setelah pekerjaan yang telah 

selesai 

     

21.  Saya memakai identitas sekolah ketika 

bekerja 

     

22.  Saya mengajar dengan gembira       

23.  Saya mengajar dengan metode yang 

mudah dipahami 
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24.  Saya mengajar dengan memberikan 

tugas saja 

     

25.  Saya malas mengajar secara bervariatif       

26.  Saya membantu dalam mengerjakan 

analisis hasil ulangan 

     

27.  Saya melaksanakan pembelajaran yang 

aktif sehingga diberi reward  

     

28.  Saya menghindari tugas administrasi 

kelas  

     

29.  Saya berlomba menyelesaikan 

administrasi kelas setiap semesternya 
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LAMPIRAN 2 

ANGKET PARTISIPASI DALAM PELATIHAN 

PENGEMBANGAN 
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Lampiran 2.1 

Angket Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan Sebelum Uji Coba 

 

Identitas Diri 

Nama  : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

a. Bacalah dan fahami setiap pernyataan butir angket, agar tidak menimbulkan 

kesulitan dalam pengisian angket. 

b. Jawablah pernyataan angket dengan cara menyentang (√ ) pada pilihan jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing dengan pilihan sebagai berikut: 

SL  : Selalu 

S   : Sering 

K  : Kadang-kadang 

J  : Jarang  

TP  : Tidak pernah 

 

Selamat Mengerjakan 
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DAFTAR PERNYATAAN ANGKET PARTISIPASI DALAM PELATIHAN 

PENGEMBANGAN (X2) 

 

No Pernyataan SL S K J TP 

1.  Saya menyusun RPP sebelum mengajar       

2.  Saya mengajar sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat  

     

3.  Saya kurang bisa mengelola kelas      

4.  Saya menghindari penggunaan 

komputer dalam menyelesaikan 

administrasi kelas 

     

5.  Saya menggunakan ice breaking dalam 

proses pembelajaran 

     

6.  Saya menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pelajaran 

     

7.  Saya menggunakan metode ceramah 

untuk mengajar 

     

8.  Saya menggunakan buku saja saat 

mengajar  

     

9.  Saya menerapkan pelatihan tentang 

penyusunan RPP  

     

10.  Saya menerapkan pelatihan tentang 

manajemen kelas  

     

11.  Saya mengembangkan ketrampilan 

dengan mengikuti pelatihan  

     

12.  Saya menghindari pelatihan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan  

     

13.  Saya menghindari pelatihan yang tidak 

sesuai dengan permasalahan yang saya 

hadapi 

     

14.  Saya menggunakan tepuk dan lagu 

untuk membangkitkan semangat belajar 

siswa 

     

15.  Saya menggunakan media bangun ruang 

untuk mengajar matematika 

     

16.  Saya mengindari pembuatan evaluasi 

pembelajaran untuk siswa 

     

17.  Saya menghindari adanya remidi dan 

pengayaan 

     

18.  Saya mengikuti diklat di luar sekolah      

19.  Saya belajar dengan rekan kerja yang 

pendidikannya lebih tinggi 
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20.  Saya mengikuti diklat yang diadakan 

sekolah saja 

     

21.  Saya mengajar sesuai kemampuan saja      

22.  Saya menambah wawasan dengan 

mengikuti seminar  

     

23.  Saya mengembangkan ketrampilan 

dengan mengikuti pendidikan 

pengembangan 

     

24.  Saya tidak bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti pelatihan  

     

25.  Saya menghindari pelatihan walaupun 

untuk mengembangkan ketrampilan 

     

26.  Saya berpartisipasi dalam pelatihan 

mengenai bimbingan konseling tingkat 

SD/MI  

     

27.  Saya berpartisipasi dalam pelatihan 

mengenai penerapan kurikulum 

merdeka 

     

28.  Saya menghindari pelatihan walaupun 

untuk peningkatan jenjang karir 

     

29.  Saya menghindari pelatihan kurikulum 

merdeka 

     

30.  Saya menghindari pembuatan modul 

dalam penerapan kurikulum merdeka 
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Lampiran 2.2 

Data Uji Coba Angket Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan (X2) 

No. 

Resp 

Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 2 2 4 3 1 2 1 4 4 2 2 1 1 2 2 

2 3 5 5 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 5 

3 3 5 5 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 5 

4 4 2 5 4 1 2 3 4 2 2 3 1 3 4 2 

5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 

6 4 4 5 3 1 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

7 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 2 1 3 4 

8 5 5 5 4 2 5 3 3 3 5 5 4 4 5 5 

9 5 2 5 4 2 2 3 4 1 3 3 2 1 5 2 

10 4 3 5 4 1 1 1 3 4 4 5 1 1 4 3 

11 5 5 5 3 5 4 3 3 3 5 5 5 4 5 5 

12 5 4 5 5 2 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 

13 3 5 5 4 2 4 4 4 4 3 5 3 3 3 5 

14 4 5 5 4 2 4 4 4 4 2 5 3 3 4 5 

15 4 5 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 5 

16 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 3 3 4 5 

17 4 5 5 4 1 3 4 5 5 5 5 3 3 4 5 

18 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 3 3 4 5 

19 5 5 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 

20 4 2 4 4 1 2 4 4 1 3 2 2 2 4 2 

21 2 3 4 2 2 1 1 1 4 3 2 3 2 2 3 

22 4 2 4 4 1 2 3 2 4 4 2 3 1 4 2 

23 4 4 3 2 4 5 5 3 2 4 4 4 4 4 4 

24 3 2 4 2 4 1 5 5 5 3 3 1 3 3 2 

25 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 1 3 4 4 

26 3 2 4 1 1 1 5 3 5 3 3 1 2 3 2 

27 4 3 3 5 3 2 2 1 4 4 2 4 2 4 3 

28 3 4 4 3 2 2 3 3 4 5 3 5 5 3 4 

29 3 3 3 3 1 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 

30 2 4 5 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 2 4 
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No. 

Resp 

Item Pernyataan Jumlah  

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 4 3 2 2 2 76 

2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130 

3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130 

4 3 3 2 4 1 2 3 4 2 2 4 3 2 2 2 81 

5 3 5 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 108 

6 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

7 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 94 

8 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 4 5 5 5 125 

9 4 3 2 3 2 1 4 4 5 3 3 2 5 5 5 93 

10 4 4 1 4 5 1 3 3 5 3 1 3 4 5 5 98 

11 5 5 3 3 3 3 4 4 5 5 2 3 5 5 5 124 

12 4 4 3 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 127 

13 4 5 3 3 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 5 115 

14 4 5 3 3 5 3 4 4 5 5 4 3 5 5 5 118 

15 5 5 2 3 2 5 4 1 5 5 3 3 5 5 5 113 

16 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 

17 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 136 

18 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 139 

19 5 3 3 3 3 2 4 4 5 5 4 4 5 5 5 120 

20 3 4 4 2 2 4 5 2 4 2 3 2 2 3 4 90 

21 2 4 3 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 2 4 87 

22 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 5 5 4 5 96 

23 3 4 4 4 3 4 4 2 5 5 4 3 2 2 2 109 

24 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 2 2 1 4 4 86 

25 4 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 94 

26 5 5 4 4 3 4 4 5 3 3 2 3 2 1 1 85 

27 4 3 3 2 4 5 3 4 3 4 4 2 3 3 3 98 

28 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 99 

29 4 3 4 4 3 2 3 3 2 1 1 3 4 4 5 90 

30 4 5 4 2 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 4 87 
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Lampiran 2.3 

Uji Coba Angket Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan (X2) 

  

Item 

1 

Item 

2 

Item 

3 

Item 

4 

Item 

5 

Item 

6 

Item  

7 

Item  

8 

Item  

9 

Item  

10 

Item  

11 

Item  

12 

Item  

13 

Item  

14 

Item  

15 

Item 1 Pearson 

Correlation 

1 ,683** 0,267 0,257 -

0,059 

0,296 0,232 0,243 0,050 0,277 0,042 ,455* 0,204 0,214 0,314 

Sig. (2-

tailed) 

  0,000 0,154 0,171 0,757 0,113 0,218 0,196 0,794 0,139 0,826 0,012 0,279 0,255 0,091 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 2 Pearson 

Correlation 

,683** 1 ,545** ,427* 0,000 ,532** 0,296 ,554** 0,000 0,148 0,052 0,347 ,410* 0,356 0,228 

Sig. (2-

tailed) 

0,000   0,002 0,019 1,000 0,002 0,112 0,002 1,000 0,434 0,785 0,060 0,024 0,053 0,225 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 3 Pearson 

Correlation 

0,267 ,545** 1 0,227 0,181 ,486** 0,204 ,368* 0,226 0,216 -

0,135 

,409* ,469** 0,339 0,299 

Sig. (2-

tailed) 

0,154 0,002   0,227 0,339 0,006 0,279 0,045 0,229 0,251 0,477 0,025 0,009 0,067 0,108 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 4 Pearson 

Correlation 

0,257 ,427* 0,227 1 0,344 0,321 ,427* ,547** 0,230 0,270 0,277 ,444* ,645** ,647** ,616** 

Sig. (2-

tailed) 

0,171 0,019 0,227   0,062 0,084 0,019 0,002 0,221 0,149 0,139 0,014 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 5 Pearson 

Correlation 

-

0,059 

0,000 0,181 0,344 1 0,255 -

0,011 

0,012 0,176 ,503** 0,201 0,119 ,463* 0,133 0,122 
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Sig. (2-

tailed) 

0,757 1,000 0,339 0,062   0,174 0,953 0,950 0,354 0,005 0,286 0,531 0,010 0,484 0,521 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 6 Pearson 

Correlation 

0,296 ,532** ,486** 0,321 0,255 1 0,027 0,289 -

0,191 

0,166 -

0,002 

0,095 0,153 0,223 -

0,006 

Sig. (2-

tailed) 

0,113 0,002 0,006 0,084 0,174   0,888 0,121 0,312 0,381 0,991 0,617 0,420 0,236 0,976 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  7 Pearson 

Correlation 

0,232 0,296 0,204 ,427* -

0,011 

0,027 1 ,369* 0,231 0,227 0,201 0,358 0,323 0,324 0,299 

Sig. (2-

tailed) 

0,218 0,112 0,279 0,019 0,953 0,888   0,044 0,220 0,228 0,287 0,052 0,081 0,080 0,108 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  8 Pearson 

Correlation 

0,243 ,554** ,368* ,547** 0,012 0,289 ,369* 1 0,216 0,077 -

0,098 

0,127 ,414* ,406* 0,345 

Sig. (2-

tailed) 

0,196 0,002 0,045 0,002 0,950 0,121 0,044   0,252 0,685 0,607 0,502 0,023 0,026 0,062 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  9 Pearson 

Correlation 

0,050 0,000 0,226 0,230 0,176 -

0,191 

0,231 0,216 1 ,536** 0,196 0,154 0,307 0,225 ,453* 

Sig. (2-

tailed) 

0,794 1,000 0,229 0,221 0,354 0,312 0,220 0,252   0,002 0,300 0,417 0,099 0,233 0,012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

10 

Pearson 

Correlation 

0,277 0,148 0,216 0,270 ,503** 0,166 0,227 0,077 ,536** 1 0,264 0,080 ,452* -

0,084 

0,293 

Sig. (2-

tailed) 

0,139 0,434 0,251 0,149 0,005 0,381 0,228 0,685 0,002   0,158 0,676 0,012 0,659 0,117 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



168 
 

 
 

Item  

11 

Pearson 

Correlation 

0,042 0,052 -

0,135 

0,277 0,201 -

0,002 

0,201 -

0,098 

0,196 0,264 1 0,195 0,219 0,183 0,168 

Sig. (2-

tailed) 

0,826 0,785 0,477 0,139 0,286 0,991 0,287 0,607 0,300 0,158   0,301 0,245 0,333 0,374 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

12 

Pearson 

Correlation 

,455* 0,347 ,409* ,444* 0,119 0,095 0,358 0,127 0,154 0,080 0,195 1 ,572** ,573** 0,352 

Sig. (2-

tailed) 

0,012 0,060 0,025 0,014 0,531 0,617 0,052 0,502 0,417 0,676 0,301   0,001 0,001 0,056 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

13 

Pearson 

Correlation 

0,204 ,410* ,469** ,645** ,463* 0,153 0,323 ,414* 0,307 ,452* 0,219 ,572** 1 0,301 0,349 

Sig. (2-

tailed) 

0,279 0,024 0,009 0,000 0,010 0,420 0,081 0,023 0,099 0,012 0,245 0,001   0,106 0,059 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

14 

Pearson 

Correlation 

0,214 0,356 0,339 ,647** 0,133 0,223 0,324 ,406* 0,225 -

0,084 

0,183 ,573** 0,301 1 ,649** 

Sig. (2-

tailed) 

0,255 0,053 0,067 0,000 0,484 0,236 0,080 0,026 0,233 0,659 0,333 0,001 0,106   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

15 

Pearson 

Correlation 

0,314 0,228 0,299 ,616** 0,122 -

0,006 

0,299 0,345 ,453* 0,293 0,168 0,352 0,349 ,649** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,091 0,225 0,108 0,000 0,521 0,976 0,108 0,062 0,012 0,117 0,374 0,056 0,059 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

16 

Pearson 

Correlation 

0,103 0,314 ,442* ,584** ,366* 0,346 0,174 0,264 0,291 0,186 0,168 ,404* ,521** 0,291 0,112 
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Sig. (2-

tailed) 

0,588 0,091 0,015 0,001 0,047 0,061 0,358 0,158 0,118 0,325 0,374 0,027 0,003 0,118 0,557 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

17 

Pearson 

Correlation 

0,075 0,145 0,133 ,651** ,453* 0,090 0,226 0,330 0,290 0,276 0,168 0,140 ,470** 0,247 0,333 

Sig. (2-

tailed) 

0,695 0,445 0,485 0,000 0,012 0,637 0,229 0,075 0,120 0,140 0,376 0,460 0,009 0,187 0,072 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

18 

Pearson 

Correlation 

0,263 0,125 -

0,204 

,398* 0,080 -

0,041 

0,269 0,271 ,443* 0,223 0,254 0,217 0,061 0,248 0,136 

Sig. (2-

tailed) 

0,159 0,512 0,280 0,029 0,675 0,828 0,150 0,148 0,014 0,236 0,176 0,248 0,750 0,187 0,474 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

19 

Pearson 

Correlation 

0,136 0,132 -

0,094 

0,193 0,350 -

0,031 

0,119 0,139 0,191 0,259 ,493** 0,195 0,238 0,158 0,005 

Sig. (2-

tailed) 

0,473 0,487 0,622 0,308 0,058 0,873 0,531 0,463 0,313 0,167 0,006 0,302 0,205 0,404 0,978 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

20 

Pearson 

Correlation 

0,116 ,452* 0,168 ,523** 0,247 0,225 0,171 0,274 -

0,044 

-

0,046 

,395* ,425* ,562** 0,288 0,027 

Sig. (2-

tailed) 

0,543 0,012 0,376 0,003 0,188 0,232 0,367 0,143 0,817 0,811 0,031 0,019 0,001 0,122 0,886 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

21 

Pearson 

Correlation 

0,194 0,057 -

0,147 

0,343 -

0,051 

0,020 0,337 0,046 ,479** 0,154 0,295 0,182 -

0,042 

0,337 0,274 

Sig. (2-

tailed) 

0,303 0,767 0,439 0,063 0,788 0,915 0,069 0,811 0,007 0,416 0,113 0,335 0,825 0,068 0,143 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Item  

22 

Pearson 

Correlation 

0,243 0,185 0,265 ,472** ,528** 0,280 0,099 0,259 ,507** ,438* 0,201 ,397* 0,335 ,527** 0,299 

Sig. (2-

tailed) 

0,196 0,328 0,157 0,008 0,003 0,134 0,601 0,167 0,004 0,015 0,287 0,030 0,071 0,003 0,108 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

23 

Pearson 

Correlation 

-

0,160 

0,000 0,008 0,162 ,395* 0,131 0,156 0,006 0,143 0,213 ,627** 0,034 0,077 0,088 0,000 

Sig. (2-

tailed) 

0,397 1,000 0,967 0,392 0,031 0,490 0,412 0,976 0,451 0,259 0,000 0,857 0,685 0,642 1,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

24 

Pearson 

Correlation 

0,123 0,318 ,457* ,576** ,479** 0,223 0,333 0,308 0,283 0,321 0,257 ,455* ,664** ,549** 0,282 

Sig. (2-

tailed) 

0,517 0,087 0,011 0,001 0,007 0,235 0,072 0,097 0,129 0,084 0,170 0,012 0,000 0,002 0,131 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

25 

Pearson 

Correlation 

0,071 0,316 0,348 ,730** 0,327 0,191 ,518** ,383* 0,263 0,208 ,392* ,391* ,575** ,587** ,392* 

Sig. (2-

tailed) 

0,710 0,089 0,060 0,000 0,078 0,311 0,003 0,037 0,160 0,271 0,032 0,033 0,001 0,001 0,032 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

26 

Pearson 

Correlation 

0,117 0,192 0,044 ,438* 0,288 0,324 0,293 0,204 0,216 ,395* 0,295 0,015 0,108 0,296 0,235 

Sig. (2-

tailed) 

0,539 0,309 0,817 0,016 0,122 0,081 0,116 0,279 0,252 0,031 0,114 0,938 0,570 0,112 0,211 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

27 

Pearson 

Correlation 

0,221 0,295 0,089 ,542** ,388* 0,279 0,187 0,299 0,200 0,262 ,478** 0,351 0,302 0,336 0,169 
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Sig. (2-

tailed) 

0,241 0,114 0,640 0,002 0,034 0,136 0,323 0,108 0,290 0,162 0,007 0,057 0,105 0,070 0,371 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

28 

Pearson 

Correlation 

0,030 ,418* ,428* ,653** ,411* ,525** 0,163 ,377* -

0,029 

0,082 0,230 ,409* ,509** ,544** 0,155 

Sig. (2-

tailed) 

0,876 0,022 0,018 0,000 0,024 0,003 0,390 0,040 0,880 0,667 0,221 0,025 0,004 0,002 0,414 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

29 

Pearson 

Correlation 

0,286 ,549** ,507** ,635** ,488** ,618** 0,292 ,368* 0,134 ,408* 0,197 0,351 ,594** 0,359 0,199 

Sig. (2-

tailed) 

0,125 0,002 0,004 0,000 0,006 0,000 0,117 0,045 0,480 0,025 0,296 0,057 0,001 0,051 0,292 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

30 

Pearson 

Correlation 

0,273 ,424* 0,342 ,548** ,418* ,532** 0,171 0,248 0,011 0,211 0,120 ,364* ,431* ,386* 0,137 

Sig. (2-

tailed) 

0,144 0,020 0,064 0,002 0,022 0,002 0,367 0,186 0,954 0,263 0,528 0,048 0,017 0,035 0,470 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Jumlah Pearson 

Correlation 

,386* ,564** ,459* ,843** ,482** ,422* ,492** ,520** ,418* ,458* ,435* ,569** ,691** ,644** ,496** 

Sig. (2-

tailed) 

0,035 0,001 0,011 0,000 0,007 0,020 0,006 0,003 0,021 0,011 0,016 0,001 0,000 0,000 0,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Item  

16 

Item  

17 

Item  

18 

Item  

19 

Item  

20 

Item  

21 

Item  

22 

Item  

23 

Item  

24 

Item  

25 

Item  

26 

Item  

27 

Item  

28 

Item  

29 

Item  

30 Jumlah 

0,103 0,075 0,263 0,136 0,116 0,194 0,243 -

0,160 

0,123 0,071 0,117 0,221 0,030 0,286 0,273 ,386* 

0,588 0,695 0,159 0,473 0,543 0,303 0,196 0,397 0,517 0,710 0,539 0,241 0,876 0,125 0,144 0,035 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,314 0,145 0,125 0,132 ,452* 0,057 0,185 0,000 0,318 0,316 0,192 0,295 ,418* ,549** ,424* ,564** 

0,091 0,445 0,512 0,487 0,012 0,767 0,328 1,000 0,087 0,089 0,309 0,114 0,022 0,002 0,020 0,001 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,442* 0,133 -

0,204 

-

0,094 

0,168 -

0,147 

0,265 0,008 ,457* 0,348 0,044 0,089 ,428* ,507** 0,342 ,459* 

0,015 0,485 0,280 0,622 0,376 0,439 0,157 0,967 0,011 0,060 0,817 0,640 0,018 0,004 0,064 0,011 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,584** ,651** ,398* 0,193 ,523** 0,343 ,472** 0,162 ,576** ,730** ,438* ,542** ,653** ,635** ,548** ,843** 

0,001 0,000 0,029 0,308 0,003 0,063 0,008 0,392 0,001 0,000 0,016 0,002 0,000 0,000 0,002 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,366* ,453* 0,080 0,350 0,247 -

0,051 

,528** ,395* ,479** 0,327 0,288 ,388* ,411* ,488** ,418* ,482** 

0,047 0,012 0,675 0,058 0,188 0,788 0,003 0,031 0,007 0,078 0,122 0,034 0,024 0,006 0,022 0,007 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,346 0,090 -

0,041 

-

0,031 

0,225 0,020 0,280 0,131 0,223 0,191 0,324 0,279 ,525** ,618** ,532** ,422* 

0,061 0,637 0,828 0,873 0,232 0,915 0,134 0,490 0,235 0,311 0,081 0,136 0,003 0,000 0,002 0,020 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,174 0,226 0,269 0,119 0,171 0,337 0,099 0,156 0,333 ,518** 0,293 0,187 0,163 0,292 0,171 ,492** 

0,358 0,229 0,150 0,531 0,367 0,069 0,601 0,412 0,072 0,003 0,116 0,323 0,390 0,117 0,367 0,006 



173 
 

 
 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,264 0,330 0,271 0,139 0,274 0,046 0,259 0,006 0,308 ,383* 0,204 0,299 ,377* ,368* 0,248 ,520** 

0,158 0,075 0,148 0,463 0,143 0,811 0,167 0,976 0,097 0,037 0,279 0,108 0,040 0,045 0,186 0,003 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,291 0,290 ,443* 0,191 -

0,044 

,479** ,507** 0,143 0,283 0,263 0,216 0,200 -

0,029 

0,134 0,011 ,418* 

0,118 0,120 0,014 0,313 0,817 0,007 0,004 0,451 0,129 0,160 0,252 0,290 0,880 0,480 0,954 0,021 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,186 0,276 0,223 0,259 -

0,046 

0,154 ,438* 0,213 0,321 0,208 ,395* 0,262 0,082 ,408* 0,211 ,458* 

0,325 0,140 0,236 0,167 0,811 0,416 0,015 0,259 0,084 0,271 0,031 0,162 0,667 0,025 0,263 0,011 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,168 0,168 0,254 ,493** ,395* 0,295 0,201 ,627** 0,257 ,392* 0,295 ,478** 0,230 0,197 0,120 ,435* 

0,374 0,376 0,176 0,006 0,031 0,113 0,287 0,000 0,170 0,032 0,114 0,007 0,221 0,296 0,528 0,016 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,404* 0,140 0,217 0,195 ,425* 0,182 ,397* 0,034 ,455* ,391* 0,015 0,351 ,409* 0,351 ,364* ,569** 

0,027 0,460 0,248 0,302 0,019 0,335 0,030 0,857 0,012 0,033 0,938 0,057 0,025 0,057 0,048 0,001 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,521** ,470** 0,061 0,238 ,562** -

0,042 

0,335 0,077 ,664** ,575** 0,108 0,302 ,509** ,594** ,431* ,691** 

0,003 0,009 0,750 0,205 0,001 0,825 0,071 0,685 0,000 0,001 0,570 0,105 0,004 0,001 0,017 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,291 0,247 0,248 0,158 0,288 0,337 ,527** 0,088 ,549** ,587** 0,296 0,336 ,544** 0,359 ,386* ,644** 

0,118 0,187 0,187 0,404 0,122 0,068 0,003 0,642 0,002 0,001 0,112 0,070 0,002 0,051 0,035 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,112 0,333 0,136 0,005 0,027 0,274 0,299 0,000 0,282 ,392* 0,235 0,169 0,155 0,199 0,137 ,496** 
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0,557 0,072 0,474 0,978 0,886 0,143 0,108 1,000 0,131 0,032 0,211 0,371 0,414 0,292 0,470 0,005 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

1 ,617** ,386* 0,186 ,404* 0,344 ,503** 0,259 ,424* ,504** 0,197 ,521** ,624** ,584** ,434* ,671** 

  0,000 0,035 0,326 0,027 0,063 0,005 0,167 0,020 0,004 0,296 0,003 0,000 0,001 0,016 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,617** 1 ,439* 0,086 ,452* ,368* ,543** 0,151 ,548** ,568** ,362* 0,338 0,337 0,335 0,256 ,613** 

0,000   0,015 0,652 0,012 0,045 0,002 0,425 0,002 0,001 0,049 0,068 0,069 0,071 0,171 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,386* ,439* 1 ,430* 0,305 ,575** ,635** ,433* 0,140 0,268 ,544** ,582** 0,154 0,036 0,066 ,508** 

0,035 0,015   0,018 0,101 0,001 0,000 0,017 0,460 0,153 0,002 0,001 0,418 0,850 0,729 0,004 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,186 0,086 ,430* 1 0,324 0,070 ,438* ,531** 0,297 0,302 ,371* ,703** 0,328 0,136 0,102 ,446* 

0,326 0,652 0,018   0,081 0,714 0,016 0,003 0,111 0,105 0,043 0,000 0,076 0,473 0,593 0,014 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,404* ,452* 0,305 0,324 1 0,022 0,313 ,375* ,509** ,504** 0,259 ,447* ,557** ,382* ,375* ,592** 

0,027 0,012 0,101 0,081   0,909 0,092 0,041 0,004 0,004 0,167 0,013 0,001 0,037 0,041 0,001 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,344 ,368* ,575** 0,070 0,022 1 ,384* 0,006 0,102 ,364* ,364* 0,226 -

0,033 

0,030 -

0,033 

,376* 

0,063 0,045 0,001 0,714 0,909   0,036 0,974 0,593 0,048 0,048 0,229 0,862 0,874 0,864 0,041 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,503** ,543** ,635** ,438* 0,313 ,384* 1 0,330 ,599** ,426* ,500** ,571** ,452* 0,358 0,349 ,713** 

0,005 0,002 0,000 0,016 0,092 0,036   0,075 0,000 0,019 0,005 0,001 0,012 0,052 0,059 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,259 0,151 ,433* ,531** ,375* 0,006 0,330 1 0,115 0,222 ,454* ,526** 0,331 0,136 0,068 ,386* 
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0,167 0,425 0,017 0,003 0,041 0,974 0,075   0,545 0,239 0,012 0,003 0,074 0,472 0,723 0,035 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,424* ,548** 0,140 0,297 ,509** 0,102 ,599** 0,115 1 ,808** ,371* 0,324 ,619** ,589** ,534** ,747** 

0,020 0,002 0,460 0,111 0,004 0,593 0,000 0,545   0,000 0,044 0,081 0,000 0,001 0,002 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,504** ,568** 0,268 0,302 ,504** ,364* ,426* 0,222 ,808** 1 ,588** ,425* ,552** ,470** 0,341 ,782** 

0,004 0,001 0,153 0,105 0,004 0,048 0,019 0,239 0,000   0,001 0,019 0,002 0,009 0,065 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,197 ,362* ,544** ,371* 0,259 ,364* ,500** ,454* ,371* ,588** 1 ,516** 0,209 0,131 0,021 ,546** 

0,296 0,049 0,002 0,043 0,167 0,048 0,005 0,012 0,044 0,001   0,004 0,268 0,490 0,912 0,002 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,521** 0,338 ,582** ,703** ,447* 0,226 ,571** ,526** 0,324 ,425* ,516** 1 ,558** ,421* ,384* ,690** 

0,003 0,068 0,001 0,000 0,013 0,229 0,001 0,003 0,081 0,019 0,004   0,001 0,020 0,036 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,624** 0,337 0,154 0,328 ,557** -

0,033 

,452* 0,331 ,619** ,552** 0,209 ,558** 1 ,785** ,794** ,716** 

0,000 0,069 0,418 0,076 0,001 0,862 0,012 0,074 0,000 0,002 0,268 0,001   0,000 0,000 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,584** 0,335 0,036 0,136 ,382* 0,030 0,358 0,136 ,589** ,470** 0,131 ,421* ,785** 1 ,910** ,723** 

0,001 0,071 0,850 0,473 0,037 0,874 0,052 0,472 0,001 0,009 0,490 0,020 0,000   0,000 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,434* 0,256 0,066 0,102 ,375* -

0,033 

0,349 0,068 ,534** 0,341 0,021 ,384* ,794** ,910** 1 ,602** 

0,016 0,171 0,729 0,593 0,041 0,864 0,059 0,723 0,002 0,065 0,912 0,036 0,000 0,000   0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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,671** ,613** ,508** ,446* ,592** ,376* ,713** ,386* ,747** ,782** ,546** ,690** ,716** ,723** ,602** 1 

0,000 0,000 0,004 0,014 0,001 0,041 0,000 0,035 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000   

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 2.4 

Uji Reliabilitas Angket  Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,927 30 
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Lampiran 2.5 

Angket Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan Setelah Uji Coba 

 

Identitas Diri 

Nama  : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

a. Bacalah dan fahami setiap pernyataan butir angket, agar tidak menimbulkan 

kesulitan dalam pengisian angket. 

b. Jawablah pernyataan angket dengan cara menyentang (√ ) pada pilihan jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing dengan pilihan sebagai berikut: 

SL  : Selalu 

S   : Sering 

K  : Kadang-kadang 

J  : Jarang  

TP  : Tidak pernah 

 

Selamat Mengerjakan 
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No Pernyataan SL S K J TP 

1.  Saya menyusun RPP sebelum mengajar       

2.  Saya mengajar sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat  

     

3.  Saya kurang bisa mengelola kelas      

4.  Saya menghindari penggunaan 

komputer dalam menyelesaikan 

administrasi kelas 

     

5.  Saya menggunakan ice breaking dalam 

proses pembelajaran 

     

6.  Saya menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pelajaran 

     

7.  Saya menggunakan metode ceramah 

untuk mengajar 

     

8.  Saya menggunakan buku saja saat 

mengajar  

     

9.  Saya menerapkan pelatihan tentang 

penyusunan RPP  

     

10.  Saya menerapkan pelatihan tentang 

manajemen kelas  

     

11.  Saya mengembangkan ketrampilan 

dengan mengikuti pelatihan  

     

12.  Saya menghindari pelatihan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan  

     

13.  Saya menghindari pelatihan yang tidak 

sesuai dengan permasalahan yang saya 

hadapi 

     

14.  Saya menggunakan tepuk dan lagu 

untuk membangkitkan semangat belajar 

siswa 

     

15.  Saya menggunakan media bangun ruang 

untuk mengajar matematika 

     

16.  Saya mengindari pembuatan evaluasi 

pembelajaran untuk siswa 

     

17.  Saya menghindari adanya remidi dan 

pengayaan 

     

18.  Saya mengikuti diklat di luar sekolah      

19.  Saya belajar dengan rekan kerja yang 

pendidikannya lebih tinggi 

     

20.  Saya mengikuti diklat yang diadakan 

sekolah saja 
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21.  Saya mengajar sesuai kemampuan saja      

22.  Saya menambah wawasan dengan 

mengikuti seminar  

     

23.  Saya mengembangkan ketrampilan 

dengan mengikuti pendidikan 

pengembangan 

     

24.  Saya tidak bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti pelatihan  

     

25.  Saya menghindari pelatihan walaupun 

untuk mengembangkan ketrampilan 

     

26.  Saya berpartisipasi dalam pelatihan 

mengenai bimbingan konseling tingkat 

SD/MI  

     

27.  Saya berpartisipasi dalam pelatihan 

mengenai penerapan kurikulum 

merdeka 

     

28.  Saya menghindari pelatihan walaupun 

untuk peningkatan jenjang karir 

     

29.  Saya menghindari pelatihan kurikulum 

merdeka 

     

30.  Saya menghindari pembuatan modul 

dalam penerapan kurikulum merdeka 
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LAMPIRAN 3 

ANGKET KINERJA GURU 
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Lampiran 3.1 

Angket Kinerja Guru Sebelum Uji Coba 

 

Identitas Diri 

Nama  : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

a. Bacalah dan fahami setiap pernyataan butir angket, agar tidak menimbulkan 

kesulitan dalam pengisian angket. 

b. Jawablah pernyataan angket dengan cara menyentang (√ ) pada pilihan jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing dengan pilihan sebagai berikut: 

SL  : Selalu 

S   : Sering 

K  : Kadang-kadang 

J  : Jarang  

TP  : Tidak pernah 

 

Selamat Mengerjakan 
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DAFTAR PERNYATAAN ANGKET KINERJA GURU (Y) 

 

No Pernyataan SL S K J TP 

1.  Saya membuat RPP sebelum mengajar      

2.  Saya telah memilih metode belajar yang 

sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan 

     

3.  Saya menghindari penggunaan RPP 

karena sudah terbiasa mengajar 

     

4.  Saya menghindari perencanaan karena 

saat mengajar dapat langsung memilih 

metode yang tepat tanpa menggunakan 

media pembelajaran 

     

5.  Saya membuat yel-yel untuk 

membangkitkan  semangat belajar siswa 

     

6.  Saya menerapkan game saat 

pembelajaran yang dirasa siswa 

membosankan 

     

7.  Saya membiarkan kelas yang ramai      

8.  Saya membiarkan siswa tidak 

mengerjakan tugas 

     

9.  Saya menggunakan kotak teka-teki 

untuk pembelajaran SKI agar 

menyenangkan 

     

10.  Saya mengajak siswa keluar kelas untuk 

mengetahui contoh nyata pembelajaran 

yang diajarkan  

     

11.  Saya menggunakan media belajar yang 

dapat secara langsung digunakan oleh 

siswa 

     

12.  Saya menghindari media belajar dalam 

bentuk apapun 

     

13.  Saya hanya meminta siswa 

membayangkan tentang materi yang 

disampaikan 

     

14.  Saya melihat perkembangan nilai siswa      

15.  Saya melakukan remidi dan pengayaan 

guna mengetahui kemampuan siswa 

lebih lanjut 

     

16.  Saya tidak tahu siswa mana yang 

mengalami peningkatan kemampuan 
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17.  Saya menghindari pengapresiasian 

kepada siswa atas kemajuan yang siswa 

tunjukkan 

     

18.  Saya mengajak siswa untuk 

berkonsultasi tentang kesulitan yang 

dialami  

     

19.  Saya mengajak siswa untuk berdiskusi 

mengenai masalah yang tidak dapat 

diselesaikan oleh siswa sendiri 

     

20.  Saya menghindari segala permasalahan 

yang dialami siswa 

     

21.  Saya menghindari komunikasi dengan 

siswa mengenai masalah yang dialami 

berkaitan dengan kegiatan di sekolah 

     

22.  Saya belajar terlebih dahulu sebelum 

menyampaikan materi ke siswa 

     

23.  Saya telah membaca dan menganalisis 

materi yang akan disampaikan  

     

24.  Saya menyuruh siswa membaca buku 

saja 

     

25.  Saya membiarkan siswa berdiskusi 

sendiri 

     

26.  Saya menyelesaikan administrasi 

sekolah dengan efektif dan efisien 

     

27.  Saya memenuhi administrasi sekolah 

dengan lengkap 

     

28.  Saya mengerjakan administrasi sekolah 

sesuai yang saya bisa saja 

     

29.  Saya menghindari untuk melengkapi 

administrasi sekolah 

     

30.  Saya menunda-nunda dalam 

mengerjakan administrasi sekolah  
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Lampiran 3.2 

Data Uji Coba Angket Kinerja Guru (Y) 

No. 

Resp 

Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 2 2 1 1 2 2 1 1 4 2 2 3 4 2 2 

2 5 5 4 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 4 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 3 3 5 5 2 3 4 4 4 3 2 5 5 

5 3 3 3 4 4 4 3 1 5 3 3 4 4 3 3 

6 4 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 

7 2 2 3 3 4 5 1 3 3 4 5 4 3 2 2 

8 5 5 4 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 

9 3 2 1 1 5 5 1 3 2 4 3 4 4 3 2 

10 5 4 3 3 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 4 

11 4 3 5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 

12 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 

13 3 3 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 

14 3 4 3 4 5 4 2 3 3 5 4 4 3 3 4 

15 5 5 3 3 5 5 4 2 4 5 5 4 4 5 5 

16 1 5 1 3 5 5 3 4 5 5 5 5 5 1 5 

17 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

18 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

19 5 3 4 1 5 5 3 3 3 5 3 4 3 5 3 

20 5 3 3 5 3 4 4 3 2 2 4 2 4 5 3 

21 4 3 3 3 5 4 4 1 5 3 3 2 2 4 3 

22 3 2 4 1 5 3 1 1 3 2 2 4 5 3 2 

23 3 3 2 3 3 2 4 4 1 5 5 4 5 3 3 

24 2 3 3 2 2 4 1 5 4 5 5 4 3 2 3 

25 4 3 4 1 3 3 4 1 5 5 4 3 3 4 3 

26 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 

27 3 3 2 2 2 5 1 4 5 5 4 3 4 3 3 

28 4 3 3 4 5 5 3 3 4 5 4 4 4 4 3 

29 4 4 3 3 3 4 5 4 3 2 2 2 4 4 4 

30 3 4 5 1 3 3 4 3 2 4 4 5 5 3 4 
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No. 

Resp 

Item Pernyataan Jumlah  

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 2 2 4 4 2 2 1 4 2 3 4 4 2 2 2 75 

2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 141 

3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 141 

4 4 4 5 4 4 5 1 4 3 3 4 5 3 3 3 113 

5 4 3 1 5 5 5 1 4 4 3 3 4 3 3 3 103 

6 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 106 

7 5 5 2 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 3 107 

8 5 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 135 

9 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 3 113 

10 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 1 2 5 3 123 

11 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 130 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 141 

13 4 4 5 5 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 109 

14 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 122 

15 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 130 

16 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 133 

17 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 142 

18 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 142 

19 5 5 4 4 3 3 1 4 2 3 4 4 2 5 5 109 

20 4 5 3 3 5 4 1 3 3 3 2 2 5 3 3 103 

21 4 5 5 4 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 4 116 

22 3 3 3 1 5 5 5 3 3 4 4 3 3 4 4 96 

23 4 5 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 1 4 4 108 

24 3 5 5 3 4 5 4 3 3 2 4 5 5 5 5 111 

25 5 4 4 1 3 3 2 3 3 2 1 4 5 5 5 102 

26 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 3 5 3 3 122 

27 4 5 5 5 3 5 3 4 4 3 4 3 3 3 4 106 

28 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 4 4 3 3 4 120 

29 4 3 4 5 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 2 106 

30 4 5 5 3 3 4 5 5 3 3 4 5 4 4 3 113 
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Lampiran 3.3 

Uji Coba Angket Kinerja Guru (Y) 

  Item 1 

Item 

2 

Item 

3 

Item 

4 

Item 

5 

Item 

6 

Item  

7 

Item  

8 

Item  

9 

Item  

10 

Item  

11 

Item  

12 

Item  

13 

Item  

14 

Item  

15 

Item 1 Pearson 

Correlation 

1 ,602** ,444* ,570** 0,265 ,410* 0,345 0,093 ,435* 0,029 0,336 0,109 0,286 0,186 0,221 

Sig. (2-tailed)   0,000 0,014 0,001 0,157 0,024 0,062 0,626 0,016 0,879 0,070 0,566 0,125 0,326 0,240 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 2 Pearson 

Correlation 

,602** 1 ,467** ,603** 0,222 ,375* ,442* ,424* ,413* -

0,074 

0,285 0,069 0,241 0,050 -

0,061 

Sig. (2-tailed) 0,000   0,009 0,000 0,238 0,041 0,014 0,020 0,023 0,697 0,128 0,716 0,199 0,793 0,750 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 3 Pearson 

Correlation 

,444* ,467** 1 ,526** ,571** 0,316 ,425* ,363* ,536** 0,021 0,097 0,169 0,182 0,063 0,068 

Sig. (2-tailed) 0,014 0,009   0,003 0,001 0,088 0,019 0,048 0,002 0,912 0,609 0,373 0,336 0,741 0,721 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 4 Pearson 

Correlation 

,570** ,603** ,526** 1 ,364* ,442* ,425* ,469** ,492** 0,333 0,276 ,449* ,560** ,410* 0,247 

Sig. (2-tailed) 0,001 0,000 0,003   0,048 0,015 0,019 0,009 0,006 0,072 0,139 0,013 0,001 0,024 0,188 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 5 Pearson 

Correlation 

0,265 0,222 ,571** ,364* 1 0,060 0,231 0,046 ,464** 0,089 0,177 0,185 0,182 ,377* 0,143 

Sig. (2-tailed) 0,157 0,238 0,001 0,048   0,755 0,220 0,811 0,010 0,641 0,350 0,329 0,337 0,040 0,451 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item 6 Pearson 

Correlation 

,410* ,375* 0,316 ,442* 0,060 1 0,299 0,356 0,360 0,258 0,133 0,159 ,428* 0,063 0,134 
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Sig. (2-tailed) 0,024 0,041 0,088 0,015 0,755   0,108 0,053 0,051 0,169 0,483 0,402 0,018 0,739 0,481 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  7 Pearson 

Correlation 

0,345 ,442* ,425* ,425* 0,231 0,299 1 ,589** 0,145 -

0,053 

0,153 0,299 0,200 ,450* 0,130 

Sig. (2-tailed) 0,062 0,014 0,019 0,019 0,220 0,108   0,001 0,444 0,780 0,419 0,109 0,289 0,013 0,493 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  8 Pearson 

Correlation 

0,093 ,424* ,363* ,469** 0,046 0,356 ,589** 1 -

0,047 

0,334 0,288 ,424* ,413* 0,273 -

0,009 

Sig. (2-tailed) 0,626 0,020 0,048 0,009 0,811 0,053 0,001   0,805 0,071 0,122 0,020 0,023 0,145 0,963 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  9 Pearson 

Correlation 

,435* ,413* ,536** ,492** ,464** 0,360 0,145 -

0,047 

1 0,151 0,118 0,089 0,146 0,030 0,240 

Sig. (2-tailed) 0,016 0,023 0,002 0,006 0,010 0,051 0,444 0,805   0,426 0,535 0,640 0,441 0,874 0,201 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

10 

Pearson 

Correlation 

0,029 -

0,074 

0,021 0,333 0,089 0,258 -

0,053 

0,334 0,151 1 -

0,006 

,480** ,466** 0,355 0,318 

Sig. (2-tailed) 0,879 0,697 0,912 0,072 0,641 0,169 0,780 0,071 0,426   0,973 0,007 0,009 0,054 0,087 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

11 

Pearson 

Correlation 

0,336 0,285 0,097 0,276 0,177 0,133 0,153 0,288 0,118 -

0,006 

1 0,239 0,095 0,132 -

0,025 

Sig. (2-tailed) 0,070 0,128 0,609 0,139 0,350 0,483 0,419 0,122 0,535 0,973   0,203 0,616 0,487 0,896 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

12 

Pearson 

Correlation 

0,109 0,069 0,169 ,449* 0,185 0,159 0,299 ,424* 0,089 ,480** 0,239 1 ,769** ,632** 0,189 

Sig. (2-tailed) 0,566 0,716 0,373 0,013 0,329 0,402 0,109 0,020 0,640 0,007 0,203   0,000 0,000 0,316 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



189 
 

 
 

Item  

13 

Pearson 

Correlation 

0,286 0,241 0,182 ,560** 0,182 ,428* 0,200 ,413* 0,146 ,466** 0,095 ,769** 1 ,556** 0,255 

Sig. (2-tailed) 0,125 0,199 0,336 0,001 0,337 0,018 0,289 0,023 0,441 0,009 0,616 0,000   0,001 0,174 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

14 

Pearson 

Correlation 

0,186 0,050 0,063 ,410* ,377* 0,063 ,450* 0,273 0,030 0,355 0,132 ,632** ,556** 1 ,642** 

Sig. (2-tailed) 0,326 0,793 0,741 0,024 0,040 0,739 0,013 0,145 0,874 0,054 0,487 0,000 0,001   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

15 

Pearson 

Correlation 

0,221 -

0,061 

0,068 0,247 0,143 0,134 0,130 -

0,009 

0,240 0,318 -

0,025 

0,189 0,255 ,642** 1 

Sig. (2-tailed) 0,240 0,750 0,721 0,188 0,451 0,481 0,493 0,963 0,201 0,087 0,896 0,316 0,174 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

16 

Pearson 

Correlation 

0,128 ,443* ,480** ,479** 0,332 0,335 ,595** ,632** ,440* 0,293 0,195 ,638** ,547** ,473** 0,214 

Sig. (2-tailed) 0,501 0,014 0,007 0,007 0,073 0,070 0,001 0,000 0,015 0,115 0,303 0,000 0,002 0,008 0,257 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

17 

Pearson 

Correlation 

0,092 0,176 0,270 ,365* 0,210 0,334 0,327 ,498** 0,215 ,544** -

0,039 

,716** ,730** ,401* 0,106 

Sig. (2-tailed) 0,629 0,353 0,149 0,047 0,266 0,071 0,078 0,005 0,253 0,002 0,836 0,000 0,000 0,028 0,575 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

18 

Pearson 

Correlation 

0,115 0,181 0,154 ,387* 0,112 -

0,017 

0,172 0,243 0,067 ,375* 0,256 ,449* 0,227 0,202 -

0,009 

Sig. (2-tailed) 0,545 0,338 0,415 0,035 0,556 0,930 0,364 0,195 0,724 0,041 0,172 0,013 0,227 0,284 0,963 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

19 

Pearson 

Correlation 

-0,112 0,200 0,026 0,305 -

0,048 

,432* 0,262 ,509** 0,033 ,377* 0,250 0,220 0,153 0,222 0,026 

Sig. (2-tailed) 0,554 0,290 0,892 0,101 0,803 0,017 0,163 0,004 0,861 0,040 0,184 0,244 0,420 0,238 0,892 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

20 

Pearson 

Correlation 

0,186 0,143 0,202 0,317 0,146 ,611** ,605** ,487** 0,087 0,288 0,012 0,249 ,437* ,494** ,431* 

Sig. (2-tailed) 0,326 0,451 0,284 0,088 0,442 0,000 0,000 0,006 0,649 0,123 0,951 0,184 0,016 0,005 0,017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

21 

Pearson 

Correlation 

0,036 -

0,057 

0,021 ,368* 0,147 0,311 0,337 ,471** -

0,172 

,407* 0,074 0,345 ,491** ,509** 0,315 

Sig. (2-tailed) 0,852 0,765 0,913 0,045 0,439 0,094 0,069 0,009 0,364 0,026 0,698 0,062 0,006 0,004 0,090 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

22 

Pearson 

Correlation 

-0,019 -

0,207 

-

0,048 

0,178 0,253 0,137 0,249 0,029 0,069 0,250 0,021 0,352 0,284 ,456* ,365* 

Sig. (2-tailed) 0,921 0,272 0,800 0,347 0,178 0,470 0,184 0,879 0,717 0,182 0,910 0,056 0,128 0,011 0,047 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

23 

Pearson 

Correlation 

,365* ,386* 0,148 ,450* 0,131 0,027 ,435* 0,349 0,185 0,118 0,358 0,296 0,229 ,476** 0,329 

Sig. (2-tailed) 0,047 0,035 0,435 0,013 0,490 0,885 0,016 0,059 0,327 0,533 0,052 0,112 0,223 0,008 0,076 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

24 

Pearson 

Correlation 

0,045 0,264 0,143 ,452* 0,090 ,471** 0,257 0,353 0,180 0,203 0,045 0,290 0,351 0,219 0,192 

Sig. (2-tailed) 0,815 0,159 0,450 0,012 0,635 0,009 0,171 0,056 0,341 0,283 0,814 0,120 0,057 0,246 0,309 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

25 

Pearson 

Correlation 

0,065 0,199 0,261 0,260 -

0,112 

0,346 ,547** 0,312 0,206 0,093 -

0,198 

0,060 0,112 0,194 0,349 

Sig. (2-tailed) 0,733 0,292 0,164 0,165 0,555 0,061 0,002 0,093 0,274 0,623 0,295 0,751 0,554 0,304 0,059 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

26 

Pearson 

Correlation 

0,130 -

0,032 

0,045 0,331 -

0,018 

0,132 ,414* 0,290 0,045 ,465** 0,021 0,256 0,188 ,467** ,412* 
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Sig. (2-tailed) 0,492 0,866 0,815 0,074 0,925 0,488 0,023 0,120 0,813 0,010 0,912 0,172 0,321 0,009 0,024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

27 

Pearson 

Correlation 

0,219 0,110 -

0,132 

0,231 0,057 -

0,094 

0,115 -

0,063 

0,121 0,187 0,116 0,266 0,106 0,220 0,032 

Sig. (2-tailed) 0,244 0,565 0,487 0,220 0,766 0,623 0,544 0,741 0,524 0,322 0,541 0,156 0,578 0,244 0,865 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

28 

Pearson 

Correlation 

0,318 ,570** 0,189 ,411* 0,290 0,235 0,254 ,383* 0,212 0,151 0,326 0,194 0,350 0,182 0,032 

Sig. (2-tailed) 0,087 0,001 0,318 0,024 0,119 0,212 0,175 0,037 0,261 0,426 0,079 0,305 0,058 0,336 0,868 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

29 

Pearson 

Correlation 

0,243 0,133 0,168 0,322 0,283 -

0,006 

,496** 0,343 0,137 0,304 0,115 ,674** ,531** ,630** 0,302 

Sig. (2-tailed) 0,195 0,483 0,376 0,083 0,130 0,973 0,005 0,064 0,472 0,103 0,546 0,000 0,003 0,000 0,105 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Item  

30 

Pearson 

Correlation 

0,351 0,118 0,159 0,342 0,360 0,106 ,376* 0,274 0,117 0,243 0,322 ,701** ,519** ,502** 0,174 

Sig. (2-tailed) 0,057 0,534 0,402 0,064 0,051 0,576 0,040 0,143 0,538 0,196 0,083 0,000 0,003 0,005 0,358 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Jumlah Pearson 

Correlation 

,465** ,467** ,461* ,769** ,427* ,512** ,638** ,612** ,418* ,502** 0,328 ,677** ,678** ,665** ,416* 

Sig. (2-tailed) 0,010 0,009 0,010 0,000 0,019 0,004 0,000 0,000 0,021 0,005 0,076 0,000 0,000 0,000 0,022 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Item  

16 

Item  

17 

Item  

18 

Item  

19 

Item  

20 

Item  

21 

Item  

22 

Item  

23 

Item  

24 

Item  

25 

Item  

26 

Item  

27 

Item  

28 

Item  

29 

Item  

30 Jumlah 

0,128 0,092 0,115 -

0,112 

0,186 0,036 -

0,019 

,365* 0,045 0,065 0,130 0,219 0,318 0,243 0,351 ,465** 

0,501 0,629 0,545 0,554 0,326 0,852 0,921 0,047 0,815 0,733 0,492 0,244 0,087 0,195 0,057 0,010 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,443* 0,176 0,181 0,200 0,143 -

0,057 

-

0,207 

,386* 0,264 0,199 -

0,032 

0,110 ,570** 0,133 0,118 ,467** 

0,014 0,353 0,338 0,290 0,451 0,765 0,272 0,035 0,159 0,292 0,866 0,565 0,001 0,483 0,534 0,009 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,480** 0,270 0,154 0,026 0,202 0,021 -

0,048 

0,148 0,143 0,261 0,045 -

0,132 

0,189 0,168 0,159 ,461* 

0,007 0,149 0,415 0,892 0,284 0,913 0,800 0,435 0,450 0,164 0,815 0,487 0,318 0,376 0,402 0,010 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,479** ,365* ,387* 0,305 0,317 ,368* 0,178 ,450* ,452* 0,260 0,331 0,231 ,411* 0,322 0,342 ,769** 

0,007 0,047 0,035 0,101 0,088 0,045 0,347 0,013 0,012 0,165 0,074 0,220 0,024 0,083 0,064 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,332 0,210 0,112 -

0,048 

0,146 0,147 0,253 0,131 0,090 -

0,112 

-

0,018 

0,057 0,290 0,283 0,360 ,427* 

0,073 0,266 0,556 0,803 0,442 0,439 0,178 0,490 0,635 0,555 0,925 0,766 0,119 0,130 0,051 0,019 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,335 0,334 -

0,017 

,432* ,611** 0,311 0,137 0,027 ,471** 0,346 0,132 -

0,094 

0,235 -

0,006 

0,106 ,512** 

0,070 0,071 0,930 0,017 0,000 0,094 0,470 0,885 0,009 0,061 0,488 0,623 0,212 0,973 0,576 0,004 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,595** 0,327 0,172 0,262 ,605** 0,337 0,249 ,435* 0,257 ,547** ,414* 0,115 0,254 ,496** ,376* ,638** 

0,001 0,078 0,364 0,163 0,000 0,069 0,184 0,016 0,171 0,002 0,023 0,544 0,175 0,005 0,040 0,000 



193 
 

 
 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,632** ,498** 0,243 ,509** ,487** ,471** 0,029 0,349 0,353 0,312 0,290 -

0,063 

,383* 0,343 0,274 ,612** 

0,000 0,005 0,195 0,004 0,006 0,009 0,879 0,059 0,056 0,093 0,120 0,741 0,037 0,064 0,143 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,440* 0,215 0,067 0,033 0,087 -

0,172 

0,069 0,185 0,180 0,206 0,045 0,121 0,212 0,137 0,117 ,418* 

0,015 0,253 0,724 0,861 0,649 0,364 0,717 0,327 0,341 0,274 0,813 0,524 0,261 0,472 0,538 0,021 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,293 ,544** ,375* ,377* 0,288 ,407* 0,250 0,118 0,203 0,093 ,465** 0,187 0,151 0,304 0,243 ,502** 

0,115 0,002 0,041 0,040 0,123 0,026 0,182 0,533 0,283 0,623 0,010 0,322 0,426 0,103 0,196 0,005 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,195 -

0,039 

0,256 0,250 0,012 0,074 0,021 0,358 0,045 -

0,198 

0,021 0,116 0,326 0,115 0,322 0,328 

0,303 0,836 0,172 0,184 0,951 0,698 0,910 0,052 0,814 0,295 0,912 0,541 0,079 0,546 0,083 0,076 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,638** ,716** ,449* 0,220 0,249 0,345 0,352 0,296 0,290 0,060 0,256 0,266 0,194 ,674** ,701** ,677** 

0,000 0,000 0,013 0,244 0,184 0,062 0,056 0,112 0,120 0,751 0,172 0,156 0,305 0,000 0,000 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,547** ,730** 0,227 0,153 ,437* ,491** 0,284 0,229 0,351 0,112 0,188 0,106 0,350 ,531** ,519** ,678** 

0,002 0,000 0,227 0,420 0,016 0,006 0,128 0,223 0,057 0,554 0,321 0,578 0,058 0,003 0,003 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,473** ,401* 0,202 0,222 ,494** ,509** ,456* ,476** 0,219 0,194 ,467** 0,220 0,182 ,630** ,502** ,665** 

0,008 0,028 0,284 0,238 0,005 0,004 0,011 0,008 0,246 0,304 0,009 0,244 0,336 0,000 0,005 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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0,214 0,106 -

0,009 

0,026 ,431* 0,315 ,365* 0,329 0,192 0,349 ,412* 0,032 0,032 0,302 0,174 ,416* 

0,257 0,575 0,963 0,892 0,017 0,090 0,047 0,076 0,309 0,059 0,024 0,865 0,868 0,105 0,358 0,022 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

1 ,668** 0,199 0,351 ,506** 0,303 0,178 0,258 ,421* ,363* 0,201 0,036 ,402* ,562** ,406* ,739** 

  0,000 0,292 0,057 0,004 0,104 0,346 0,169 0,020 0,049 0,287 0,850 0,027 0,001 0,026 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,668** 1 ,409* 0,227 0,350 0,326 ,396* 0,252 0,305 0,237 0,272 0,098 ,426* ,575** ,493** ,678** 

0,000   0,025 0,228 0,058 0,079 0,030 0,179 0,101 0,207 0,146 0,608 0,019 0,001 0,006 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,199 ,409* 1 0,241 -

0,096 

0,057 ,445* 0,345 -

0,002 

0,070 ,380* 0,295 0,253 0,290 0,298 ,452* 

0,292 0,025   0,199 0,613 0,765 0,014 0,062 0,991 0,712 0,038 0,113 0,177 0,120 0,110 0,012 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,351 0,227 0,241 1 0,283 0,274 -

0,015 

0,282 ,476** 0,310 ,509** 0,257 0,158 -

0,033 

0,049 ,446* 

0,057 0,228 0,199   0,129 0,142 0,938 0,132 0,008 0,095 0,004 0,171 0,403 0,865 0,796 0,014 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,506** 0,350 -

0,096 

0,283 1 ,712** 0,335 0,068 ,455* ,430* 0,278 -

0,078 

0,346 ,422* 0,282 ,612** 

0,004 0,058 0,613 0,129   0,000 0,070 0,721 0,011 0,018 0,137 0,680 0,061 0,020 0,131 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,303 0,326 0,057 0,274 ,712** 1 ,422* 0,233 0,312 0,117 0,342 0,028 0,296 ,452* 0,322 ,538** 

0,104 0,079 0,765 0,142 0,000   0,020 0,216 0,093 0,537 0,064 0,882 0,112 0,012 0,083 0,002 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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0,178 ,396* ,445* -

0,015 

0,335 ,422* 1 0,237 0,139 0,313 ,463** 0,041 0,217 ,500** 0,319 ,472** 

0,346 0,030 0,014 0,938 0,070 0,020   0,208 0,464 0,093 0,010 0,830 0,249 0,005 0,086 0,009 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,258 0,252 0,345 0,282 0,068 0,233 0,237 1 -

0,107 

0,186 ,493** 0,231 0,223 ,400* 0,269 ,523** 

0,169 0,179 0,062 0,132 0,721 0,216 0,208   0,574 0,325 0,006 0,219 0,237 0,029 0,150 0,003 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,421* 0,305 -

0,002 

,476** ,455* 0,312 0,139 -

0,107 

1 ,425* 0,205 0,316 ,467** 0,082 0,263 ,519** 

0,020 0,101 0,991 0,008 0,011 0,093 0,464 0,574   0,019 0,276 0,089 0,009 0,666 0,160 0,003 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,363* 0,237 0,070 0,310 ,430* 0,117 0,313 0,186 ,425* 1 ,666** 0,015 0,022 0,151 -

0,063 

,422* 

0,049 0,207 0,712 0,095 0,018 0,537 0,093 0,325 0,019   0,000 0,938 0,906 0,425 0,741 0,020 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,201 0,272 ,380* ,509** 0,278 0,342 ,463** ,493** 0,205 ,666** 1 0,345 -

0,016 

0,303 0,128 ,537** 

0,287 0,146 0,038 0,004 0,137 0,064 0,010 0,006 0,276 0,000   0,062 0,932 0,104 0,499 0,002 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0,036 0,098 0,295 0,257 -

0,078 

0,028 0,041 0,231 0,316 0,015 0,345 1 0,265 0,277 ,369* 0,312 

0,850 0,608 0,113 0,171 0,680 0,882 0,830 0,219 0,089 0,938 0,062   0,156 0,138 0,045 0,094 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,402* ,426* 0,253 0,158 0,346 0,296 0,217 0,223 ,467** 0,022 -

0,016 

0,265 1 ,447* ,400* ,561** 

0,027 0,019 0,177 0,403 0,061 0,112 0,249 0,237 0,009 0,906 0,932 0,156   0,013 0,029 0,001 
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30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,562** ,575** 0,290 -

0,033 

,422* ,452* ,500** ,400* 0,082 0,151 0,303 0,277 ,447* 1 ,757** ,666** 

0,001 0,001 0,120 0,865 0,020 0,012 0,005 0,029 0,666 0,425 0,104 0,138 0,013   0,000 0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,406* ,493** 0,298 0,049 0,282 0,322 0,319 0,269 0,263 -

0,063 

0,128 ,369* ,400* ,757** 1 ,619** 

0,026 0,006 0,110 0,796 0,131 0,083 0,086 0,150 0,160 0,741 0,499 0,045 0,029 0,000   0,000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

,739** ,678** ,452* ,446* ,612** ,538** ,472** ,523** ,519** ,422* ,537** 0,312 ,561** ,666** ,619** 1 

0,000 0,000 0,012 0,014 0,000 0,002 0,009 0,003 0,003 0,020 0,002 0,094 0,001 0,000 0,000   

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 3.4 

Uji Reliabilitas Angket  Kinerja Guru 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,910 30 
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Lampiran 3.5 

Angket Kinerja Guru Setelah Uji Coba 

 

Identitas Diri 

Nama  : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

c. Bacalah dan fahami setiap pernyataan butir angket, agar tidak menimbulkan 

kesulitan dalam pengisian angket. 

d. Jawablah pernyataan angket dengan cara menyentang (√ ) pada pilihan jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing dengan pilihan sebagai berikut: 

SL  : Selalu 

S   : Sering 

K  : Kadang-kadang 

J  : Jarang  

TP  : Tidak pernah 

 

Selamat Mengerjakan 
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No Pernyataan SL S K J TP 

1.  Saya membuat RPP sebelum mengajar      

2.  Saya telah memilih metode belajar yang 

sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan 

     

3.  Saya menghindari penggunaan RPP 

karena sudah terbiasa mengajar 

     

4.  Saya menghindari perencanaan karena 

saat mengajar dapat langsung memilih 

metode yang tepat tanpa menggunakan 

media pembelajaran 

     

5.  Saya membuat yel-yel untuk 

membangkitkan  semangat belajar siswa 

     

6.  Saya menerapkan game saat 

pembelajaran yang dirasa siswa 

membosankan 

     

7.  Saya membiarkan kelas yang ramai      

8.  Saya membiarkan siswa tidak 

mengerjakan tugas 

     

9.  Saya mengajak siswa keluar kelas untuk 

mengetahui contoh nyata pembelajaran 

yang diajarkan  

     

10.  Saya menggunakan media belajar yang 

dapat secara langsung digunakan oleh 

siswa 

     

11.  Saya menghindari media belajar dalam 

bentuk apapun 

     

12.  Saya hanya meminta siswa 

membayangkan tentang materi yang 

disampaikan 

     

13.  Saya melihat perkembangan nilai siswa      

14.  Saya melakukan remidi dan pengayaan 

guna mengetahui kemampuan siswa 

lebih lanjut 

     

15.  Saya tidak tahu siswa mana yang 

mengalami peningkatan kemampuan 

     

16.  Saya menghindari pengapresiasian 

kepada siswa atas kemajuan yang siswa 

tunjukkan 
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17.  Saya mengajak siswa untuk 

berkonsultasi tentang kesulitan yang 

dialami  

     

18.  Saya mengajak siswa untuk berdiskusi 

mengenai masalah yang tidak dapat 

diselesaikan oleh siswa sendiri 

     

19.  Saya menghindari segala permasalahan 

yang dialami siswa 

     

20.  Saya menghindari komunikasi dengan 

siswa mengenai masalah yang dialami 

berkaitan dengan kegiatan di sekolah 

     

21.  Saya belajar terlebih dahulu sebelum 

menyampaikan materi ke siswa 

     

22.  Saya telah membaca dan menganalisis 

materi yang akan disampaikan  

     

23.  Saya menyuruh siswa membaca buku 

saja 

     

24.  Saya membiarkan siswa berdiskusi 

sendiri 

     

25.  Saya menyelesaikan administrasi 

sekolah dengan efektif dan efisien 

     

26.  Saya mengerjakan administrasi sekolah 

sesuai yang saya bisa saja 

     

27.  Saya menghindari untuk melengkapi 

administrasi sekolah 

     

28.  Saya menunda-nunda dalam 

mengerjakan administrasi sekolah  
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LAMPIRAN 4 

DATA PENELITIAN 

 

 



202 
 

 
 

Lampiran 4.1 

Data Motivasi Kerja (X1) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 ∑ 

1 4 5 4 3 3 5 3 3 1 2 5 5 2 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 2 5 1 114 

2 4 5 5 4 5 3 4 3 2 4 4 4 2 5 3 4 5 3 5 4 2 4 5 4 3 4 5 3 2 110 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 2 2 4 4 107 

4 5 4 5 5 3 3 3 3 5 5 4 4 3 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 3 5 4 3 5 3 121 

5 4 3 3 3 4 2 3 3 5 5 4 4 2 5 5 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 5 3 104 

6 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 134 

7 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 129 

8 5 5 5 4 5 3 5 3 5 4 4 4 5 5   5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 2 3 5 3 122 

9 4 5 3 4 5 3 5 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 5 5 3 4 4 4 5 1 3 5 5 105 

10 5 4 5 2 3 5 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 112 

11 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 130 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 5 3 110 

13 5 5 4 4 5 3 4 4 1 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 3 3 5 2 114 

14 3 4 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 2 5 5 5 3 4 5 4 4 3 3 5 4 3 2 5 5 110 

15 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 3 3 3 3 5 5 129 

16 5 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 1 4 2 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 105 

17 3 4 3 3 3 3 4 2 5 5 4 4 2 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 3 4 3 3 5 1 108 

18 4 4 4 2 4 3 4 3 5 4 3 3 4 4 5 3 2 3 4 4 5 4 2 4 3 2 3 4 3 102 

19 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 102 

20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 2 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 111 

21 3 5 3 4 5 3 4 3 5 5 5 5 1 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 3 5 2 1 5 4 117 

22 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 2 4 5 1 4 4 4 3 5 2 120 

23 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 4 5 2 2 5 3 130 

24 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 3 3 4 5 5 4 1 4 3 2 4 2 3 2 4 4 5 4 110 
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25 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 3 2 5 2 4 4 2 2 5 4 115 

26 2 5 1 3 4 1 5 1 3 4 3 2 3 4 3 4 4 1 5 3 5 5 2 3 3 1 5 5 5 95 

27 4 3 4 2 5 3 5 3 5 3 3 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 2 4 5 4 3 5 2 113 

28 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 5 5 5 4 3 3 5 3 5 5 3 4 4 3 4 4 112 

29 4 3 4 3 4 4 3 4 5 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 5 3 2 3 5 4 3 4 5 3 101 

30 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 3 4 3 3 3 109 

31 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 5 2 3 4 3 3 3 2 3 3 92 

32 3 4 5 2 4 3 4 3 4 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 4 1 4 5 111 

33 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 4 4 5 4 2 5 5 130 

34 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 122 

35 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 128 

36 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 128 

37 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 5 3 4 5 5 130 

38 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 5 1 4 5 1 124 

39 3 3 3 2 4 2 3 3 5 4 3 3 3 5 5 5 2 3 5 3 1 2 3 2 3 4 5 3 3 95 

40 3 4 4 4 5 2 4 4 5 4 3 3 2 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 3 5 5 121 

41 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 5 1 4 5 1 124 

42 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 5 5 4 1 5 128 

43 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 1 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 5 5 2 5 1 120 

44 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 5 1 4 5 1 124 

45 4 5 3 4 5 3 2 4 5 5 4 4 3 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 2 119 

46 4 5 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 1 4 5 5 3 5 4 5 1 4 5 3 5 4 4 5 3 117 

47 4 5 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 1 4 5 3 5 4 4 5 3 121 

48 4 5 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 1 4 5 3 5 4 4 5 2 120 

49 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 1 5 1 3 1 4 2 5 2 112 

50 4 3 3 3 5 3 3 4 5 5 3 3 3 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 2 2 3 1 5 3 105 

51 3 5 5 2 4 3 5 3 5 5 3 3 3 5 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 110 

52 5 3 5 4 5 4 3 3 3 3 4 4 3 5 5 4 4 2 1 3 1 5 3 3 3 3 3 5 4 103 
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53 5 3 5 4 5 2 3 3 3 3 4 4 2 5 5 4 4 4 5 3 5 1 3 3 3 3 3 5 4 106 

54 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 2 120 

55 5 4 4 1 3 3 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 1 5 3 4 1 4 3 5 5 113 

56 5 4 4 1 3 3 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 1 3 2 1 2 3 5 5 109 

57 5 2 4 4 5 3 1 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 1 3 5 3 2 5 2 113 

58 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 1 5 5 3 5 4 4 5 3 123 

59 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 5 5 4 5 5 3 126 

60 4 5 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 1 4 5 3 5 4 4 5 3 122 

61 3 5 4 3 5 3 5 4 5 5 3 3 5 5 5 4 3 5 5 1 3 4 4 4 3 3 2 3 3 110 

62 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 1 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 2 5 5 121 

63 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 1 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 125 

64 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 2 5 3 124 

65 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 132 

66 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 135 

67 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 3 5 2 131 

68 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 130 

69 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 1 3 1 128 

70 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 3 1 132 

71 3 4 5 5 3 3 5 3 5 5 3 5 4 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 5 113 

72 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 2 120 

73 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 4 103 

74 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 4 1 5 2 128 

75 3 5 3 3 3 4 5 5 2 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 2 4 5 5 3 5 3 3 5 3 116 

76 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 2 134 

77 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 2 2 5 130 

78 4 4 4 2 4 5 4 5 5 5 3 3 3 5 5 4 4 2 2 2 4 4 4 3 5 4 4 5 1 109 

79 5 5 5 3 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 131 
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Lampiran 4.2 

Data Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan (X2) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 ∑ 

1 5 5 5 4 5 5 1 1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 137 

2 4 3 5 5 3 4 4 3 5 4 3 2 3 3 4 3 4 4 5 1 3 5 4 3 5 5 4 5 4 3 113 

3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 5 5 5 110 

4 5 5 5 3 5 5 2 2 5 4 3 2 2 4 5 4 5 2 3 3 2 3 3 5 4 5 5 4 4 5 114 

5 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 5 5 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 5 113 

6 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 1 4 4 5 5 4 2 4 5 5 127 

7 5 5 5 5 3 5 1 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 132 

8 4 4 5 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 5 5 2 3 4 4 3 3 4 5 2 2 4 5 5 108 

9 2 3 4 5 3 2 4 4 4 4 3 5 5 3 2 5 5 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 103 

10 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 

11 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 130 

12 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 5 4 4 5 5 5 119 

13 4 4 5 5 5 4 2 5 3 3 4 5 5 4 1 5 5 1 2 2 2 4 3 5 5 3 4 5 5 5 115 

14 3 3 3 5 3 3 3 4 1 1 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 5 4 4 5 5 5 104 

15 5 5 3 3 3 5 3 5 4 3 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 121 

16 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 5 5 1 2 5 5 5 103 

17 4 4 4 5 5 4 2 1 3 4 3 4 4 4 5 5 4 2 5 3 5 3 3 5 5 4 4 5 5 5 119 

18 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 5 4 4 4 5 5 5 106 

19 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 96 

20 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 115 

21 2 2 5 5 5 5 3 3 2 2 2 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 3 3 5 5 4 4 5 5 5 120 

22 4 4 5 5 5 4 2 3 3 3 4 4 3 4 1 5 5 4 4 2 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 119 

23 5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 

24 3 4 5 4 2 4 3 2 5 5 5 5 5 2 2 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 121 
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25 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 5 5 2 2 5 5 4 4 2 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 118 

26 3 3 4 5 2 2 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 3 1 1 3 1 3 3 1 2 3 5 5 74 

27 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 5 3 4 3 4 4 2 2 5 5 5 108 

28 4 4 4 4 5 3 2 3 2 3 2 5 4 5 3 4 5 2 3 2 4 3 4 5 5 4 4 4 2 3 107 

29 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 5 3 5 3 2 2 3 2 4 3 5 3 96 

30 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 99 

31 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 88 

32 1 5 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 2 3 3 3 5 5 3 1 3 4 4 100 

33 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 2 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 124 

34 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 

35 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 

36 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 

37 5 5 4 4 2 3 3 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 124 

38 5 5 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 5 5 2 3 2 4 3 4 5 5 3 4 3 5 5 110 

39 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 4 4 2 2 2 5 3 2 2 4 3 3 81 

40 2 4 4 5 2 5 2 4 3 3 2 2 3 4 5 1 1 4 3 2 5 2 2 5 5 1 2 5 5 5 98 

41 5 5 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 5 5 2 3 4 2 3 4 5 5 3 4 4 3 4 108 

42 5 5 4 4 2 3 3 3 4 4 3 5 2 4 4 5 5 5 3 4 5 3 4 5 5 3 4 4 5 5 120 

43 5 5 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 118 

44 5 5 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 5 5 2 3 2 4 3 4 5 5 3 4 4 5 5 111 

45 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 123 

46 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 132 

47 4 4 4 5 4 5 2 2 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 2 5 4 4 5 4 5 3 5 4 123 

48 4 4 4 5 5 4 2 3 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 2 5 4 4 5 4 5 3 5 4 123 

49 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 124 

50 3 4 4 5 3 4 3 1 3 3 3 2 2 3 3 5 5 3 3 5 2 4 3 4 3 3 3 5 5 5 104 

51 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 5 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 96 

52 4 4 3 5 3 3 5 5 3 3 3 4 5 5 1 5 5 3 4 2 3 2 2 3 3 1 1 5 4 4 103 
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53 4 4 3 5 4 3 5 5 3 4 3 4 5 5 4 5 5 3 4 2 3 4 4 3 4 5 5 5 4 4 121 

54 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 120 

55 4 4 5 4 3 3 2 3 1 1 3 5 5 4 1 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 116 

56 4 4 5 4 3 3 4 3 5 5 3 5 5 4 1 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 126 

57 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 131 

58 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 124 

59 4 5 4 5 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 125 

60 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 2 5 4 4 5 4 5 4 5 4 128 

61 3 3 5 5 3 4 5 5 4 3 4 2 3 4 3 3 5 3 1 5 5 4 3 3 3 4 4 5 5 5 114 

62 2 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 3 5 3 3 4 5 3 3 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 5 115 

63 2 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 4 5 3 3 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 117 

64 4 4 4 5 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 5 5 2 3 2 5 4 3 5 5 3 3 5 5 5 114 

65 5 5 4 5 3 4 1 3 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 126 

66 5 5 4 5 3 4 1 3 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130 

67 5 5 5 5 4 4 3 1 5 5 3 3 4 5 5 5 3 3 3 3 2 4 4 5 5 3 4 5 5 5 121 

68 5 5 5 4 4 5 2 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 126 

69 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 129 

70 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 

71 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 107 

72 3 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 115 

73 2 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 2 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 94 

74 5 5 5 5 3 4 2 5 3 3 3 5 5 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 4 5 5 5 123 

75 2 3 5 2 3 4 2 2 3 4 4 3 3 4 5 4 3 2 3 2 1 4 4 5 3 3 2 5 5 5 100 

76 5 5 4 3 3 4 1 1 4 3 4 4 4 5 5 4 4 1 4 5 1 3 3 5 3 5 3 4 5 5 110 

77 4 5 5 5 3 3 5 4 3 3 3 5 5 5 4 5 5 3 3 3 3 4 4 5 5 2 3 5 5 5 122 

78 4 4 5 5 3 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 5 3 3 3 3 2 4 4 5 5 4 4 5 5 5 119 

79 5 5 4 5 3 4 1 3 4 5 4 5 3 3 1 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
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Lampiran 4.3 

Data Kinerja Guru (Y) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 ∑ 

1 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 

2 2 4 3 1 4 4 4 4 2 5 2 3 5 4 4 1 4 5 4 4 4 4 3 1 4 1 2 5 93 

3 3 4 2 3 4 2 4 4 3 3 5 4 4 3 4 5 3 3 5 5 4 3 4 4 3 2 4 3 100 

4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 126 

5 3 4 4 5 4 4 4 5 2 3 5 4 5 4 5 5 3 3 5 5 2 2 3 3 4 4 5 4 109 

6 5 5 5 5 3 4 3 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 125 

7 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 132 

8 3 4 4 4 5 3 5 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 121 

9 1 2 5 4 3 3 4 5 2 3 5 3 3 4 5 5 3 2 5 5 3 3 5 2 2 5 5 3 100 

10 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 109 

11 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 

12 4 4 5 5 3 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 4 4 5 5 3 3 5 3 117 

13 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 1 4 5 5 3 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 118 

14 3 3 4 2 4 3 5 4 2 2 5 5 5 3 5 4 3 3 5 5 4 4 5 5 3 3 5 4 108 

15 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 124 

16 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 120 

17 3 4 3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 125 

18 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 101 

19 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 118 

20 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 132 

21 2 3 4 3 3 4 5 5 3 4 4 5 3 3 5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 109 

22 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 111 

23 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 3 5 5 125 

24 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 2 5 4 3 120 
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25 4 4 4 4 2 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 4 2 3 5 3 113 

26 3 4 3 4 2 5 4 5 2 3 5 5 4 4 3 4 4 2 4 5 4 4 4 4 3 2 5 4 105 

27 3 4 3 4 4 4 5 5 3 3 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 116 

28 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 124 

29 4 4 3 2 3 2 5 4 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 5 94 

30 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 5 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 94 

31 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

32 1 4 5 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4 120 

33 3 4 5 5 3 3 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 3 4 5 5 5 122 

34 4 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

35 4 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

36 4 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

37 5 4 5 5 3 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 5 5 2 5 5 5 121 

38 5 4 5 5 3 2 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 5 5 2 5 5 5 119 

39 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 106 

40 2 5 3 3 2 4 4 4 4 4 5 4 5 2 5 5 4 2 4 5 3 3 5 5 4 5 5 3 109 

41 5 4 5 5 3 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 5 5 2 5 5 5 121 

42 5 4 5 5 3 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 5 5 2 5 5 5 121 

43 5 4 5 5 3 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 126 

44 5 4 5 5 3 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 1 5 5 2 5 5 5 121 

45 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 126 

46 4 4 5 4 5 2 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 1 3 4 1 5 5 114 

47 4 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 1 3 4 1 5 5 115 

48 4 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 2 1 1 4 4 2 2 1 3 4 1 5 5 100 

49 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 2 4 2 5 4 120 

50 4 4 5 5 3 3 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 113 

51 3 3 3 3 3 3 5 5 3 4 3 5 3 4 5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 108 

52 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 5 4 3 5 5 5 3 3 3 3 3 5 2 97 
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53 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 109 

54 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 5 3 117 

55 4 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 4 3 4 4 5 3 119 

56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 128 

57 5 5 4 3 5 5 4 5 2 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 120 

58 4 4 5 3 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 2 4 2 5 4 115 

59 4 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 2 4 2 5 4 116 

60 4 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 1 3 4 1 5 5 115 

61 3 3 3 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 3 3 118 

62 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 3 2 3 3 4 3 4 5 101 

63 3 4 3 4 3 4 5 4 2 2 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 112 

64 4 4 5 5 3 3 5 5 4 2 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 122 

65 5 5 1 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 127 

66 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 130 

67 5 5 5 5 4 4 5 5 2 2 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 129 

68 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 132 

69 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 139 

70 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 127 

71 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 105 

72 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 109 

73 2 4 2 2 3 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 118 

74 5 5 5 5 4 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 127 

75 2 4 3 2 1 1 5 5 1 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 108 

76 4 4 5 4 3 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 1 5 1 2 5 3 111 

77 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 5 5 120 

78 4 4 5 3 4 3 5 5 3 3 5 3 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 5 5 109 

79 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 132 
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LAMPIRAN 5 

PENYAJIAN DATA 
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Lampiran 5.1 

Data Motivasi kerja 

1. Tabel Kategori  

X       = 117,33 
SD     = 10,452 

Rendah = X  – 3SD sampai X  – 1SD 
  = 117,33-3(10,452) sampai 117,33-1(10,452) 

  = 117,33-31,356 sampai 117,33-10,452 

  = 85,974 sampai 106,878 

  = 86 sampai 106 

Sedang  = X  – 1SD sampai X  + 1SD 

  = 117,33-1(10,452) sampai 117,33+1(10,452) 

  = 117,33-10,452 sampai 117,33+10,452 

  = 106,878 sampai 127,782 

  = 107 sampai 127 

Tinggi  = X  + 1SD sampai X  + 3SD 
  = 117,33+1(10,452) sampai 117,33+3(10,452) 

  = 117,33+10,452 sampai 117,33+31,356 

  = 127,782 sampai 148,686 

  = 128 sampai 148 

Kategori  Interval  % Interval  Frekuensi  

Rendah   86-106 16 13 

Sedang  107-127 58 46 

Tinggi 128-148 25 20 

    100 79 

 

2. Grafik  
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3. Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum X 

Std. 

Deviation 

Motivasi Kerja 79 92 135 117,33 10,452 

Valid N 

(listwise) 

79 
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Lampiran 5.2 

Data Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan 

1. Tabel kategori  

 X        = 115,22 
SD     = 12,338 

Rendah  = X  – 3SD sampai X  – 1SD 
  = 115,22-3(12,338) sampai 115,22-1(12,338) 

  = 115,22-37,014 sampai 115,22-12,338 

  = 78,206 sampai 102,882 

  = 78 sampai 102 

Sedang  = X  – 1SD sampai X  + 1SD 

  = 115,22-1(12,338) sampai 115,22+1(12,338) 

  = 115,22-12,338 sampai 115,22+12,338 

  = 102,882 sampai 127,558 

  = 103 sampai 127 

Tinggi  = X  + 1SD sampai X  + 3SD 
  = 115,22+1(12,338) sampai 115,22+3(12,338) 

  = 115,22+12,388 sampai 115,22+37,014 

  = 127,608 sampai 152,234 

  = 128 sampai 152 

Kategori  Interval  % Interval Frekuensi  

Rendah   78-102 
14 11 

Sedang  103-127 
73 58 

Tinggi 128-152 
13 10 

    
100 79 

 

2. Grafik  
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3. Statistik deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum X 

Std. 

Deviation 

Partisipasi dalam 

Pelatihan 

Pengembangan 

79 74 137 115,22 12,338 

Valid N (listwise) 79     
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Lampiran 5.3 

Data Kinerja Guru 

1. Tabel Kategori  

 X       = 116,22 
SD     = 10,765 

Rendah  = X  – 3SD sampai X  – 1SD 
  = 116,22-3(10,765) sampai 116,22-1(10,765) 

  = 116,22-32,295 sampai 116,22-10,765 

  = 83,925 sampai 105,455 

  = 84 sampai 105 

Sedang  = X – 1SD sampai X + 1SD 

  = 116,22-1(10,765) sampai 116,22+1(10,765) 

  = 116,22-10,765 sampai 116,22+10,765 

  = 105,455 sampai 126,985 

  = 106 sampai 127 

Tinggi  = X  + 1SD sampai X  + 3SD 
  = 116,22+1(10,765) sampai 116,22+3(10,765) 

  = 116,22+10,765 sampai 116,22+32,295 

  = 126,455 sampai 148,515 

  = 128 sampai 149 

Kategori  Interval  % Interval Frekuensi  

Rendah   84-105 15 12 

Sedang 106-127 72 57 

Tinggi 128-149 13 10 

    100 79 

2. Grafik  
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3. Statistik Deskriptif  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum X 

Std. 

Deviation 

Kinerja Guru 79 88 139 116,22 10,765 

Valid N 

(listwise) 

79 
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LAMPIRAN 6 

UJI KEACAKAN SAMPEL 
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Lampiran 6 

Uji Keacakan Sampel 

Runs Test 
 Kinerja Guru 

Test Valuea 118 

Cases < Test Value 38 

Cases >= Test Value 41 

Total Cases 79 

Number of Runs 39 

Z -,327 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,743 

a. Median 

 

Data terdistribusi acak karena nilai sig>0,05 

79Interprestasi Hasil Runs Test 

Variabel Nilai Z p Keputusan Keterangan 

Kinerja Guru -0,327 0,743 0,743>0,05 Sampel Acak 
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LAMPIRAN 7 

UJI NORMALITAS DATA 
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Lampiran 7.1 

Uji Normalitas Data Motivasi Kerja 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Motivasi Kerja 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean 117,33 

Std. 

Deviation 

10,452 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,100 

Positive ,078 

Negative -,100 

Test Statistic ,100 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,051c 

Exact Sig. (2-tailed) ,389 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 7.2 

Uji Normalitas Data Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Partisipasi dalam Pelatihan 

Pengembangan 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean 115,22 

Std. 

Deviation 

12,338 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,106 

Positive ,052 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,027c 

Exact Sig. (2-tailed) ,311 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 7.3 

Uji Normalitas Data Kinerja 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kinerja guru 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean 116,22 

Std. 

Deviation 

10,765 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,085 

Positive ,048 

Negative -,085 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Exact Sig. (2-tailed) ,591 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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LAMPIRAN 8 

UJI LINEARITAS DAN KEBERATIAN REGRESI 
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Lampiran 8.1 

Uji linearitas dan keberatian pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

1. Linearitas regresi 

 

 

Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 

Unstandardized 

Residual * 

Unstandardized 

Predicted Value 

,000 ,000 ,622 ,386 

 

2. Keberatian regresi  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49,431 11,522  4,290 ,000 

Motivasi 

Kerja 

,569 ,098 ,553 5,819 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

 

  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandard

ized 

Residual * 

Unstandard

ized 

Predicted 

Value 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 2425,425 33 73,498 ,858 ,673 

Linearity ,000 1 ,000 ,000 1,000 

Deviation 

from Linearity 

2425,425 32 75,795 ,885 ,637 

Within Groups 3853,067 45 85,624   

Total 6278,491 78    
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Lampiran 8.2 

Uji linearitas dan keberatian pengaruh partisipasi dalam pelatihan pengembangan 

terhadap kinerja guru 

1. Linearitas regresi  

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandard

ized 

Residual * 

Unstandard

ized 

Predicted 

Value 

Between 

Groups 

(Combined) 3052,155 37 82,491 1,12

9 

,351 

Linearity ,000 1 ,000 ,000 1,00

0 

Deviation 

from 

Linearity 

3052,155 36 84,782 1,16

1 

,321 

Within Groups 2995,133 41 73,052   

Total 6047,288 78    

 

Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 

Unstandardized 

Residual * 

Unstandardized 

Predicted Value 

,000 ,000 ,710 ,505 

 

2. Keberatian regresi  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 58,378 9,423  6,195 ,000 

Partisipasi dalam 

Pelatihan 

Pengembangan 

,502 ,081 ,575 6,172 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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LAMPIRAN 9 

UJI HIPOTESIS 
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Lampiran 9.1 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49,431 11,522  4,290 ,000 

Motivasi 
Kerja 

,569 ,098 ,553 5,819 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 

 

Correlations 

 
Motivasi 

Kerja 
Kinerja 
Guru 

Motivasi 
Kerja 

Pearson Correlation 1 ,553** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

Sum of Squares and 
Cross-products 

8521,443 4850,405 

Covariance 109,249 62,185 

N 79 79 

Kinerja 
Guru 

Pearson Correlation ,553** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

4850,405 9039,342 

Covariance 62,185 115,889 

N 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,553a ,305 ,296 9,030 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 
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Lampiran 9.2 

Pengaruh Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan terhadap Kinerja Guru 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 58,3
78 

9,423 
 

6,19
5 

,000 

Partisipasi dalam 
Pelatihan 
Pengembangan 

,502 ,081 ,575 6,17
2 

,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 

 

Correlations 

 

Partisipasi 
dalam 

Pelatihan 
Pengemban

gan 
Kinerja 
Guru 

Partisipasi dalam 
Pelatihan 
Pengembangan 

Pearson Correlation 1 ,575** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

Sum of Squares and 
Cross-products 

11873,342 5960,342 

Covariance 152,222 76,415 

N 79 79 

Kinerja Guru Pearson Correlation ,575** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

5960,342 9039,342 

Covariance 76,415 115,889 

N 79 79 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,575a ,331 ,322 8,862 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi dalam Pelatihan 
Pengembangan 
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Lampiran 9.3 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Guru 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio
n 

3430,132 2 1715,066 23,238 ,000b 

Residual 5609,209 76 73,805   

Total 9039,342 78    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Partisipasi dalam Pelatihan Pengembangan, 
Motivasi Kerja 

 

Correlations 

 
Motivasi 

Kerja 

Partisipasi dalam 
Pelatihan 

Pengembangan 
Kinerja 
Guru 

Motivasi Kerja Pearson 
Correlation 

1 ,680** ,553** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

Sum of Squares 
and Cross-
products 

8521,443 6840,405 4850,405 

Covariance 109,249 87,698 62,185 

N 79 79 79 

Partisipasi 
dalam 
Pelatihan 
Pengembanga
n 

Pearson 
Correlation 

,680** 1 ,575** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

Sum of Squares 
and Cross-
products 

6840,405 11873,342 5960,342 

Covariance 87,698 152,222 76,415 

N 79 79 79 

Kinerja Guru Pearson 
Correlation 

,553** ,575** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

Sum of Squares 
and Cross-
products 

4850,405 5960,342 9039,342 

Covariance 62,185 76,415 115,889 

N 79 79 79 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 
Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Partisipasi 
dalam 
Pelatihan 
Pengemban
gan, 
Motivasi 
Kerjab 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. All requested variables entered. 

 

 

 

 

 

 

 


